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ABSTACT

Thesis entitled "The Implementation of Sustainable Tourism Developmet and
Halal Tourism Concept in Bangsring Underwater, Wongsorejo District,
Banyuwangi Regency.” is a qualitative research. The results of this study aim to
find out and analyze the Sustainable Tourism Development and Halal Tourism
concept that has been applied in Bangsring Underwater, Wongsorejo District,
Banyuwangi Regency.

This study apply qualitative methods field research. The data collected
throught interviews, non-participatory observation, and documentation. Data
reduction has been applied and reconstructed in the narative form the ended with
drawing conclusions. Researchers employ triangulation techniques in order to
graining more accurate data that obtained from interviews, observation, and
documentation.

The results of this study explain that the Bangsring Underwater tourism
destination applies the concept of Sustainable Tourism Development and Halal
Tourism since the beginning of tourism development has been well managed. The
application of the two concepts tourism is mutually reinforcing and mutually
balancing between one aspect with another aspect is in accordance with the Islamic
concept of the concepts of Efficiency (balance), environmentally friendly,
respecting nature, responsibility, solidarity, and compassion for future generations.
In the economic aspect, the Bangsring Underwater is able to provide jobs for the
surrounding community, and provide a place to open businesses in accordance with
Islamic law. In the social aspect, Bangsring Underwater is able to reduce
unemployment and change people’'s mindsets and behavior for the better. In the
environmental aspect, Bangsring Underwater is able to restore the condition of the
sea Bangsring to be clean and beautiful, through the application of a joint protection
zone program, development of Bangsring marine nature conservation, restocking,
coral transplantation, environmentally friendly waste management, and planting
pine trees.

Based on the results of the study, the manager of the Bangsring Underwater
tourism destination is expected to continue to pay attention to the consistency of
tourism sustainability through the application of the concept of halal tourism, given
that the implementation of Islamic rules that get rid of endangering the people and
the environment in the tourism products and services provided. In addition, the
researchers hope that this work can be a subject of study to determine the formula
for sustainable tourism development.

Keywords: Sustainable Tourism Development, Halal Tourism, Bangsring
Underwater
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ABSTRAK

Skripsi berjudul “Penerapan Sustainable Tourism Development dan
Pariwisata Halal di Destinasi Wisata Bangsring Underwater Kecamatan
Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi” merupakan penelitian kualitatif. Hasil
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Penerapan Konsep
Sustainable Tourism Development dan Pariwisata Halal di Destinasi Wisata
Bangsring Underwater Kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data
sekunder yang dilakukan dengan metode wawancara, observasi non partisipatif, dan
dokumentasi kepada para informan untuk mengetahui lebih dalam mengenai
Penerapan Sustainable Tourism Development dan Pariwisata Halal di Bangsring
Underwater. Dalam menganalisis data, peneliti melakukan reduksi data terlebih
dahulu kemudian disajikan dalam bentuk naratif dan di akhiri dengan penarikan
kesimpulan. Peneliti menggunakan teknik triangulasi guna menyesuaikan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih akurat.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa destinasi wisata Bangsring
Underwater menerapkan konsep Sustainable Tourism Development dan Pawisata
Halal sejak awal pembagunan pariwisata telah dikelola dengan baik. Penerapan ke
dua konsep wisata tersebut saling menguatkan (mutually reinforcing) dan saling
menyeimbangkan antara satu aspek dengan aspek yang lain hal ini sesuai dengan
konsep Islam yaitu konsep Efisiensi (keseimbangan), kehati-hatian (ramah
lingkungan, menghormati alam, tanggungjawab, solidaritas, dan kasih sayang
terhadap generasi yang akan datang. Dalam aspek ekonomi, Bangsring Underwater
mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, dan
menyediakan wadah untuk membuka usaha yang sesuai dengan syariat Islam.
Dalam aspek sosial, Bangsring Underwater mampu mengurangi angka
pengangguran, merubah pola pikir dan perilaku masyarakat menjadi lebih baik.
Dalam aspek lingkungan, Bangsring Underwater mampu memulihkan kondisi laut
Bangsring menjadi baik, bersih, dan indah.

Berdasarkan hasil penelitian, pengelola destinasi wisata Bangsring
Underwater diharapkan tetap memperhatikan konsistensi keberanjutan destinasi
wisata melalui penerapan konsep wisata halal, mengingat bahwa implementasi
kaidah Islam yang menyingkirkan hal membahayakan bagi manusia dan lingkungan
dalam produk maupun jasa wisata yang diberikan. Selain itu, peneliti berharap
karya ini dapat menjadi bahan kajian untuk menentukan formula pengembangan
pariwisata berkelanjutan.

Kata Kunci: Sustainable Tourism Development, Pariwisata Halal, Bangsring
Underwater.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi Islam menjadi bagian yang penting dalam suatu sistem
perekonomian. Ekonomi Islam hadir sebagai solusi permasalahan umat saat ini,
karena ekonomi Islam memberikan kemaslahatan secara menyeluruh. Ruang
lingkup kajian Ekonomi Islam tidak hanya mengkaji bidang lembaga keuangan
saja, melainkan mengkaji seluruh aktivitas mu amalah (hubungan antar
manusia) termasuk industri pariwisata.’

Pariwisata merupakan suatu hal yang populer di masyarakat. Bagi
mereka, pariwisata telah menjadi kebutuhan hidup walau tingkat pemenuhan
kebutuhan utama seperti pangan, sandang, dan papannya pun tidak sama.
Beragamnya minat wisatawan tidak lain untuk menikmati perubahan suasana,
hiburan, keunikan, keindahan alam, seni budaya, acara sosial dan keagamaan.
Kegiatan pariwisata tersebut dapat menjadi salah satu media untuk me-refresh
pikiran yang mana secara psikologi dapat mendukung pengembangan
keperibadian seseorang.?

Pariwisata adalah salah satu mesin penggerak perekonomian dunia yang
terbukti mampu memberikan kontribusi terhadap kemakmuran sebuah negara.

Pembangunan pariwisata mampu membangkitkan aktivitas bisnis untuk

1 Juhaya S. Praja, Ekonomi Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 133.
2 Hengky Hermantoro, Creative Based Tourism”’dari Wisata Reaktif Menuju Wisata Kreatif,
(Depok: Aditri Press, 2011), 53.



menghasilkan manfaat sosial, budaya, dan ekonomi bagi suatu negara. Maka
dari itu, hampir semua negara baik negara maju maupun negara berkembang
merancang agenda khusus membangun sektor pariwisata untuk menunjang
perekonomiannya.

Gambar 1 Global Tourism Potential

While the global economy | 1in 5 new jobs were Global GDP impac by
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Sumber: Word Travel and Tourism Council 2018

Menurut World Travel and Tourism Council, Sektor Pariwisata tumbuh
sebesar 3.9% pada tahun 2018 melebihi pertumbuhan ekonomi global dunia
sebesar 3.2%. Kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dunia juga
cukup besar yaitu sebesar 10.4%. Sementara dari segi penyerapan tenaga kerja
sektor pariwisata mampu menyerap sekitar 1/10 dari total angkatan kerja dunia
atau sekitar 319 juta angkatan kerja. Sektor pariwisata berada dibawah sektor
Retail dan sektor Keuangan dalam hal kontribusinya kepada Produk Domestik
Bruto (PDB) dunia secara keseluruhan. 3

Salah satu cara untuk mengembangkan sektor pariwisata, terutama di

Indonesia dapat ditempuh dengan pendekatan atau dalam bingkai halal

8 Word Travel and Tourism Council 2018, “Global Tourism Potential”, https://www.wttc.org,
Diakses pada tanggal 15 November 2019.


https://www.wttc.org/

mengingat ajaran Islam yang rahmatan lil alamiin dan sebagian besar
penduduk dunia adalah muslim. Pariwisata Halal tidak hanya mencakup wisata
religi saja seperti tempat ibadah, makam para wali, maupun peninggalan
sejarah, melainkan mencakup hal lain yang lebih luas dan melibatkan banyak
industri di dalamnya seperti restoran, sauna, spa, biro perjalanan wisata, serta
hotel.* Hal tersebut menandakan bahwa sistem Ekonomi Islam telah
berkembang cukup luas dari yang awalnya hanya meliputi perdagangan produk
halal, kemudian berkembang di sektor industi keuangan dan sekarang
berkembang menjadi gaya hidup (life style) yang dapat digambarkan dalam
gambar di bawah ini:®

Gambar 2 10 Sektor Berkontribusi Besar dalam Industri Halal di Indonesia
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Sumber: Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional, Masterplan
Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024. 521965

4 Riyanto Sofyan, Prospek Bisnis Pariwisata Syariah, (Jakarta: Republika, 2012), 4.
5> Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional, Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-
2024, (Jakarta: Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional, 2018) 48.
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Semakin banyaknya minat wisatawan terhadap Pariwisata Halal, maka
Pariwisata Halal diprediksi mempunyai prospek yang menjanjikan. Menurut
Global Muslim Trave Index (GMTI 2018), bahwa pangsa pasar wisatawan
muslim tumbuh secara cepat, bahkan diprediksi meningkat USD 220 miliar
pada tahun 2020 dan diekspektasikan meningkat sebesar USD 80 miliar
menjadi USD 300 miliar pada tahun 2026. Pada tahun 2017, sebanyak 131 juta
wisatawan Muslim global meningkat dari tahun 2016 yang hanya 121 juta dan
diprediksi semakin bertambah jumlahnya pada tahun 2020 yaitu 156 juta
wisatawan. Jumlah ini merepresentasikan 10 persen total segmentasi sektor
travel secara keseluruhan.®

Gambar 3 Grafik Perkembangan Wisatawan Muslim dan Prediksi
Perkembangannya Hingga Tahun 2020
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Sumber: Global Muslim Travel Index 2018

6 Global Muslim Travel Index April 2019, https://www.crescentrating.com/download/thankyou
htm1?file=hJGfOCBy_20190406_MC-CR_GMTI_2019_Interactive.pdf, Diunduh pada tanggal 15
November 2019
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Lebih khusus industry wisata halal Indonesia, menurut data dari Global
Muslim Travel Index (GMTI) 2019 yang menunjukkan perkembangan wisata
halal di Indonesia sangat pesat dan ini dapat dilihat dari rangking Global
Muslim Travel Index (GMTI) yang menempatkan Indonesia dan Malaysia
sebagai negara utama dalam pengembangan Pariwisata Halal.’

Gambar 4 Halal Tourist Destination 2019
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Sumber: Global Muslim Travel Index 2019
Perlunya pengelolaan industri pariwisata secara profesional menjadi
penting agar Pariwisata Halal Indonesia mampu bersaing bahkan memimpin di
pentas global dan dapat menambah sumber devisa bagi negara.® Karena daya
saing merupakan salah satu faktor penting yang menentukan penyerapan

wisatawan untuk berkunjung ke suatu negara.®

7 Global Muslim Travel Index April 2019,
https://www.crescentrating.com/download/thankyou.html?file=hJGFOCBy_ 20190406 MC-
CR_GMTI_2019_Interactive.pdf, Diunduh pada tanggal 15 November 2019

& Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Wisata dan Aplikasinya di Indonesia,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), 193

® Uyunur Rochmawati,”Strategi Competitiv Advantage untuk membangun City Branding Kota Batu
sebagai Kota Wisata”, Igtishaduna, Vol. 10, No. 2, 2014, 89
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https://www.crescentrating.com/download/thankyou.html?file=hJGfOCBy_20190406_MC-CR_GMTI_2019_Interactive.pdf

Pariwisata Halal dapat diartikan sebagai kegiatan perjalanan ke tempat
wisata yang menyediakan berbagai fasilitas yang sesuai dengan Islam.
Tujuannya adalah untuk memberikan daya tarik terhadap objek wisata dan
yang lebih utama yaitu dapat meningkatkan religiusitas wisatawan.°

Pariwisata Halal tidak jauh berbeda dengan pariwisata pada umumnya.
Beberapa perbedaan antara pariwisata biasa dengan Pariwisata Halal adalah
terletak pada fasilitas yang disediakan. Misalnya, destinasi Pariwisata Halal
yang harus menyediakan hotel yang menggunakan konsep syariah, salah
satunya tidak membiarkan yang bukan muhrim untuk tinggal di kamar yang
sama, menyediakan makanan halal, menyediakan jasa transportasi maupun
guide dengan tujuan memberikan kemudahan bagi wisatawan muslim untuk
melaksanakan ibadah saat berwisata. Kemudahan ini dapat berupa tempat
ibadah di berbagai tempat wisata dan pemberitahuan jika telah memasuki
waktu sholat.

Islam memandang pariwisata itu penting dan perlu dilakukan bagi setiap
mukmin. Tujuannya adalah untuk mengambil pelajaran. Allah SWT berfirman

dalam QS. Al Imran ayat 137:
Gl Al & G 15l (N1 8 )5l B A0S G CUIA 08

“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah:
Karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana akibat orang-orang mendustakan (rasul-rasul).!

10 Rianto Sofyan, (Prospek Bisnis Pariwisata Syariah, Jakarta: Buku Republika, 2012), 45
11 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
2009), 71



Predikat halal pada istilah pariwisata mengandung makna yang berbeda
dengan pariwisata biasa. Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim
terbesar di dunia menjadi negara yang selayaknya menerapkan konsep
Pariwisata Halal yaitu Pariwisata Halal yang tidak memisahkan antara aspek
keduniawian dengan aspek keukhrawian.

Kebanyakan orang menanggapi permasalah pariwisata hanya semata-
mata untuk urusan duniawi saja. Maka dari itu praktik pariwisata pada
umumnya mengandung unsur yang bertentangan dengan ajaran Islam
dikarenakan konsep pariwisata biasa bersumber dari hasil pemikiran saja. Hal
ini berbeda dengan konsep pariwisata berbasis syariah yang dipandu dengan
ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah serta ijtihad para
ulama.t?

Islam sebagai agama bukanlah sekedar nama yang hanya tertulis di
dalam Al-Quran, Hadits, dan kitab-kitab agama, tetapi sekaligus juga menjadi
gejala historis, politik, sosial, dan budaya. Islam juga mengalami proses
komodifikasi disebabkan besarnya penduduk muslim dengan berbagai
kebutuhan.'® Misalnya, munculnya perusahaan-perusahaan berlabel syariah
seperti bank syariah, asuransi syariah, pegadaian syariah, pariwisata syariah,
hotel syariah, dan sebagainya.

Berbicara pariwisata secara umum, pariwisata dapat dijabarkan seperti

dua kotak besar. Kotak besar pertama yaitu pariwisata masal yang selama ini

12 Johar Arifin,”Wawasan Al-Quran dan Sunnah Tentang Pariwisata”, An-Nur, Vol.4 No. 2, 2015.
13 Muhammad Djakfar, Pariwisata Halal Perspektif Multidimensi, (Malang: UIN Maliki Press,
2017), 67



dilihat dan berkembang. Wisatawan didatangkan sebanyak-banyaknya ke suatu
daerah. Semua sumber daya alam dan budaya dikomersialisasikan besar-
besaran tanpa memperhatikan kelestariannya. Nilai edukasi tidak diperhatikan
baik bagi wisatawan sebagai tamu (guest) maupun penyedia sebagai tuan
rumah (host). Pariwisata masal ini kemudian terbukti membawa dampak
negatif dibandingkan dampak positifnya baik bagi masyarakat lokal,
kelestarian alam, dan budaya, hingga bagi ekonomi masyarakat.

Kotak besar yang kedua yang beberapa tahun terakhir ini baru
berkembang cukup pesat adalah pariwisata alternatif. Berkembangnya
pariwisata alternatif ini merupakan reaksi dari munculnya dampak negatif
pariwisata masal. Sehingga keberadaan pariwisata alternatif ini cenderung
memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal baik dari segi budaya,
ekonomi, dan edukasi sehingga dapat meminimalisir dampak negatif
perkembangan pariwisata. Selain itu, pariwisata alternatif juga memberikan
nilai edukasi bagi wisatawan yang datang ke suatu destinasi wisata.

Hasil studi yang berkembang menujukkan bahwa pariwisata harus
memiliki konsep keberlanjutan. Hal tersebut memiliki maksud bahwa
pariwisata tidak hanya berhenti pada satu titik, melainkan harus berputar untuk
meregenerasi dan berkembang menjadi lebih baik. Berbicara pengembangan
pariwisata maka tidak lepas dari konsep Sustainable Tourism Development.
Sustainable Tourism Development (STD) pada intinya berkaitan dengan upaya
menjamin agar sumber daya alam, sosial, budaya yang dimanfaatkan untuk

pembangunan pariwisata pada generasi ini dapat dinikmati untuk generasi yang



akan datang. Pembangunan pariwisata harus berdasarkan kriteria keberlanjutan
yang artinya pembangunan dapat didukung secara ekologis untuk jangka
panjang sekaligus layak secara ekonomi, adil secara etika dan sosial terhadap
masyarakat. 4

Pembangunan berkelanjutan adalah sebuah upaya membangun suatu
negara yang meliputi aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Tujuan
pembangunan berkelanjutan adalah untuk memenuhi kebutuhan masa kini
dengan tidak mengorbankan atau mengurangi kebutuhan generasi yang akan
datang. Sehingga dapat menciptakan masyarakat yang dapat berinteraksi satu
sama lain. Selain itu, tujuan pembangunan berkelanjutan adalah untuk
membangun kualitas hidup dengan cara mengatur penyediaan pengembangan,
pemanfaatan, dan pemeliharaan sumber daya secara berkelanjutan.®

Hal tersebut dapat terlaksana dengan sistem penyelenggaraan
pemerintahan yang baik yang melibatkan partisipasi aktif dan seimbang antara
pemerintah, swasta, dan masyarakat. Dengan demikian, pembangunan
berkelanjutan tidak saja terkait dengan isu-isu lingkungan, tetapi juga isu
demokrasi, hak asasi manusia dan isu lain yang lebih luas. Tak dapat dipungkiri
bahwa nilai-nilai konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan memiliki
kesamaan dengan konsep Pariwisata Halal yang mana kedua konsep tersebut

hingga saat ini dianggap sebagai resep pengembangan pariwisata terbaik.

14 Basuki Antariksa, Kebijakan Pembangunan Sadar Wisata: Menuju Daya Saing Kepariwisataan
Berkelanjutan, (Malang: Intrans Publishing, 2018), 5.

15 Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, Penerapan dan Implikasi Kelembagaan Pemasaran
Pariwisata yang Bertanggungjawab, Responsible Tourism Marketing, (2011), 32.



Destinasi wisata di Indonesia telah menerapkan konsep Pariwisata Halal
salah satunya adalah destinasi yang ada di kota Banyuwangi. Banyuwangi
merupakan sebuah kota yang terletak di ujung timur Pulau Jawa yang kaya
akan sumber daya alam dan memiliki keindahan alam yang eksotik.
Pengembangan sektor wisata halal sangat didukung oleh Pemerintah
Kabupaten Banyuwangi sejak di pimpin oleh Bapak Abdullah Azwar
mengingat jenis wisata ini merupakan sebuah kebutuhan yang tidak
memisahkan kebutuhan duniawi dengan ukhrawi. Semua fasilitas ibadah wajib
tersedia di setiap destinasi wisata serta program kunjungan yang dikhususkan
untuk negara muslim melalui promosi yang diselenggarakan di Janadriyah
Arab Saudi serta promosi wisata halal Banyuwangi lainnya yang menjadi
agenda wajib tahunan Kota Banyuwangi.®

Kota Banyuwangi setidaknya telah meraih 175 penghargaan
internasional, nasional, dan regional selama bapak Abdullah Azwar Anas
memimpin.t” Salah satu penghargaan yang paling bergengsi adalah pada acara
Indonesia’s Attractive Award yang mana Kota Banyuwangi menyabet dua
penghargaan sekaligus yaitu kategori terbaik tertinggi (platinum) dan kategori
kabupaten terbaik sektor pariwisata dan infrastruktur. '® Prestasi tersebut

merupakan suatu komitmen pemerintah dan warga Banyuwangi untuk

16 Ardian Fanani, “Banyuwangi Sudah 2 Tahun Terapkan Wisata Halal”,
https://m.detik.com/news/berita-jawa-timur/d-4446543/banyuwangi-sudah-2-tahun-terapkan-
wisata-halal, (Diunduh pada 12 Juli 2020).

¥ AF. Ichsan Rasyid, “Wow! 7 Tahun Banyuwangi Terima 175 Penghargaan”,
https://radarbanyuwangi.jawapos.com/read/2018/03/10/55828/wow-7-tahun-banyuwangi-terima-
175-penghargaan, (Diunduh pada 12 Juli 2020).

18 Andik Prasetyo, “Ukir Prestasi, Banyuwangi Raih Dua Gelar Terbaik Indonesia’s Attractiveness
Award”, https://strategi.co.id/ukir-prestasi-banyuwangi-raih-dua-gelar-terbaik-indonesias-
attractiveness-award, (Diunduh pada 12 Juli 2020).
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bersama-sama memajukan daerah sekaligus pariwisata serta peningkatan
kesejahteraan masyarakat Banyuwangi secara berkelanjutan yang mana hal
tersebut diterapkan pada salah satu destinasi wisata yaitu destinasi wisata
Bangsring Underwater. *°

Bangsring merupakan sebuah desa di Kecamatan Wongsorejo Kabupaten
Banyuwangi yang memiliki potensi yang luar biasa terutama potensi sumber
daya alam bahari yang unik dan pantai yang indah. Selain itu Bangsring
Underwater juga melakukan pengembangan wisata karena panorama alam
bawah laut Bangsring Underwater menyimpan berbagai macam soft coral dan
hard coral serta berbagai macam biota laut yang hidup di sekeliling terumbu
karang.?® Lokasi Bangsring Underwater yang berdekatan dengan Pulau
Tabuhan dan Pulau Menjangan menjadikan Bangsring Underwater sebagai
salah satu tempat yang strategis sebagai pemanfaatan potensi alam sebagai
tujuan wisata halal.

Sebelum menjadi tempat wisata Bangsring Underwater, tempat wisata
ini memiliki citra yang buruk di masyarakat sekitar mengingat
ketidakbijaksanaan nelayan dalam penangkapan ikan menggunakan bahan
kimia berbahaya dan bahan peledak membuat ekosistem laut Bangsring sedikit

demi sedikit menjadi rusak dan berakibat pada kehancuran ekosistem. Ikan-

19 Farizal Tito, Wisata Halal Dapat Ditemui di Jatim Fair, https://jatimnow.com/baca-20263-wisata-
halal-bisa-ditemui-di-jatim-fair-2019, diunduh tanggal 20 Des 2019

20 Muhammad Avrief Budiman dkk., ”Identifikasi Potensi dan Pengembangan Produk Wisata serta
Kepuasan Wisatawan Terhadap Produk Wisata (Studi Kasus di Pantai Bangsring, Kabupaten
Banyuwangi)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 50, No. 4, (September 2017).
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ikan yang biasanya melimpah menjadi sedikit serta kerusakan yang terjadi pada
terumbu karang akibat pengambilan terumbu karang yang berlebihan.?

Hal ini berakibat pada produktifitas nelayan Bangsring dari tahun ke
tahun yang terus melemah. Dengan kondisi perekonomian yang juga turut
melemah membuat sekelompok nelayan tidak bisa tinggal diam, akhirnya
mereka mengadakan pertemuan yang membahas tentang kerusakan ekosistem
Bangsring. Pertemuan tersebut menghasilkan kesepakatan untuk mendirikan
sebuah kelompok yang bertujuan untuk memulihkan perairan Bangsring.
Kelompok tersebut diberi nama KNIH-SB (Kelompok Nelayan Ikan Hias
Samudera Bakti).?

Upaya dilakukan oleh sekelompok nelayan yang tergabung dalam
Kelompok Nelayan lIkan Hias Samudera Bakti membuat para nelayan sekitar
yang tidak termasuk kelompok menjadi sadar akan pentingnya ekosistem laut
mereka. Upaya tersebut yaitu melakukan sosialisasi kepada nelayan sekitar
agar tidak menangkap ikan menggunakan racun dan bom ikan. Akan tetapi
menggunakan alat tangkap ikan yang ramah lingkungan salah satunya dengan
menggunakan jaring. Lambat laun anggota Kelompok Nelayan lkan Hias

Samudera Bakti semakin bertambah. Agenda-Agenda yang dilakukan antara

2L Uma Adi Kusuma, Dkk, Modal Sosial dan Ekowisata: “Studi Kasus di Bangsring Underwater,
Kabupaten Banyuwangi”, JIEP, Vol. 17, No.2 (November 2017).

22 M. Rizal Rukman Hadi, “Pengembangan Ekowisata Bangsring Underwater Bagi Peningkatan
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan (Studi Deskriptif Pada Masyarakat Kelompok
Samudera Bakti Desa Bangsring, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi)”, Skripsi:
Jurusan llmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Sosial dan limu Politik, Universitas Jember, 2018.
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lain transplantasi terumbu karang, pembuatan terumbu karang buatan dari
semen (beton), dan penanaman pohon cemara di kawasan pantai Bangsring.?®

Upaya yang dilakukan berhasil membenahi kawasan Bangsring yang
dulunya rusak. Kawasan Bangsring sekarang menjadi kawasan konservasi
bahari dan wisata sehubungan dengan pulihnya keadaan laut Bangsring.
Kegiatan dari Kelompok Nelayan Ikan Hias Samudera Bakti terus berkembang
dengan didirikannya Rumah Apung yang bersebelahan dengan penangkaran
Ikan Hiu yang sekarang menjadi destinasi wisata Bangsring Underwater.?*

Selain itu, Bangsring Underwater masih terus melakukan perbaikan dan
peningkatan terhadap kondisi di sekitar tempat wisata mulai dari lingkungan,
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat sekitar melalui penerapan Sustainable
Tourism Development dan Pariwisata Halal yang sekarang sedang
dikembangkan di destinasi wisata Bangsring Underwater.

Berdasarkan beberapa pemaparan pada paragraf sebelumnya, penulis
tertarik untuk meneliti, mengkaji secara mendalam, dan menganalisis
bagaimana penerapan Sustainable Tourism Development dan Pariwisata Halal
di destinasi wisata Bangsring Underwater Banyuwangi. Sehingga judul
penelitian skripsi ini adalah “Penerapan Sustainable Tourism Development
dan Pariwisata Halal di Destinasi Wisata Bangsring Underwater,

Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi”.

2 1hid.

24 Istiqgomatul Lailatufa, dkk., Strategi “Pengembangan Objek Wisata Rumah Apung Bangsring
Underwater di Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi”, Jurnal Pendidikan Ekonomi,
Vol. 13, No. 1, 2019.
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B.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Identifikasi permasalahan pada penelitian ini antara lain sebagai berikut:

a. Halal life style yang semakin berkembang dan maraknya penggunaan
konsep Halal Tourism (Pariwisata Halal) di berbagai negara termasuk
di Indonesia.

b. Industri pariwisata membutuhkan konsep pariwisata yang dapat
memberikan kesan yang positif.

c. Bangsring Underwater (Pantai Bangsring) yang pada awalnya
memiliki citra yang buruk di masyarakat.

d. Upaya dalam melestarikan kawasan wisata di Bangsring Underwater.

e. Tersedianya fasilitas wisata di lokasi wisata Bangsring Underwater.

f.  Penerapan konsep Pariwisata Halal sejak awal pembangunan wisata
di Bangsring Underwater.

g. Pengelolaan wisata di Bangsring Underwater dengan jaminan halal
pada fasilitas dan produk wisata serta sustainable tourism.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dalam
penelitian ini hanya memfokuskan pada penerapan konsep Sustainable
Tourism Development dan Pariwisata Halal di Bangsring Underwater

Banyuwangi.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan wulasan latar belakang penelitian, rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana penerapan Sustainable Tourism Development
dan Pariwisata Halal di Bangsring Underwater Banyuwangi?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dalam penyusunan sebuah skripsi sangat diperlukan untuk
menambah wawasan terhadap masalah yang akan dibahas oleh penulis.

Langkah yang dilakukan penulis sebelum melanjutkan ke pembahasan adalah

meneliti terlebih dahulu karya ilmiah atau buku-buku yang berkaitan dengan

permasalahan yang akan dibahas oleh penulis. Tujuannya agar penelitian ini
dapat teruji dan terbukti keabsahannya karena belum pernah ada yang
melakukan penelitian tersebut. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

Pariwisata Halal dan Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable

Tourism Development) antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian Kurniawan Gilang Widagyo (2015) menyatakan bahwa
perlunya melakukan kerja sama dengan Meeting Incentive Convertion and
Exhibition (MICE) dengan maksud untuk membuat event-event di
Indonesia serta mengundang stake holder pariwisata seperti travel agent,
traveling wholesales di kota tersebut untuk mengunjungi destinasi wisata

di Indonesia.?®

% Kurniawan Gilang Widagdyo,”Analisis Pasar Pariwisata Halal Indonesia”, The Journal
Tauhidinomicd, vol. 1, No. 1, (Februari, 2015),
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Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
pembahasan terkait Pariwisata Halal yang menjadi topik kajian.
Perbedaannya ialah terletak pada analisisnya. Penelitian Kurniawan
Gilang Widagyo menganalisis pasar Pariwisata Halal saja sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menganalisis penerapan Sustainable
Tourism Development dan Pariwisata Halal. Selain itu, lokasi penelitian
Kurniawan Gilang Widagyo lebih luas yakni Indonesia dibandingkan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu di Bangsring Underwater
Banyuwangi.

2. Penelitian Azizati Rahmania (2016) melihat bagaimana pengembangan
wisata alun-alun kota Malang berdasarkan perspektif maslahah mursalah.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perspektif masyarakat kota Malang
berubah ketika renovasi alun-alun yang dilakukan oleh pemerintah kota
Malang. Sebelum direnovasi, masyarakat cenderung memiliki pikiran
yang buruk terhadap tempat tersebut karena tata letak ruang pariwisata,
fasilitas, dan keamanan kurang baik. Namun setelah terjadi renovasi oleh
pemerintah, tanggapan masyarakat kota Malang sangat positif, karena
tempat wisata tersebut lebih nyaman dan aman. Berbicara maslahah
mursalah pada skripsi ini, alun-alun kota malang telah memenuhi nilai

maslahah mursalah. 2

% Azizati Rahmania, “Pengembangan Wisata Alun-Alun Kota Malang Perspektif Maslahah
Mursalah”. (Skripsi, Prodi Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, 2016).
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Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
membahas tentang pariwisata. Perbedaannya ialah terletak pada analisis
dan lokasi penelitian. Analisis penelitian yang dilakukan oleh Azizati
Rahmania menggunakan maslahah mursalah sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah menganalisis Sustainable Tourism
Development dan Pariwisata Halal. Selain itu lokasi penelitian yang
dilakukan Azizati Rahmania terletak di alun-alun kota malang sedangkan
lokasi penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu di destinasi wisata
Bangsring Underwater Banyuwangi.

3. Penelitian Aan Jaelani (2017) menyebutkan bahwa prospek ekonomi
Pariwisata Halal yang diterapkan di Indonesia tumbuh cukup baik sebagai
bagian dari industri pariwisata nasional. Tujuannya adalah untuk tidak
hanya memberikan aspek material dan psikologis, melainkan juga
memiliki kontribusi dalam meningkatkan pendapatan pemerintah.
Pariwisata Halal tidak bersifat eksklusif melainkan inklusif bagi semua
wisatawan (muslim dan non muslim). Inti dari wisata halal menekankan
prinsip-prinsip syariah dalam mengelola pariwisata dan pelayanan yang
santun dan ramah bagi seluruh wisatawan dan lingkungan sekitar.?’
Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah terkait
Pariwisata Halal yang menjadi ruang lingkup penelitian. Sedangkan

perbedaannya ialah terletak pada maksud penelitian dan lokasi penelitian.

27 Aan Jaelani, “Halal Tourism Industry in Indonesia: Potential and Prospect”, MPRA (Munich
Personal Repect Archieve), Paper No. 76235, (2017).
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Maksud penelitian yang dilakukan olenh Aan Jaelani ialah untuk
mengetahui potensi dan prospek Pariwisata Halal di masa sekarang
maupun yang akan datang sedangkan maksud penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah untuk mengetahui penerapan Sustainable Tourism
Development dan Pariwisata Halal. Selain itu, lokasi penelitian yang akan
peneliti lakukan lebih spesifik yakni Bangsring Underwater Banyuwangi
jika dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh Aan Jaelani yakni di
Indonesia.

4. Penelitian Ahmad Sapardi (2017) menjelaskan bahwa terdapat kesesuaian
antara konsep Pariwisata Halal dengan apa yang terdapat dalam Peraturan
Daerah seperti dalam hal pelayanan, produk, dan akomodasi. Berdasarkan
perspektif magashid syariah, pariwisata di Nusa Tenggara Barat masih
belum mencapai tujuan magashid syariah sepenuhnya. Permasalahan
terletak pada pemeliharaan akal dalam tingkat tahsiniyyat, karena hal ini
akan mengganggu akal pikiran manusia yang melihat wisatawan dengan
aurat terbuka khususnya anak yang belum baligh. 28
Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terkait
dengan Pariwisata Halal yang menjadi ruang lingkup penelitian.
Sedangkan perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
terletak pada analisis dan lokasi penelitian. Analisis penelitian yang

dilakukan oleh Ahmad Sapardi menggunakan magashid syariah dan

2 Ahmad Sapardi,”Tourism in Lombok Under Perspektive of Magashid Al-Shariah and Local
Regulation of West Nusa Tenggara No. 2 of 2016 on Halal Tourism”, (Skripsi, Prodi Hukum Bisnis
Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017).
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Peraturan Daerah Nusa Tenggara Barat No. 2 Tahun 2016 tentang
Pariwisata Halal. Sedangkan analisis penelitian yang akan peneliti lakukan
bertujuan untuk mengetahui penerapan Sustainable Tourism Development
dan Pariwisata Halal. Selain itu lokasi penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad Sapardi ialah di Lombok, Nusa Tenggara Barat. Sedangkan
Penelitian yang akan peneliti lakukan ialah di Bangsring Underwater
Banyuwangi.

Penelitian Lalu Ari Saputera (2017) menjelaskan bahwa peraturan daerah
menjadi landasan pengelolaan destinasi Pariwisata Halal yang harus
disertai membangun fasilitas umum untuk mendukung kenyamanan
aktivitas kepariwisataan halal seperti tempat dan perlengkapan ibadah dan
fasilitas bersuci yang memenuhi standar syariah. Berdasarkan hukum
Islam ketentuan Pariwisata Halal tidak bersifat ekslusif melainkan bersifat
inklusif bagi para wisatawan baik muslim maupun non muslim.?®
Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah konsep
Pariwisata Halal sebagai ruang lingkup penelitian. Sedangkan perbedaan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terkait dengan metode
analisis dan lokasi penelitian. Metode analisis yang digunakan oleh Lalu
Ari  Saputera ialah menggunakan metode komparatif yaitu untuk
mengetahui perbedaan konsep Pariwisata Halal menurut Perda Provinsi

NTB No. 2 Tahun 2016 dan Hukum Islam. Sedangkan metode analisis

2 Lalu Ari Saputra,”Konsep Pariwisata Halal di Nusa Tenggara Barat, (Studi Komparatif Perda
Provinsi NTB No. 2 Tahun 2016 Tentang Pariwisata Halal dan Hukum Islam)”, (Skripsi, Program
Studi Perbandingan Madzhab, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017).
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yang akan peneliti lakukan adalah deskriptif analisis yaitu untuk
mengetahui penerapan Sustainable Tourism Development dan Pariwisata
Halal. Selain itu, lokasi penelitian yang dilakukan oleh Lalu Ari Saputera
ialah di Nusa Tenggara Barat. Sedangkan lokasi penelitian yang akan
peneliti lakukan ialah di Bangsring Underwater Banyuwangi.

6. Penelitian Mulki Hakim (2019) menjelaskan bahwa pembangunan
pariwisata berkelanjutan di kabupaten Pangandaran mengalami
pertumbuhan walaupun wisata di kawasan pantai masih banyak
permasalahan. Pemerintah sedang terus membangun dengan tujuan
mendongkrak kunjungan wisata ke pangandaran dengan berbagai upaya.*
Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah membahas
tentang Sustainable Tourism Development. Sedangkan perbedaan dengan
peneliti yang akan peneliti lakukan adalah ruang lingkup penelitian dan
lokasi penelitian. Ruang lingkup penelitian yang dilakukan oleh Mulki
Hakim lebih membahas tentang strategi pengembangan Sustainable
Tourism Development. Sedangkan ruang lingkup penelitian yang akan
peneliti lakukan ialah membahas tentang penerapan Sustainable Tourism
Development dan Pariwisata Halal. Selain itu lokasi penelitian yang dipilih
oleh Mulki hakim yaitu di Kabupaten Pangandaran yang berbeda dengan
penelitian akan datang yaitu di destinasi wisata Bangsring Underwater

Banyuwangi.

30 Mulki Hakim, 2019. Judul Penelitian: “Strategi Pengembangan Sustainable Tourism Development
(STD) (Studi Kasus Wisata Kabupaten Pangandaran)”, Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019
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7. Penelitian Joko Tri Haryanto (2013) menjelaskan bahwa tipe pengelolaan

wisata berbasis desa wisata yang merupakan produk pariwisata dapat
menjadi model Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan. Model tersebut
dapat diterapkan secara nasional dengan menggunakan nilai budaya,
kearifan sosial, dan kearifan lingkungan.3!
Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah membahas
tentang pengembangan pariwisata berkelanjutan (Sustainable Tourism
Development) sebagai ruang lingkup penelitian. Sedangkan perbedaan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah terletak pada analisis
dan lokasi atau studi kasus penelitian. Analisis penelitian yang digunakan
oleh Joko Tri Haryanto ialah New Landing Economics dengan lokasi
penelitian di Desa Wisata Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sedangkan analisis yang digunakan penelitian yang akan datang ialah
Sustainable Tourism Development dan Pariwisata Halal dengan lokasi
penelitian di destinasi wisata Bangsring Underwater Banyuwangi.

8. Penelitian Diah Pitaloka (2018) menjelaskan bahwa penyelenggaraan
jaminan produk halal di Kampung Cokelat telah terlaksana dan sesuai
dengan Undang-Undang Jaminan Produk Halal namun, BPJPH (Badan
Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal) belum melakukan pengawasan
terhadap produk yang dipasarkan. Selain itu, penyelenggaraan pariwisata

di Kampung Cokelat sebagaimana yang telah ditetapkan MUI (Majelis

31 Joko Tri Haryanto, Model Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Sebagai“Upaya Menciptakan
New Leading Economy”, Paper, Proceeding of the 6 International Conference of The Asian
Academy of Applied Bussines (AAAB), (2013).
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Ulama Indonesia) telah terlaksana dan sesuai dengan menunjukkan ikhtiar
untuk menciptakan kemaslahatan dan mencegah kemafsadatan baik secara
spiritual maupun material .32

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah terkait
Pariwisata Halal sebagai ruang lingkup penelitian. Sedangkan perbedaan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terkait dengan
analisis dan lokasi penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Diah
Pitaloka menggunakan UU No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk
Halal dan fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 sebagai acuan
analisis penelitian. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan, tidak
hanya menganalisis Pariwisata Halal, melainkan penerapan Sustainable
Tourism Development. Selain itu, lokasi penelitian yang dipilih oleh Diah
pitaloka adalah studi kasus di Kampung Cokelat Desa Plosorejo
Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. Sedangkan lokasi penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah di Bangsring Underwater, Kecamatan
Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian Dimas Rizki Putranto (2018) menjelaskan bahwa terdapat
beberapa faktor yang menandai adanya peningkatan wisatawan muslim
yang berkunjung di Korea Selatan diantaranya Hallyu Korea yang berupa

K-Pop, K-Drama, dan kuliner Korea. Selain itu faktor pendukung lainnya

%2 Diah Pitaloka, “Penyelenggaraan Pariwisata Syariah Perspektif UU No. 33 Tahun 2014 tentang
jaminan produk halal dan fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah (Studi Kasus di Kampung Cokelat Desa
Plosorejo Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar)”, (Skripsi, Program studi Hukum Ekonomi
Syariah, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2018).

22



yaitu dengan adanya infrastruktur yang terus ditingkatkan oleh Pemerintah
Korea Selatan seperti tempat ibadah, gerai makanan halal, dan wisata
halal. Hal lainnya yang dapat mendukung peningkatan wisatawan muslim
di Korea Selatan adalah event Halal Restaurant Week yang diadakan oleh
Pemerintah Korea Selatan setiap tahunnya.®
Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terkait
dengan penerapan Pariwisata Halal sebagai ruang lingkup penelitian.
Namun, pada penelitian yang akan peneliti lakukan tidak hanya ingin
mengetahui penerapan Pariwisata Halal, melainkan juga ingin mengetahui
bagaimana penerapan Sustainable Tourism Development. Perbedaannya
adalah terletak pada analisis dan lokasi penelitian. Penelitian yang
dilakukan oleh Dimas Rizki Putranto bertumpu pada kebijakan dalam
penerapan konsep Pariwisata Halal. Sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan menekankan pada penerapan Sustainable Tourism
Development dan Pariwisata Halal. Selain itu, lokasi penelitian yang
dipilih Dimas Rizki Putranto ialah di Korea selatan. Sedangkan penelitian
yang akan peneliti lakukan memilih Bangsring Underwater Banyuwangi.
E. Tujuan Penelitian
Mengacu pada latar belakang masalah serta rumusan masalah, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan konsep Sustainable

% Dimas Rizki Putranto, “Penerapan Kebijakan Halal Tourism Untuk Meningkatkan Kunjungan
Wisatawan Muslim Asia Tenggara di Korea Selatan Tahun 2015-2017”, (Skripsi, Jurusan Hubungan
Internasional, Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2018).
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Tourism Development dan Pariwisata Halal di destinasi wisata Bangsring

Underwater Banyuwangi.

Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan kontribusi

dalam bidang teoritis maupun praktis:

1. Aspek Keilmuan (Teoritis)

1)

2)

3)

4)

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu ekonomi Islam
khususnya dalam bidang kajian pariwisata.

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang Ekonomi Islam di
bidang pariwisata.

Menjadi bahan acuan dan bahan pertimbangan bagi pembaca untuk
mengkaji ilmu ekonomi Islam lebih lanjut terutama di bidang
pariwisata.

Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai konsep
pariwisata, baik konsep Sustainable Tourism Development dan

konsep Pariwisata Halal.

2. Aspek Terapan (Praktis)

1)

2)

Memberikan wawasan, pengetahuan dan pengalaman di bidang
penelitian tentang penerapan Sustainable Tourism Development dan
Pariwisata Halal di Destinasi Wisata Bangsring Underwater
Banyuwangi.

Menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, swasta, maupun

pengelola wisata untuk memperhatikan keberlanjutan pariwisata
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(Sustainable Tourism Development) melalui penerapan konsep
Pariwisata Halal.

3) Memberikan wawasan bagi masyarakat secara umum untuk
memperhatikan keberlangsungan dan keberlanjutan pariwisata
sehingga memberikan dampak yang positif bagi masyarakat luas.

G. Definisi Operasional
1. Pariwisata

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung
oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat,
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Elemen-elemen tersebut
harus saling mendukung dan melengkapi demi terselenggaranya
kepariwisataan yang maksimal. Jika salah satu elemen tidak dapat
mendukung terhadap kegiatan pariwisata, maka penyelenggaraan
pariwisata tidak dapat berjalan secara optimal.*

2. Pengembangan pariwisata berkelanjutan (Sustainable Tourism

Development)

Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable Tourism
Development) adalah salah satu konsep pariwisata yang dapat memenuhi
kebutuhan wisatawan maupun daerah tujuan wisata pada masa Kini
sekaligus melindungi dan mendorong kesempatan serupa untuk masa yang

akan datang.® Pariwisata ini mengarah pada pengelolaan seluruh sumber

3 pasal 1 Ayat (3) UU RI No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan.
3 Basuki Antariksa, Kebijakan Pembangunan Sadar Wisata: Menuju Daya Saing Kepariwisataan
Berkelanjutan, (Malang: Intrans Publishing, 2018), 10
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daya sehingga kebutuhan ekonomi, sosial, dan estetika dapat terpenuhi,
serta memelihara integritas kultural, proses ekologi dan esensial,
keanekaragaman hayati dan sistem pendukung kehidupan.®® Selain itu,
Pengertian tersebut secara implisit menjelaskan bahwa dalam pendekatan
pariwisata berkelanjutan bukan berarti hanya sektor pariwisata saja
melainkan berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi, sosial, budaya,
lingkungan dan kesehatan.
3. Pariwisata Halal (Halal Tourism)

Halal Tourism atau Pariwisata Halal merupakan konsep pariwisata
yang memfokuskan pada nilai-nilai Islam dalam eksistensinya yaitu
tersedianya jaminan halal pada makanan, fasilitas pendukung untuk
ibadah, air bersih yang cukup, pelayanan yang baik, dan tidak adanya
aktivitas yang mengganggu dalam hal beribadah dan menjalakan Syariat
Islam seperti minuman-minuman keras ataupun tempat-tempat yang
mengandung unsur maksiat.*’

H. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Metode kualitatif atau metode interpretative ini merupakan metode penelitian
yang menganut paradigma interpretatif dan konstruktif, yang memandang

realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik (utuh), kompleks, dinamis, penuh

3 World Tourism Organisation. Tourism Vision 2020: Europe.
(http://pub.unwto.org/WebRoot/Store/Shops/Infoshop/Products/1152/1152-1.pdf,  diakses 10
November 2019).

37 Mastercard and Crescent Rating, Global Muslim Travel Index Report 2016, Singapura, 2016.
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makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif.3® Pemecahan masalah pada
metode kualitatif ini dengan cara mengumpulkan, menyusun, menganalisa dan
menginterpretasikannya. 3°

Untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah penelitian,
mengenai penerapan konsep Sustainable Tourism Development dan Pariwisata
Halal di Destinasi Wisata Bangsring Underwater Banyuwangi diperlukan data
lapangan dalam bentuk fakta dan disertai analisis secara mendalam oleh
peneliti. Strategi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Studi kasus dipilih karena dalam penelitian ini, pertanyaan yang
diajukan adalah “bagaimana” yang mengarah pada peristiwa kontemporer.“

Terdapat tiga jenis studi kasus dalam penelitian yaitu studi kasus
deskriptif, eksploratori, dan ekspanatori.** Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan studi kasus deskriptif. Studi kasus deskriptif memberikan suatu
gambaran secara detail terkait latar belakang, sifat, dan karakter unik dari suatu
kasus sehingga tujuan untuk menganalisis penerapan Sustainable Tourism

Development dan Pariwisata Halal di Destinasi Wisata Bangsring Underwater

dapat tergambarkan secara jelas dan detail.

3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 15.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 21.

40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 3.

4 Ibid., 31.
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1. Datayang Dikumpulkan
Data yang dikumpulkan adalah data yang dihimpun dan menjadi
landasan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah penelitian.*

Adapun data penelitian tersebut antara lain:

a. Data Primer yaitu data utama yang didapatkan dari hasil wawancara
mendalam dengan informan atau nara sumber yang telah dipilih oleh
peneliti sebelumnya. Data ini diperolen dari Ketua dan Wakil
Pengelola wisata, masyarakat sekitar wisata, pengusaha di sekitar
lokasi wisata dan pengunjung Bangsring Underwater Banyuwangi.

b. Data Sekunder atau data pendukung pada penelitian ini adalah data
yang bersumber dari dokumen dan literatur seperti buku, disertasi,
thesis, skripsi, jurnal, majalah, dan media massa yang berkaitan
dengan penerapan Sustainable Tourism Development dan Pariwisata
Halal, serta profile destinasi wisata Bangsring Underwater
Banyuwangi yang dapat diakses melalui internet.

2. Sumber Data
Sumber data merupakan sumber dari mana data diperoleh, baik
primer maupun sekunder. Dimana sumber tersebut dapat berupa orang,

dokumen, pustaka, barang, atau situasi keadaan.*

42 petunjuk Teknis Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel, 11.
43 Saladien, Rancangan Penelitian Kualitatif, Modul Metodologi Penelitian Kualitatif, (Program
Studi Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Brawijaya, 2006), 36.
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a.

Sumber Data Primer

Sumber data ini merupakan sumber pertama dimana sebuah data
diperoleh. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti
melakukan wawancara ke beberapa informan yang berhubungan
dengan topik penelitian yaitu tentang penerapan Sustainable Tourism

Development dan Pariwisata Halal di destinasi wisata Bangsring

Underwater Banyuwangi. Sumber data primer penelitian ini antara

lain:

1. Bapak H. Ikhwan Arief selaku Ketua Pengelola Destinasi Wisata
Bangsring Underwater memberikan informasi terkait destinasi
wisata Bangsring Underwater seperti; sejarah berdiri, program
pengelolaan dan pengembangan, fasilitas wisata, produk wisata
serta makna dari pariwisata halal. Sebelum melakukan
wawancara, pada tanggal 05 Februari 2020, peneliti
menghubungi narasumber untuk mendapatkan persetujuan
melakukan wawancara secara mendalam dan menanyakan apa
saja dokumen yang perlu dibawa. Pada tanggal 10 Februari 2020
peneliti melakukan wawancara secara mendalam bersama
narasumber dengan total durasi waktu 27 menit. Setelah proses
wawancara selesai, peneliti tak lupa mengucapkan terima kasih
yang tak terhingga karena telah bersedia memberikan data dan

informasi tentang Bangsring Underwater .
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2.

Bapak Sukirno selaku Wakil Ketua Pengelola Wisata Bangsring
Underwater memberikaan informasi terkait makna pariwisata
halal, kawasan konservasi laut Bangsring, pelestarian lingkungan
di kawasan wisata, kondisi sosial, budaya, dan ekonomi
masyarakat kawasan wisata. Wawancara dilaksanakan pada
tanggal 08 Februari 2020. Peneliti mendapat rekomendasi dari
pusat informasi di Bangsring Underwater untuk menemui bapak
Sukirno yang pada saat itu sedang berada di basecamp Bangsring
Underwater. Sebelum wawancara dilakukan peneliti meminta
izin terlebih dahulu terkait kesiapan Informan saat akan
diwawancara. Proses wawancara berlangsung selama 21 menit.
Setelah selesai wawancara, peneliti meminta maaf karena proses
wawancara dilakukan tanpa ada pemberitahuan sebelumnya.
Selain itu, peneliti tidak lupa mengucapkan terimakasih yang tak
terhingga kepada informan karena telah banyak memberikan
Informasi.

Ibu Ismawati selaku masyarakat dan pengusaha di sekitar wisata
Bangsring Underwater memberikan informasi  tentang
perkembangan usaha, manfaat yang dirasakan penjual terkait
berdirinya wisata yang bernuansa halal dan kendala yang sedang
dihadapi. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 09 Februari
2020. Peneliti memilih informan Ibu Ismawati karena sedang

tidak sibuk dan bersedia untuk diwawancarai. Proses wawancara

30



berlangsrung selama 30 menit. Setelah wawancara peneliti tidak
lupa mengucapkan terimakasih yang tak terhingga karena telah
ikhlas memberikan data dan informasi terkait destinasi wisata
Bangsring Underwater.

Ibu Safinah selaku masyarakat dan pengusaha di lokasi wisata
Bangsring Underwater memberikan informasi terkait situasi
wisata dari sebelum wisata dibangun, proses pembangunan, dan
berdirinya tempat wisata. Ibu Safinah merupakan Ibu kandung
dari Ibu Ismawati yang sedang santai menunggu pembeli datang.
Peneliti meminta izin terlebih dahulu ketika ingin melakukan
wawancara. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Februari 2020
dengan durasi wawancara selama 30 menit. Setelah wawancara,
peneliti tak lupa mengucapkan terimakasih karena telah bersedia
memberikan data dan informasi terkait destinasi wisata Bangsring
Underwater.

Bapak Saiful selaku ketua kelompok pengajian yang sedang
mengunjungi  wisata Bangsring Underwater memberikan
informasi terkait respon pungunjung dan suasana berwisata di
Bangsring Underwater. Peneliti memilih secara random
wisatawan yang berkunjung dan bersedia untuk diwawancarai.
Peneliti meminta izin terlebih dahulu sebelum melakukan
wawancara kepada informan. Wawancara ini dilaksanakan pada

tanggal 09 Februari 2020 dengan durasi waktu selama selama 15
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menit. Peneliti mengucapkan terimakasih yang tak terhingga

karena telah ikhlas memberikan informasi kepada peneliti.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
dari data yang telah tersedia.** Sumber data ini memberikan informasi
secara tidak langsung, misalnya melalui buku, literatur, majalah,
penelitian terdahulu atau dokumen, dan internet. Jadi, sumber data
sekunder penelitian ini di peroleh dari buku, dokumen, penelititan
terdahulu, dan internet yang berkaitan dengan Pariwisata Halal,

Sustainable Tourism Development, dan Bangsring Underwater.

3. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu tahapan persiapan

penelitian dan tahapan pelaksanaan yang dijelaskan pada sub bab berikut:

a.

Tahapan Persiapan

Sebelum melakukan penelitian lapangan, peneliti terlebih
dahulu melakukan kunjungan pendahuluan untuk mendapatkan
informasi awal tentang destinasi wisata Bangsring Underwater
sekaligus meminta izin kepada kelompok pengelola wisata Bangsring
Underwater dengan membawa surat izin penelitian yang telah dibuat
sebelumnya.

Kunjungan pendahuluan tersebut bertujuan agar peneliti

mendapat masukan terkait penelitian yang akan dilaksanakan. Hasil

4 1bid., 37.
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dari kunjungan tersebut, peneliti dapat menentukan gambaran awal
tentang tema penelitian. Selain itu, peneliti juga memperoleh
gambaran siapa saja yang dapat dijadikan informan untuk menggali
data secara mendalam. Hasil pendekatan awal tersebut, peneliti
menyusun kerangka penelitian dan pedoman wawancara yang akan
dijadikan panduan dalam menggali data dari informan.

b. Tahapan Pelaksanaan

Sebelum melakukan wawancara, peneliti mengkonfirmasi dan
menanyakan terlebih dahulu kesiapan informan untuk melakukan
wawancara. Peneliti menyiapakan peralatan wawancara berupa
handphone untuk merekam wawancara dan alat tulis untuk mencatat
pokok pembicaraan selama proses wawancara.

Strategi yang digunakan pada saat wawancara adalah open
ended interview yaitu interview dengan menggali jawaban yang luas
terkait penerapan Sustainable Tourism Development dan Pariwisata
Halal di Bangsring Underwater Banyuwangi. Menurut Moleong, cara
ini merupakan hal utama pada riset kualitatif, karena dapat
memberikan kesempatan kepada informan untuk menjelaskan
sepenuhnya pengalaman mereka tentang fenomena yang sedang di

teliti.*®

4 Lexy J. Moleong, Cet. Tiga Puluh. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 19.
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Untuk memudahkan informan menceritakan pengalaman
tentang pariwisata, maka peneliti menggunakan panduan wawancara
yang berisi pertanyaan terbuka untuk menguraikan pertanyaan inti.
Peneliti berusaha untuk tidak mengarahkan jawaban informan,
maupun memberikan penilaian berdasarkan pemahaman atau
pengalaman yang dimiliki peneliti sebelumnya. Selama proses
wawancara, peneliti menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
oleh informan dan melakukan Klarifikasi terhadap jawabannya bila
dirasakan ada jawaban yang menyimpang dari pertanyaan ataupun
jawaban yang belum jelas. Jawaban informan yang sesuai dengan
konteks pertanyaan peneliti, merupakan suatu indikator bahwa
informan mengerti maksud dari pertanyaan peneliti.

Selama proses wawancara berlangsung, percakapan peneliti dan
informan direkam secara keseluruhan. Wawancara rata-rata
berlangsung dalam satu kali pertemuan dengan durasi waktu
wawancara 15 sampai 30 menit. Selama proses wawancara, peneliti
menulis catatan lapangan (field note) yang penting dengan tujuan
untuk melengkapi hasil wawancara. Catatan lapangan ditulis ketika
wawancara berlangsung dan digabungkan dengan transkrip.

Wawancara diakhiri dengan menyimpulkan hasil wawancara
yang telah dilakukan. Setelah semua topik terjawab, peneliti
memberikan ucapan terima kasih kepada informan atas

ketersediaanya.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara pengumpulan
data secara riil yang dilakukan dalam penelitian.*® Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data untuk
memperoleh data atau informasi dengan melakukan pengamatan
langsung di lapangan. Observasi dilakukan dalam penelitian ini
bertujuan untuk melakukan pengamatan secara langsung tentang
penerapan Sustainable Tourism Development dan Pariwisata Halal di
Bangsring Underwater Banyuwangi. Peneliti memilih menggunakan
metode observasi non partisipan karena peneliti hanya mengamati,
tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh
pengelola obyek wisata. Observasi dalam penelitian ini dilakukan
selama tiga hari, dimulai pada tanggal 08 Februari 2020 s/d 10
Februari 2020.
b. Metode Wawancara
Wawancara mendalam (In-depth Interview) dengan pihak-pihak
yang sudah ditetapkan sebagai informan. Wawancara dilakukan
dengan tatap muka langsung dengan para informan untuk menggali
informasi lebih mendalam sehingga dapat dipertanggungjawabkan

validitasnya.

46 petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, 12.
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Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab serta bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau
orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
(guide) wawancara di mana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama. Ciri khusus/kekhasan dari
wawancara mendalam ini adalah keterlibatannya dalam kehidupan
responden/informan.

c. Menggali Data Dokumentasi dan Literatur

Dokumentasi adalah suatu cara mengumpulkan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah,
dan bukan berdasarkan perkiraan.*’ Peneliti menggali data sekunder
dari sumber-sumber dokumen dan literatur serta publikasi yang
dimuat di media massa. Informasi atau berita terkait Pariwisata Halal,
Sustainable Tourism Development, dan Destinasi Wisata Bangsring
Underwater Banyuwangi yang bersumber dari internet juga
digunakan sebagai rujukan dalam pengumpulan data.

5. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, peneliti mengelola data tersebut dengan

beberapa teknik pengolahan data, antara lain:

47 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 158.
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Editing yaitu pengecekan kembali terkait keabsahan data yang telah
diperoleh di lapangan.*® Dalam hal ini, data yang diambil oleh peneliti
adalah data yang dibutuhkan rumusan masalah penelitian.
Organizing yaitu penyusunan kembali data yang kemudian
diklasifikasikan sesuai kebutuhan untuk mempermudah peneliti
dalam menganalisis data. Selain itu, untuk memastikan valid atau
tidaknya data yang diperoleh, peneliti memasukkan metode
triangulasi dalam wawancara sebelum menuju tahap analisis. Peneliti
menggunakan metode triangulasi dengan teknik triangulasi sumber
yaitu membandingkan kesesuaian hasil wawancara dengan
dokumentasi yang diperoleh dari ketua atau pengelola wisata
Bangsring Underwater Banyuwangi berupa buku atupun website
Bangsring Underwater Banyuwangi sehingga data yang diperoleh
lebih akurat.

Analyzing yaitu pengelolaan data terakhir yang diperlukan oleh
peneliti dengan tujuan menrik kesimpulan yang akurat. Sehingga

dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam

karya ilmiah, karena pada bagian inilah data tersebut dapat memberikan

makna yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah.*® Dalam

4 Lexy J. Moleong, Cet. Tiga Puluh. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 280.

49 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset Memilih di antara Lima Pendekatan, ed
111, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 269.

37



menganalisi data, teknik analisis data yang digunakan peneliti yakni
metode deskriptif analisis yaitu mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek penelitian dan melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh serta membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Tahapan
menganalisis data tersebut dimulai dari reduksi data yakni melakukan
penggolongan dan pemilahan hasil wawancara dan dokumentasi dengan
informan di Bangsring Underwater Banyuwangi sehingga mendapatkan
data yang diperlukan. Data yang telah terpilah, kemudian disajikan dalam
bentuk uraian atau naratif yang digunakan untuk penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan (conclusion drawing and verification). Selama
proses penelitian, penarikan kesimpulan harus terus diverifikasi agar
mendapatkan kesimpulan yang benar-benar valid. Dengan teknik analisis
data tersebut, diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam memilah
dan menganalisis data yang dianggap penting guna mendapatkan

kesimpulan hasil penelitian yang valid.

Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian kualitatif terbagi menjadi

beberapa bab, dimana setiap bab nya memiliki sub bab yang bertujuan untuk

mempermudah pembaca dalam memahami isi dari hasil penelitian.

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan, peneliti menjelaskan latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
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penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini, peneliti memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang sedang dibahas. Teori yang dibahas adalah mengenai
Sustainable Tourism Development dan Pariwisata Halal.
BAB |1l DATA PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti  menjelaskan tentang gambaran umum
Destinasi Wisata Bangsring Underwater, kondisi geografis, sejarah
destinasi wisata, struktur organisasi pengelola wisata, visi dan misi,
sumberdaya manusia wisata, fasilitas dan produk wisata, mitra dan jalinan
kerjasama wisata Bangsring Underwater Banyuwangi. Selain itu, peneliti
juga menyajikan data yang didapatkan di lapangan yang berkaitan dengan
penerapan Sustainable Tourism Development dan Pariwisata Halal di
Bangsring Underwater.
BAB IV ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti memaparkan hasil analisis yang didapatkan di
lapangan yang kemudian disajikan kembali berupa informasi atau data
yang menjawab pertanyaan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
yang berkaitan dengan penerapan Sustainable Tourism Development dan

Pariwisata Halal di destinasi wisata Bangsring Underwater Banyuwangi.
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5. BAB YV PENUTUP
Pada bab ini peneliti menyajikan kesimpulan atas hasil penelitian
yang didapat. Selain itu peneliti juga memberikan saran dan rekomendasi

untuk perbaikan penelitian yang akan datang.
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BAB I1
TEORI SUSTAINABLE TOURISM DEVELOPMENT

DAN PARIWISATA HALAL

Bab ini menyampaikan paparan teori tentang Sustainable Tourism
Development dan Pariwisata Halal dengan tujuan agar penelitian ini mempunyai
landasan berfikir dan tidak hanya berasumsi belaka. Teori tersebut diperoleh dari
data sekunder berupa buku, jurnal, e-book, internet dan literatur lain yang berkaitan
dengan Sustainable Tourism Development dan Pariwisata Halal. Adapun paparan
bab teori ini diuraikan dalam sub bab berikut:

A. SUSTAINABLE TOURISM DEVELOPMENT

Keberlanjutan (sustainablility) secara umum diartikan sebagai
kemampuan untuk menjaga dan mempertahankan keseimbangan proses atau
kondisi suatu sistem terkait dengan sistem hayati dan binaan.>® Sedangkan
dalam konteks ekologi, makna keberlanjutan dapat dipahami sebagai
kemampuan ekosistem menjaga dan mempertahankan proses, fungsi,
produktifitas, dan keanekaragaman ekologis pada masa yang akan datang.*

Pemahaman mengenai konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) diperkenalkan kepada masyarakat dunia seiring dengan
kebutuhan menjaga keberlanjutan kehidupan manusi di Bumi. Walaupun

secara ilmiah, hingga saat ini belum terbukti adanya kehidupan manusia yang

0 | Gede Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar llmu Pariwisata Ed. 1, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2009), 25.
51 1bid., 26.

41



tidak berkelanjutan. Namun pada prinsipnya, sustainable development
memiliki tujuan agar pemanfaatan sumberdaya alam dapat dipertahankan dari
kelangkaan dan kepunahan untuk generasi yang akan datang.>2

World Comission on Environment dan Development (WCED)
mempublikasikan Brundland Report dalam dokumen Our Common Future
pada tahun 1989 mengenai pembangunan berkelanjutan yaitu terdapat tiga pilar
dalam menginterpretasikan sustainable development yang terdiri dari pilar
ekonomi, sosial, dan lingkungan. ® Selain itu, World Trade Organization
(WTO) menyebutkan bahwa prinsip pembangunan berkelanjutan mencakup;
ecological sustainability, social and cultural sustainability, dan economic
sustainability, baik untuk generasi sekarang maupun generasi yang akan

datang.>*

5 Fitri Indra Wardono dan Hesti Nawangsidi, Pembangunan Kota Berkelanjutan,
https://fitriwardhono.wordpress.com/2012/04/14/pembangunan-kota-berkelanjutan/, (diakses pada
10 Juni 2020)

58 Abdillah Fitra dan Leksmono, “Pengembangan Kepariwisataan Berkelanjutan”, Jurnal IImu
Pariwisata, Vol. 6, No. 1, (Juli 2001).

54 World Trade Organisation. Tourism Vision 2020: Europe.
(http://pub.unwto.org/WebRoot/Store/Shops/Infoshop/Products/1152/1152-1.pdf,  (diakses 10
November 2019)
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Gambar 5 Korelasi Tiga Aspek Sustainable Tourism Development

Economic
Sustainability

Social & Cultural
Sustainability

Ecologycal
Sustainability

Sumber: Dorobantu dan Nistoreanu 2012: 262

1. Ecologycal Sustainability bermakna bahwa pembangunan pariwisata tidak
menimbulkan efek negatif bagi ekositem setempat. Selain itu, konservasi
merupakan kebutuhan yang harus diupayakan untuk melindungi sumber
daya alam dan lingkungan dari efek negatif kegiatan wisata.

2. Social & Cultural Sustainability mengacu pada kemampuan masyarakat
lokal untuk menyerap aktivitas pariwisata tanpa menimbulkan konflik
sosial, serta msyarakat lokal mampu beradaptasi dengan budaya
wisatawan yang berbeda

3. Economic Sustainability, dalam konteks ini manfaat yang diperoleh dari
aktifitas kegiatan pariwisata mampu memberikan kesejahteraan secara
berkesinambungan bagi masyarakat.

Jika dimensi ekonomi dan sosial dianggap dapat mewakili dan

merepresentasikan tujuan dan kegiatan pembangunan, maka keduanya perlu
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memiliki keterkaitan dengan dimensi lingkungan, termasuk sumber daya alam.
Pada hakikatnya keterkaitan ketiga pilar tidak sepenuhnya bersifat mutually
exclusive, namun mampu menciptakan penguatan satu dengan lainnya
(mutually reinforcing).>®

Ekolog Inggris, Jonathan Porrit tidak sependapat dengan pola keterkaitan
ketiga pilar di atas karena menganggap ekonomi adalah subsistem kehidupan
sosial, dan kehidupan sosial merupakan sub sistem dari biosfer atau sistem total
kehidupan di bumi. Tidak satu subsitem pun yang dapat melampaui kapasitas
sistem biosfer.®

Namun, pendapat Porrit disanggah bahwa penempatan keberlanjutan
lingkungan di atas kepentingan ekonomi dan sosial sulit diwujudkan karena
muncul kendala finansial, teknologi dan kapasitas sumber daya manusia.>’
Dialektika konsep tersebut menyimpulkan tiga pilar tersebut disepakati sebagai
dimensi keberlanjutan. Oleh karena itu, konsep keberlanjutan yang dipahami
sebagai integrasi tiga pilar ekonomi, siosial, dan lingkungan yang saling
memperkuat disimpulkan dapat menjadi bisnis dalam pengkajian sustainable
development.

Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) saat ini telah

menjadi agenda global dalam setiap proses pembangunan.®® Oleh karenanya,

55 Basuki Antariksa, Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan: Pengembangan Kepariwisataan
yang Berkelanjutan dan Perlindungan Kekayaan Intelektual, (Malang: Intrans Publishing, 2016),

% |bid. 62.

57 1bid. 63.

8 Direktorat Jendral Pengembangan Destinasi Pariwisata, Laporan Monitoring dan Evaluasi
Pemberdayaan Masyarakat Tahun 2012, 20

44



seluruh pemangku kepentingan termasuk pemerintah dalam berbagai sektor
pembangunan harus menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan baik
dalam setiap kebijakan maupun rencana pembangunan yang akan
dilaksanakan.>®

Konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development) dalam
perjalanan waktu diadopsi kedalam konsep pembangunan pariwisata
berkelanjutan (Sustainable Tourism Development).®® Pembangunan pariwisata
berkelanjutan diartikan sebagai salah satu konsep pariwisata yang dapat
memenuhi kebutuhan wisatawan maupun daerah tujuan wisata pada masa Kini
sekaligus melindungi dan mendorong kesempatan serupa untuk masa yang
akan datang yang berorientasi pada ekologi, ekonomi, dan sosial budaya.5!

Menurut United Nation World Tourism Organisation (UNWTO)
pariwisata ini mengarah pada pengelolaan seluruh sumber daya sehingga
kebutuhan ekonomi, sosial, dan estetika dapat terpenuhi, serta memelihara
integritas kultural, proses ekologi dan esensial, keanekaragaman hayati dan
sistem pendukung kehidupan.®? Pengertian tersebut secara implisit
menjelaskan bahwa dalam pendekatan pariwisata berkelanjutan bukan berarti
hanya sektor pariwisata saja melainkan berbagai aspek kehidupan seperti

ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.

59 Basuki Antariksa, Kebijakan Pembangunan Sadar Wisata: Menuju Daya Saing Kepariwisataan
Berkelanjutan, (Malang: Intrans Publishing, 2018), 28

6 Direktorat Jendral Pengembangan Destinasi Pariwisata, Laporan Monitoring dan Evaluasi
Pemberdayaan Masyarakat Tahun 2012, 23.

61 Basuki Antariksa, Kebijakan Pembangunan Sadar Wisata: Menuju Daya Saing Kepariwisataan
Berkelanjutan,...., 29.

62 World Tourism Organisation. Tourism Vision 2020: Europe.
(http://pub.unwto.org/WebRoot/Store/Shops/Infoshop/Products/1152/1152-1.pdf,  diakses 10
November 2019).
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1.

Meluruskan Pandangan Mengenai Peran Kepariwisataan dalam
Pembangunan Sebuah Negara

Istilah tourism berlaku untuk setiap orang yang melakukan
perjalanan keluar dari lingkungannya (keluar dari tempat tinggal yang
biasa), dengan pengecualian tidak untuk mencari nafkah di tempat yang
dikunjungi tersebut, dalam jangka waktu tidak lebih dari satu tahun
berturut-turut dan sepanjang tempat tersebut tidak sering dikunjungi.®®
Selain itu, ditinjau dari sifatnya menjadi industri, istilah ini meliputi segala
jenis industri barang dan jasa yang melayani setiap orang yang melakukan
perjalanan.®* Dengan demikian, tourism bukan merupakan sebuah istilah
yang bersifat eksklusif yang sama sekali berbeda pengertiannya dari
perjalanan yang dilakukan seseorang pada umumnya.

Ditinjau dari aspek kebijakan, kepariwisataan tidak dapat dibangun
secara berkelanjutan jika hanya dikelola oleh sebuah instansi pemerintah.®®
Sebagai contoh, World Economic Forum (WEF) telah menunjukkan
bahwa daya saing kepariwisataan sebuah negara ditentukan oleh 14 buah
parameter antara lain; lingkungan bisnis, keselamatan dan keamanan,
kesehatan dan higienis, sumber daya manusia dan pasar tenaga Kerja,
kesiapan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi, prioritas

terhadap pariwisata dan perjalanan, keterbukaan pada dunia luar, daya

63 Basuki Antariksa, Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan: Pengembangan Kepariwisataan
yang Berkelanjutan dan Perlindungan Kekayaan Intelektual, (Malang: Intrans Publishing, 2016),

% 1bid., 17.
% 1bid., 19.
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saing harga, keberlanjutan kualitas lingkungan hidup, infrastruktur
transportasi (udara, laut, dan darat), infrastruktur jasa pariwisata, kekayaan
sumberdaya alam, kekayaan sumberdaya budaya, dan perjalanan bisnis.5®

Kebijakan pembangunan Kkepariwisataan masih menggunakan
pendekatan yang bersifat sempit. Hal tersebut diduga merupakan penyebab
kepariwisataan masih dilihat sebagai suatu sektor kegiatan pemerintah
yang berdiri sendiri. Tidak mengherankan apabila pemerintah daerah di
Indonesia kemudian masih  menetapkan kebijakan di bidang
kepariwisataan hanya berpedoman pada parameter yang sangat sederhana
yaitu jumlah kunjungan wisatawan dan uang yang mereka belanjakan di
sebuah destinasi wisata. padahal, seharusnya sejak awal sudah dipahami
bahwa kepariwisataan merupakan bidang kegiatan yang bersifat lintas
sektor.®

Pemerintah seharusnya melihat fenomena kepariwisataan ini sebagai
sebuah kebijakan pembangunan yang bersifat terintegrasi. Tidak sekedar
sebagai sebagian tugas pemerintahan. Paradigma ini juga seharusnya dapat
menghapuskan ego-sektoral di lingkungan birokrasi dalam pengelolaan
kegiatan pembangunan kepariwisataan. Jika dapat diwujudkan dalam
jangka panjang, kepariwisataan akan memberikan keuntungan yang

bersifat material dan non material secara optimal dalam segala aspek

% R. Crotti and Misrahi, T. The Travel and Tourism Competitiveness Report 2015: Growt Throught
Shocks, (Ganeva: World Economic Forum, 2015), 8.

67 Basuki Antariksa, Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan: Pengembangan Kepariwisataan
yang Berkelanjutan dan Perlindungan Kekayaan Intelektual,..., 17.
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ipoleksisbudhankan (ideologi, politik, ekonomi, sosial dan budaya,

pertahanan dan keamanan) dan kualitas lingkungan hidup.%

2. Prinsip Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable

Tourism Development)

Menurut United Nation World Tourism Organisation (UNWTO),
pariwisata berkelanjutan memiliki prinsip dan praktek pengelolaan yang
dapat diterapkan pada semua bentuk pariwisata dalam semua jenis
destinasi.®® Prinsip-prinsip tersebut mengacu pada aspek lingkungan,
ekonomi, dan sosio budaya. Ketiga prinsip tersebut harus seimbang satu
sama lain tujuannya adalah untuk menjamin keberlanjutan pariwisata
secara berkelanjutan dalam jangka panjang. Sehingga dapat dipahami
bahwa pariwisata berkelanjutan hendaknya: "

a. Menjadikan dan memanfaatkan sumber daya lingkungan secara
optimal, menjaga proses ekologi, dan membantu dalam hal konservasi
alam dan keanekaragaman hayati.

b. Menghormati keauntetikan sosio-budaya dan komunitas tuan rumah,
melestarikan pusaka buatan dan kehidupan budaya masa kini, nilai
nilai tradisional, dan saling toleransi.

c. Memastikan berlangsungnya operasi jangka panjang Yyang

memberikan manfaat kepada semua pemangku kepentingan secara

% bid., 29.

69 World Tourism Organisation. Tourism Vision 2020: Europe.
(http://pub.unwto.org/WebRoot/Store/Shops/Infoshop/Products/1152/1152-1.pdf,  diakses 10
November 2019).

 1hid.
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adil. Termasuk didalamnya lapangan Kkerja yang seimbang,
tersedianya peluang masyarakat untuk memperoleh pendapatan dan
pelayanan sosial, serta berkontribusi terhadap penghapusan
kemiskinan.

Menurut Soekardijo, terdapat tiga hal penting dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan yaitu:"

a. Parwisata berkelanjutan menyediakan kualitas bagi pengunjung,
kualitas tersebut juga dapat berasal dari peningkatan kesejahteraan
hidup masyarakat lokal dan perlindungan mutu lingkungan hidup.

b. Pariwisata berkelanjutan menjamin adanya kontinuitas sumber daya
alam serta kelestarian budaya masyarakat lokal.

c. Pariwisata yang dikelola mengacu pada pertumbuhan kualitatif,
maksudnya adalah meningkatkan kesejahteraan, perekonomian, dan
kesehatan masyarakat. peningkatan kualitas hidup hanya dapat
dicapai dengan meminimalkan dampak negatif sumber daya alam
yang tidak dapat diperbarui.

Burns and Holder mengadaptasikan konsep pembangunan
berkelanjutan di bidang pariwisata sebagai sebuah model yang
mengintegrasikan lingkungan fisik (place), lingkungan budaya (host
community), dan wisatawan (visitor). Untuk memenuhi pencapaian

pembangunan pariwisata yang berkelanjutan, maka Burns dan Holder,

1 Soekardijo, Anatomi Pariwisata: Memahami Pariwisata Sebagai Systemik Linkage, (Jakarta: PT
Gramedia Pusaka Utama, 2010), 89.
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mengkonstruksikan konsep tersebut melalui tujuh prinsip acuan antara

lain:"

a. Lingkungan memiliki nilai hakiki yang juga dapat berfungsi sebagai
aset wisata. Pemanfaatannya bukan hanya untuk jangka pendek
melainkan juga untuk kepentingan generasi yang akan datang.

b. Pariwisata harus diperkenalkan sebagai aktifitas yang positif yang
memberikan keuntungan bersama kepada masyarakat, lingkungan,
dan wisatawan.

c. Hubungan antara pariwisata dan lingkungan harus dibuat sedemikian
rupa sehingga lingkungan tersebut berkelanjutan untuk jangka
panjang.

d. Aktivitas pariwisata dan pengembangannya harus peduli terhadap
skala/ukuran alam dan karakter tempat kegiatan wisata.

e. Pada lokasi lainnya, keharmonisan harus dibangun diantara kebutuhan
wisatawan, tempat lingkungan, dan masyarakat.

f. Dunia cenderung dinamis dan penuh dengan perubahan.
Bagaimanapun juga, pariwisata harus konsisten pada konsep ini.

g. Industri pariwisata, pemerintah lokal, dan lembaga swadaya
masyarakat (LSM) pemerhati lingkungan, semuanya memiliki tugas
untuk peduli pada prinsip pembangunan berkelanjutan dan

bersinergitas untuk merealisasikannya.

2| Putu Anom, Pariwisata Berkelanjutan Dalam Pusaran Krisis Global, (Denpasar: Udayana
University Press, 2010), 281.
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3. Tujuan dan Upaya Sustainable Tourism Development
Tujuan pembangunan pariwisata berkelanjutan yang didasarkan
pada prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan, akan berkiblat pada
lima sasaran sebagai berikut: 3
a. Terbangunnya pemahaman dan kesadaran yang semakin tinggi
bahwa pariwisata dapat berkontribusi secara signifikan bagi
pelestarian lingkungan dan pembangunan ekonomi.

b. Meningkatnya keseimbangan dalam pembangunan.

c. Meningkatnya kualitas hidup bagi masyarakat setempat.

d. Meningkatnya Kkualitas pengalaman bagi pengunjung dan
wisatawan.

e. Meningkatnya dan menjaga kelestarian dan kualitas lingkungan bagi
generasi yang akan datang.

Upaya untuk mencapai tujuan Sustainable Tourism Development
dibutuhkan dua pendekatan yang berkaitan dengan pariwisata. Fagence
menunjukkan dua model keterkaitan itu antara lain sebagai berikut:™
a. Horizontal Lingkage

Pendekatan ini memiliki arti bahwa kepariwisataan merupakan
fasilitator terhadap berbagai program dan Kkebijakan yang
dilaksanakan.” Komponen kebijakan yang saling mendukung

diperlukan  untuk  memahami  persoalan secara jernih,

3 David Fannel, Ecotourism an introduction, Routledge, 1999, h. 168

™ Abdillah Fitra dan Leksmono, S Maharani, “Pengembangan Kepariwisataan Berkelanjutan”,
Jurnal llmu Pariwisata, Vol.6, No. 1 (Juli 2001).

™ 1hid.
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mendefinisikan visi dan misi pembangunan, pemahaman terhadap
hierarki tujuan dan sasaran program serta pengorganisasian proses
secara baik. Kepariwisataan pada pendekatan ini merupakan
komponen dari proses yang berjalan sejajar dengan bidang lain
sehingga diperlukan kolektivitas.’®

b. Vertical Lingkage

Pendekatan ini memiliki tujuan untuk mencari keseimbangan
penggabungan komponen penting dari aktivitas kepariwisataan dan
pembangunan serta melindungi berbagai terobosan cemerlang dalam
pengambilan keputusan. Terdapat enam karakteristik hubungan
vertikal antara lain sebagai berikut:”’

Pertama, pada pendekatan ini kepariwisataan merupakan
bagian dari pembangunan yang berfungsi sebagai bagian dari
strategi dalam penyusunan kebijakan; Kedua, elemen strategi dari
perencanaan kebijakan harus mencakup penyediaan sarana dan
prasarana kepariwisataan; Ketiga, pengembangan pariwisata khusus
mencakup akomodasi, hotel, dsb; Keempat, prakiran dampak
(mencakup kajian carrying capacity) pembangunan kepariwisataan
ditinjau dari sisi ekonomi, lingkungan, sosial-ekonomi masyarakat

lokal, budaya, dan warisan; Kelima, pembiayaan, pemasaran,

6 Basuki Antariksa, Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan: Pengembangan Kepariwisataan
yang Berkelanjutan dan Perlindungan Kekayaan Intelektual,..., 40.
™ 1bid., 41.
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4.

promosi, dan sistem informasi; Keenam, kampanye sadar wisata

bagi masyarakat.’®
Mengubah Pola Pikir dalam Pengelolaan Pariwisata Secara
Berkelanjutan

Tantangan terbesar yang dihadapi Bangsa Indonesia di bidang
kepariwisataan adalah mengantisipasi mental instan dan mental
minimalis.” Persoalan pertama diungkapkan oleh Yayat Supriatna (Dosen
Jurusan Planologi, Universitas Trisakti Jakarta). Menurut beliau,
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat secara tidak
langsung melahirkan budaya penyelesaian segala persoalan secara
instan.®% Persoalan kedua diungkapkan oleh Yasraf Amir Piliang yang
memberikan pandangan sangat menarik mengenai karakter Bangsa
Indonesia saat ini. Menurut Piliang, Bangsa Indonesia saat ini sedang
menderita penyakit yang disebut mentalis minimalis.5!

Oleh karena itu, dibutuhkan sikap kebijaksanaan pemerintah agar
dapat menciptakan keseimbangan antara prestasi kepariwisataan nasional
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Sehubungan dengan hal
tersebut, kalangan pengusaha, masyarakat umum, dan pemangku

kepentingan lainnya, juga harus bersikap bijaksana dengan memahami

8 1bid, 47.

 1bid., 38.

8 1bid., 38.

81 Yasraf Amir Piliang, Reposisi, Reinterpretasi dan Reimajinasi Ke-Indonesiaan: Membangun
Bangsa Melalui Kreativitas. Dalam Hidayat dan Widjanarko, Reinventing Indonesia: Menemukan
Kembali Masa Depan Bangsa, (Jakarta: Mizan, 2008), 166.
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bahwa kepariwisataan bukanlah solusi instan untuk menyelesaikan
persoalan pembangunan jangka panjang.
5. Pentingnya Pengetahuan dalam Mewujudkan Sustainable Tourism

Development

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada poin sebelumnya, konsep
kepariwisataan meliputi banyak aspek termasuk pengetahuan mengenai
dampak positif dan negatif dari aktifitas kepariwisataan. Dengan
demikian, masyarakat tidak merasa tertipu ketika suatu saat terjadi
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan lingkungan hidup, kehidupan
sosial, dan kegiatan ekonomi dari kegiatan di bidang kepariwisataan.

Dengan disampaikannya pengetahuan awal yang lengkap mengenai
kepariwisataan, maka masyarakat setempat dan para pemangku
kepentingan lainnya sedini mungkin dapat melakukan tindakan untuk
mengoptimalkan dampak positif dan meminimalisasi dampak negatif yang
muncul dari kepariwisataan. Sebaliknya, jika sejak awal masyarakat
setempat sudah diberikan janji manis tentang dampak positif
kepariwisataan, maka dikhawatirkan akan terjadi sikap antipatif terhadap
pihak yang pernah menyampaikan konsep sustainable tourism

development, jika suatu saat terjadi persoalan.®?

82 Basuki Antariksa, Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan: Pengembangan Kepariwisataan
yang Berkelanjutan dan Perlindungan Kekayaan Intelektual,..., 59.
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Sehubungan dengan hal tersebut, semua pengetahuan mengenai

konsep yang berkaitan dengan sustainable tourism development perlu

diinformasikan kepada semua masyarakat, antara lain sebagai berikut:%

a.

Pengetahuan mengenai definisi wisatawan secara tidak langsung
dapat memberikan pemahaman bahwa wisatawan memiliki
karakteristik yang berbeda dengan penduduk yang tinggal di kawasan
wisata .

Pengetahuan mengenai motivasi berwisata dapat memberikan
pemahaman kepada masyarakat untuk membangun destinasi tujuan
wisata yang sesuai dengan motivasi wisatawan sehingga dapat
menjamin keberlanjutannya.

Pengetahuan mengenai konsep industri jasa dapat memberikan
pemahaman bahwa karakteristik industri jasa dan barang memiliki
perbedaan yang signifikan sehingga tata cara pengelolaannya juga
harus dilakukan dengan cara yang berbeda agar dapat memberikan
keuntungan yang optimal dan berkelanjutan.

Pengetahuan mengenai siklus kehidupan sebuah destinasi pariwisata
memberikan pemahaman mengenai pentingnya inovasi secara
berkelanjutan untuk menjamin bahwa sebuah destinasi pariwisata
dapat bertahan selama mungkin.

Pengetahuan tentang tipe wisatawan dapat memberikan pemahaman

bahwa ada destinasi atau daya tarik wisata yang dapat dikembangkan

8 1bid., 59
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untuk menampung jumlah kunjungan yang masif dan ada yang
terbatas.

f.  Pengetahuan mengenai informasi kualitatif dan kuantitatif mengenai
batas-batas dan daya dukung lingkungan dapat memberikan
pemahaman bahwa diperlukan batasan-batasan atau pengaturan
dalam mengembangkan destinasi wisata

g. Pengetahuan mengenai penguasaan pasar wisatawan dapat
memberikan pemahaman bahwa sebuah destinasi wisata hanya dapat
dijamin keberlangsungannya apabila memiliki konsumen yang setia
untuk berkunjung ke suatu destinasi wisata.

6. Konsep Keberlanjutan Pariwisata dalam Islam

Pariwisata memiliki potensi untuk dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi yang membawa manfaat pada kesejahteraan masyarakat
melalui pembangunan kepariwisataan bertumpu pada keanekaragaman,
keunikan dan kekhasan budaya dan alam yang berkelanjutan. Sebagai
pelaku, manusia telah dipilih oleh Allah SWT sebagai khalifah di muka
bumi ini® yang telah menerima amanat dan bertanggungjawab untuk
membangun dan memakmurkan bumi beserta isinya, seperti firman
Allah SWT: “Dia (Allah SWT) telah menciptakan kamu dari bumi

(tanah) dan menjadikan kamu sebagai pemakmurnya”.%

8 Q.S. Al Bagarah (2), Ayat 30
8 Q.S Al Huud: ayat 61
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Maksud dari kutipan ayat tersebut adalah manusia dijadikan
penghuni bumi untuk memelihara dan memakmurkan bumi. Dalam
menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi, maka Allah SWT
menurunkan ajaran agama Islam sebagai pedoman dan peraturan hidup
yang harus digunakan oleh manusia dalam menjalankan amanah sebagai
khalifah tuhan di bumi termasuk juga dalam mengelola sumberdaya alam
dan lingkungan.

Lingkungan hidup merupakan persoalan yang tidak terpisahkan
dari aktivitas manusia. Selain berperan sebagai pelaku, manusia tentu
harus memiliki kewajiban untuk memelihara komponen lingkungan
hidup. Sebagian tempat dibelahan dunia, lingkungan yang baik dan sehat
menjadi barang langka yang sulit untuk didapatkan karena telah terjadi
kerusakan. Salah satu sebab terjadinya kerusakan lingkungan ialah dipicu
oleh tingginya nafsu manusia untuk mengambil manfaat dari alam.
Padahal Allah SWT telah mengingatkan bahwa alam dan sumberdaya
alam dimaksudkan untuk kemakmuran manusia.?® Oleh karena itu,
manusia seharusnya tidak melakukan kerusakan lingkungan dengan
mengeksploitasi lingkungan secara berlebihan.

Eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan akan berdampak
pada kerusakan lingkungan, baik terhadap aspek kepentingan manusia

maupun terhadap kualitas dan daya dukung bagi mahluk hidup lainnya.

8 Joko Subagyo P, Hukum Lingkungan: Masalah dan Penangguannya, (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), 9.
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Contoh kongkritnya ialah kerusakan hutan yang berpengaruh terhadap
perubahan iklim yang mengakibatkan terjadinya pemanasan global
(global warming).” Kegiatan eksploitasi yang berlebihan terhadap
sumber daya alam disebabkan adanya pandangan manusia yang
antroposentris terhadap alam yang memandang bahwa orang adalah
pusat dari alam semesta, sehingga alam dipandang sebagai objek yang
dapat dieksploitasi hanya untuk memenuhi kebutuhan manusia semata.®

Allah SWT telah mengingatkan dalam Q.S Ar-Ruum ayat 41:
) ol i L HAall g ol Alall el
v 35 pilal et ) s 4
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan orang, supaya Allah merasakan kepada

mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar)”®

Berdasarkan ayat tersebut, terdapat dua hal pokok yang menjadi
dasar pandangan Islam dalam isu kerusakan lingkungan:

1. Islam menyadari bahwa terjadinya kerusakan lingkungan baik di
darat maupun di lautan yang berakibat pada turunnya kualitas
lingkungan tersebut dalam mendukung hajat hidup manusia.

2. Islam memandang manusia sebagai penyebab utama kerusakan

sekaligus pencegah terjadinya kerusakan tersebut.

87 Efendi, “Perlindungan Sumber Daya Alam dalam Islam”, Kanun Jurnal Ilmu Hukum, No. 55, Th.
XII1, (Desember 2011).

8 Kementerian Agama RI, Mushaf At Tanwir: Al-Qur’an Terjemah Edisi Motivasi, (Solo, PT Tiga
Serangkai, 2013), 408.
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Manusia mempunyai kewajiban untuk memelihara dan
memberikan perhatian terhadap lingkungan hidup. Setiap komponen
lingkungan hidup memiliki nilai sendiri namun nilai tersebut saling
berhubungan antar komponen-komponen lainnya. Perhatian terhadap
hak dari setiap komponen lingkungan hidup sangat penting mengingat
tercapainya bentuk keseimbangan lingkungan, kelestarian sumber daya
alam, dan kualitas hidup yang lebih baik. Hal tersebut bukan bermaksud
hanya untuk pemenuhan kebutuhan dari sudut pandang manusia saja
melainkan untuk semua sudut pandang komponen lingkungan hidup.
Implementasi dari cara pandang terhadap lingkungan hidup seperti ini
hanya dapat dilakukan oleh manusia ketika menggunakan paradigma
moralitas dan keberagamaan (ketauhidan) dalam menyelesaikan dan
mengelola sumber daya alam yang ada di bumi.®

Islam juga melarang manusia untuk bersifat antroposentris, karena
dalam ajaran antroposentris yang memandang manusia dan
kepentingannya dianggap paling penting dalam tatanan ekosistem dan
kebijakan dalam kaitannya dengan alam baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adanya sikap antroposentris ini menyebabkan orang
memiliki gaya hidup yang hedonis dan konsumtif. Gaya hidup inilah
sebagai salah satu penyebab eksploitasi sumber daya alam yang

berlebihan yang berakibat pada kerusakan lingkungan hidup. Padahal

% Joko Subagyo P, Hukum Lingkungan: Masalah dan Penangguannya, ..., 14.
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Islam sendiri mencontohkan untuk hidup sederhana dan hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

Dalam aspek ekonomi, Pembangunan ekonomi menurut beberapa
literatur pembangunan ialah meningkatnya produktivitas ekonomi secara
keseluruhan maupun para pekerja rata-rata dan juga meningkatnya
perbandingan antara pendapatn dengan jumlah total penduduk. Hal ini
merupakan proses yang dinamis dan struktural yang akan menghasilkan
perbaikan tampilan ekonomi secara berkelanjutan, aktual, dan
potensial.®

Islam sangat memperhatikan masalah pembangunan ekonomi,
namun tetap menempatkannya sebagai bagian dari persoalan yang lebih
besar yaitu pembangunan umat manusia. Fungsi utama Islam adalah
membimbing manusia pada jalur yang benar dan arah yang tepat. Semua
aspek yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi harus menyatu
dengan pembangunan umat manusia secara berkelanjutan. Khurshid
Ahmad merumuskan empat prinsip yang dapat diturunkan dari ajaran
Islam sebagai dasar-dasar pembangunan yang Islami, yaitu; prinsip
tauhid, rububiyah, khalifah, dan tazkiyah. Beliau menegaskan bahwa
konsep pembangunan yang Islami sebenarnya dapat ditarik dari konsep

tazkiyah yang berarti penyucian terhadap sikap dan hubungan tersebut di

%1 Fadlan, Konsep Pembangunan Ekonomi Berbasis Islam (Sebuah Upaya Pembangunan Ekonomi
Indonesia yang Adil, Makmur, dan Sejahtera), Al IThkam, Vol.V No. 2, (Desember 2010).
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muka bumi. Hasil dari tazkiyah adalah falah yaitu sukses di dunia
maupun di akhirat.

Selain itu, beliau juga menegaskan bahwa asas tauhid, khalifah,
dan tazkiyah pada akhirnya menuju ke perwujudan pembangunan yang
berkelanjutan. Asas tauhid mencegah konsentrasi kekuatan ekonomi,
asas khalifah mencegah kerusakan lingkungan dan perlindungan
ternadap Kkelestarian sumber daya, dan asas tazkiyah mencegah
kepincangan sosial dan mewujudkan pemerataan yang bermuara pada
keadilan. Apabila ke-empat asas yang dirumuskan oleh Khursyid Ahmad
diterapkan dalam pembangunan suatu negara, maka negara tersebut akan
mudah mewudkan cita-citanya yang sejahtera dan berkeadilan.®?

Selain itu, dalam aspek sosial, Murtadha Muthahhari berpendapat
bahwa individu maupun kolektivitas dalam Islam diakui keberadaanya,
keduanya mempunyai eksistensi sendiri-sendiri.®® Kapitalisme mengakui
bahwa yang mempunyai eksistensi adalah individu, sedangkan
sosialisme hanya mengakui kolektivitas. Pandangan tentang individu dan
kolektivitas ini mempengaruhi pemikiran sosial selanjutnya. Allah SWT

berfirman dalam Q.S. An Nahl Ayat 71,

%2 1bid.

9 Murtadha Muthahhari, Masyarakat dalam Sejarah; Kritik Islam atas marxisme dan teori lainnya,
(Bandung: Mizan, 1986), 20-24.
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“Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain
dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya)
tidak mau memberikan rezeki mereka kepada para budak yang

mereka miliki agar mereka juga menikmati rezeki itu. Maka
mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?”%

Berdasarkan ayat tersebut, terdapat dua kaidah demokrasi sosial
dalam Islam. Pertama, kelebihan seseorang atas lainnya adalah
sunnatullah yang tidak akan berubah. Kedua, seruan untuk memberi
rezeki (distributive justice). Berdasarkan kedua kaidah tersebut dapat
dipahami bahwa kaidah pertama memiliki kesamaan dengan konsep
individualime sedangkan kaidah kedua menganjurkan untuk selalu
berbagi dalam kehidupan bersama (kolektif).

Dengan demikian, walaupun secara agama pertanggungjawaban di
akhirat terletak pada individu, namun secara kolektif manusia juga
bertanggungjawab sekalpun hanya terbatas pada dunia ini. Terdapat
banyak ayat yang menyebut manusia dalam kapasitas kolektifnya, seperti
ummah (kimunitas) dan gaum (golongan). Sebuah Kolektifitas
mempunyai tanggungjawab penuh atas nasib diri sendiri. Maka dari itu,
Allah SWT menganjurkan untuk tolong menolong dalam kebajikan (al-

birr); %

% Kementerian Agama RI, Mushaf At Tanwir: Al-Qur’an Terjemah Edisi Motivasi,...., 274.
% Q.S Al Imran Ayat 92.
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“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu

cintai”.%

Hal tersebut merupakan pengakuan bahwa kepentingan
ekonomilah yang menjadi ukuran kebajikan sosial. Maka dari itu,
rekayasa sosial atas ekonomi adalah suatu kebajikan (al-birr), bahwa
masalah ekonomi mendapat perhatian utama terkait dengan
kemiskinan.®

Demikian juga Rasulullah SAW bersabda: “Tidak beriman
seseorang yang tidur dalam keadaan kenyang sementara tetangganya
yang dekat dalam keadaan lapar.”%

Kebajikan sosial lain adalah pemerataan. Membagi-bagi harta itu
bukan perbuatan kedermawanan (filantropisme) melainkan sebuah
kewajiban, karena dalam setiap kekayaan ada hak orang miskin. Hal ini

sesuai dengan Q.S. Adz Dzariyat ayat 19;
s YT g9 08 B . Lof o
a9 aall g UL 82 2¢d oal (A5

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak meminta”.%

% Kementerian Agama RI, Mushaf At Tanwir: Al-Qur’an Terjemah Edisi Motivasi,...., 62.

7Q.S. Al-Ma’un Ayat 3

% Abu Bakar Ahmad bin Husein Bin Ali Al-Baihagi, As-Sunan Al Kubra li Al Baihagi, Juz 2,
(Hierdar Abad: Dairah Al-Maarif, 1344 H), 128.

% Kementerian Agama RI, Mushaf At Tanwir: Al-Qur’an Terjemah Edisi Motivasi,...., 521.
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Allah SWT menurunkan dua aturan kepada manusia dan kepada
alam. Aturan-aturan yang diturunkan kepada manusia disebut agama
(ayat-ayat Qur’aniyah) sedangkan aturan-aturan yang diturunkan kepada
alam semesta disebut hukum alam (ayat-ayat kauniyah).'%

Manusia sebagai makhluk yang sempurna lahir dan batin'®! yang
dikaruniai indra dan hidayah taufik, diharapkan mampu untuk
mengintegrasikan ajaran agama dengan aturan alam dalam pengelolaan
sumber daya alam dan lingkungan. Agar hukum agama dapat
diintegrasikan dengan hukum alam, maka manusia harus menggunakan
hukum agama dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan.
Islam setidaknya mengajarkan enam prinsip pengelolaan yang dapat
dijelaskan dalam poin di bawah ini:1%2
a. Konsep Efisiensi (Keseimbangan)

Keseimbangan alam adalah bagian dari hukum alam, dan
hukum alam itu adalah sunnatullah. Oleh karena itu, sucikanlah
nama tuhanmu yang paling tinggi yang menciptakan dan
menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan menentukan ukuran
(segala sesuatu) dan memberi petunjuk.1%3

Permasalahan sumber daya yang cukup berat adalah semakin

menipisnya cadangan atau persedian sumber daya alam. Menipisnya

100 Maryunani, Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Pembangunan Ekonomi Secara Berkelanjutan,
(Malang: UB Press, 2018), 221.

101 Q.S. At Tiin: ayat 4

102 Maryunani, Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Pembangunan Ekonomi Secara Berkelanjutan,

.oy 221,

13Q.S. A; A’la: ayat 1-3
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persediaan ini disebabkan karena ketidakseimbangan antara
permintaan (populasi penduduk) dengan daya dukung alam sebagai
penyedia sumberdaya. Keseimbangan tersebut terjadi karena
populasi manusia jauh lebih cepat dari proses tersedianya sumber
daya alam.!®* Dalam mengatasi permasalahan ini, Allah SWT
senantiasa memberikan jalan keluar seperti yang tercantum dalam

Al-Qur’an Surat Al- Isra’ ayat 26-27.

OS5 cpdaill (580 1308 Gy p2aall 5 1535 536 ¥ 5
42 wo_ )‘. A aa:, 't
15588 2551 Glardl

“Janganlah kamu mengahambur-hamburkan hartamu secara
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros adalah saudara-
saudara syaiton, dan syaiton adalah sangat ingkar kepada
Allah”, 1%

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah secara tegas

menuntun Kita untuk menggunakan sumber daya seefisien dan

seefektif mungkin. Allah juga mempertegas dalam Q.S Al-A’raf: 31:

Gl and ¥ A1 58 )18 ¥ 51535875 15K 5

“Makanlah dan minumlah jangan melampaui batas,
sesungguhnya Allah tidak menyukai manusia-manusia yang

melampaui batas”.1%

104 Maryunani, Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Pembangunan Ekonomi Secara Berkelanjutan,

vy 222,
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Hal ini lebih dipertegas lagi dalam hadits Rasulullah SAW
bahwa “kami adalah kaum yang tidak makan sebelum lapar dan
berhenti makan sebelum kenyang” (HR. Abu Daud).%’

Ayat dan hadits diatas merupakan sebagian dari banyak ayat
dan hadits yang ngajarkan konsep efisensi dalam pengelolaan
sumber daya. Dengan demikian Islam telah mengajarkan konsep
efisiensi dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan
sebelum konsep lain diperkenalkan. Bahkan Islam telah
mengajarkan konsep efisien sebelum permasalahan kelangkaan
sumber daya alam dirasakan oleh manusia.

b. Konsep Kehati-Hatian (Ramah Lingkungan)

Dalam Islam, pengelolaan lingkungan hidup harus dilakukan
dengan memperhatikan konsep kehati-hatian. Prinsip kehati-hatian
dalam Islam dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan
diperintahkan dalam bentuk perbuatan ihsan dan larangan merusak.

Surat Al-Qashas: 77 menyebutkan bahwa:
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“Dan Carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi, dan berbuatlah
ihsan (perbuatan baik) sebagaimana Allah telah berbuat baik

197 Ibnu Qayyum al-Jauzi, I’lam al-Muwaqqi’in an Rabbi al-Alamiin, ... 297.
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kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka

bumi, Sesungguhnya Allah tidak menyukai manusia-manusia

yang berbuat kerusakan”.1%®

Al-Qur’an setidaknya telah 50 kali menyinggung dan
mengecam perbuatan merusak tersebut antara lain: “apabila ia
berpaling (dari muka mu) ia berjalan di muka bumi untuk melakukan
kerusakan padanya, merusak tanaman (flora) dan binatang (fauna)
dan Allah SWT tidak menyukai kebinasaan.'®® Selain itu, ayat lain
menjelaskan bahwa munculnya kerusakan didarat dan di laut dapat
terjadi karena ulah tangan manusia. Oleh karena itu, manusia akan
tertimpa karena ulahnya sendiri, semoga dengan demikian dapat
kembali ke jalan yang benar.!°

Ayat-ayat diatas secara jelas menyatakan bahwa kerusakan
tanaman, pemusnahan binatang, atau segala sesuatu yang merusak
lingkungan hidup merupakan larangan bagi agama Islam. Karena
akibat dari munculnya kerusakan tersebut menjadi kesengsaraan
bagi manusia itu sendiri. Allah SWT sengaja memberikan hal
tersebut agar manusia dapat merasakan pedih dampak perbuatannya
yang tidak bertanggungjawab.

Rasulullah SAW telah memberikan contoh mengenai prinsip
kehati-hatian atau ramah terhadap lingkungan hidup seperti salah

satu hadits yang menjelaskan bahwa Rasulullah SAW menggunting

108 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,...454.
109 Al Bagarah ayat 205.
110 Ar Rum ayat 41.
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ujung sajadahnya dari pada membangunkan (mengganggu) kucing
yang sedan tidur di atasnya. Dan Rasulullah SAW juga mengecam
perbuatan manusia (seperti tidak meberikannya makan) yang
mengakibatkan matinya binatang.'!

Berkaitan dengan pelestarian lingkungan, masih bayak hadits
nabi yang menunjukkan kepada pelestarian lingkungan seperti
larangan untuk membuang air kecil maupun besar di air yang tenang.
Hadits tersebut juga mengisyaratkan pada kita dilarang untuk
membuang sampah (tidak hanya buang air kecil dan besar) baik dari
rumah tangga maupun industri secara sembarangan, atau pada air
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia (minum, mandi, dan
sebagainya) dan mahluk lainnya.!2

Bahkan menurut riwayat Abu Daud, tedapat tiga tempat yang
sangat terkutuk untuk membuang air yaitu:'3
1. Buang air di sumber air/mata air
2. Buang air di tengah jalan
3. Buang air di tempat bernaung (tempat peristirahatan)

Dalam riwayat lain Nabi Muhammad SAW juga pernah
menegur serta melarang manusia yang kencing di kubangan (habitat

binatang).*'* Tiga tempat pertama menunjukkan betapa pentingnya

11 |bnu Qayyum al-Jauzi, I’lam al-Muwaqqi’in an Rabbi al-Alamiin,...197
112 Maryunani, Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Pembangunan Ekonomi Secara Berkelanjutan,

113 Ibnu Qayyum al-Jauzi, I’lam al-Muwaqqi’in an Rabbi al-Alamiin,...210
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solidaritas terhadap sesama manusia yang sekaligus juga berarti
menjaga keseimbangan lingkungan. Sedangkan satu yang terakhir
merupakan himbauan kepada kita semua untuk mempertinggi
solidaritas kepada mahluk lain.

Dalam Al-Qur’an dijumpai pula ayat yang mengaitkan antara
ihsan (solidaritas) dengan adil. Terdapat kurang lebih 13 ayat yang
secara langsung menyebutkan kata adil dalam seluruh dimensi
terhadap generasi yang akan datang.'® Dengan kata lain, Allah SWT
mengisyaratkan bahwa dalam mengelola sumber daya termasuk
mengelola pariwisata harus memperhatikan aspek keseimbangan dan
keadilan terhadap generasi yang akan datang. Karena Allah SWT
tidak hanya memberikan sumber daya alam untuk manusia pada saat
ini saja, melainkan untuk yang akan datang. Artinya generasi yang
akan datang mempunyai hak untuk menikmati sumber daya alam dan
kenyamanan lingkungan.t6
Prinsip Hormat Terhadap Alam (Respect for Nature)

Prinsip hormat terhadap alam merupakan suatu prinsip dasar
bagi manusia sebagai bagian dari alam semesta. Seperti halnya setiap
anggota komunitas sosial yang mempunyai kewajiban untuk
menghargai kehidupan bersama (kohesivitas sosial), demikian pula

setiap anggota komunitas ekologi harus menghargai dan menghormati

15 1bid., 71.

116 Maryunani, Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Pembangunan Ekonomi Secara Berkelanjutan,

vy 224,
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setiap kehidupan dan spesies yang ada dalam komunitas ekologi, serta
mempunyai kewajiban moral untuk menjaga kohesivitas dan
integritas komunitas ekologi alam.

Prinsip Tanggungjawab (Moral Responsibility for Nature)

Prinsip  tanggungjawab  menjelaskan bahwa  manusia
mempunyai tanggungjawab baik terhadap integritas alam semesta
maupun terhadap keberadaan dan kelestarian. Setiap mahluk yang
diciptakan oleh Allah SWT dengan tujuan masing-masing, terlepas
dari apakah tujuan tersebut untuk kepentingan manusia atau tidak.
Maka dari itu, manusia sebagai bagian dari alam semesta harus
bertanggungjawab untuk menjaganya.

Prinsip Solidaritas Kosmis (Cosmic Solidarity)

Terkait dengan kedua prinsip di atas, prinsip solidaritas
memiliki kesamaan bahwa manusia merupakan bagian integral dari
alam semesta. Berdasarkan prespektif ekofeminisme, manusia
mempunyai kedudukan sederajat dan setara dengan alam dan semua
mahluk lain di bumi ini. Kenyataan ini membangkitkan dalam diri
manusia perasaan solider yaitu perasaan sepenanggungan dengan
alam dan dengan sesama mahluk hidup lain.

Prinsip Kasih Sayang dan Kepedulian terhadap Alam (Caring for
Nature)
Prinsip ini menjelaskan bahwa semua mahluk di muka bumi ini

berhak untuk mencintai, menyayangi, memelihara, dan melestarikan
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alam semesta beserta isinya tanpa deskriminasi dan dominasi apapun.
Kasih sayang dan kepedulian ini muncul dari kenyataan bahwa
manusia sebagai anggota dari komunitas ekologi, semua mahluk
mempunyai hak untuk dilindungi, dipelihara, tidak disakiti, dan
dirawat. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW : “Tidak
seorang pun muslim yang menanam tumbuhan atau bercocok tanam
kemudian buahnya dimakan oleh burung atau manusia atau binatang
ternak, kecuali yang dimakan itu akan bernilai sedekah untuknya”.t’
B. Pariwisata Halal

Kata pariwisata secara harfiyah dalam Al-Qur’an maupun Sunnah
menunjuk kepada lafadz yang berbeda namun bermakna sama. Terdapat tujuh
bentuk redaksi kalimat yang mempunyai makna mirip dengan pariwisata yaitu;
sara-yasiru-sairan (berjalan, melakukan perjalanan), safar (perjalanan), rinlah
(perjalanan),  hajara-yuhajiru-muhajiran  (hijrah,  berpindah), asra
(memperjalankan), saha-yahsihu-siyahan (berjalan atau bepergian), dharaba

(melakukan perjalanan).!8
Berdasarkan definisi tersebut terlihat bahwa penekanan makna
pariwisata terletak pada perjalanan. Jika dikaji secara mendalam, semua
makhluk yang berada di bumi ini tidak pernah terlepas dari perjalanan,
termasuk makhluk sekecil semut sekalipun. Manusia memiliki berbagai

maksud atau motif dalam melakukan perjalanan yaitu rekseasi (menikmati

117 Bachtiar Ghazali, Lingkungan Hidup dalam Pemahaman Islam, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,
1996), 87.
118 Johar Arifin,”Wawasan Al-Quran dan Sunnah Tentang Pariwisata”, An-Nur, Vol.4 No. 2, (2015).
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objek dan daya tarik wisata alam maupun budaya), olahraga, mengunjungi
sanak saudara untuk silaturrahim, untuk pendidikan, dan seterusnya.
1. Pariwisata Sebagai Amalan Mu’amalah

Islam bukan saja agama, namun juga merupakan cara hidup
keseharian seorang muslim. Maka, selain penyediaan fasilitas-fasilitas
oleh pihak penyelenggara wisata (eksternal), perlu dibangun pemahaman
internal pada diri muslim lebih jauh sehingga aktivitas wisata dapat
bernilai tambah berupa pahala ibadah.!'® Pariwisata merupakan amalan
mu’amalah, yaitu sesuatu atau amalan yang secara tekstual tidak diatur
oleh Al-Qur’an dan Sunnah. Kaidah mu’amalah diantaranya adalah:

a. Hukum asal menetapkan syarat dalam mu’amalah adalah boleh
kecuali ada dalil (yang melarangnya)

b. Menghindari (timbulnya) keburukan (harus) diutamakan dari
mengambil kebaikan.

Perjalanan wisata atau Safar hukum asalnya adalah boleh, tetapi
mengikuti niat dan tujuannya. Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya
semua amalan itu tergantung pada niatnya, setiap orang akan
mendapatkan apa yang ia niatkan.” (HR. Bukhari & Muslim).'?°
Oleh karena itu, hukum safar tergantung niat dan tujuannya:

a. Wajib, diperuntukkan untuk orang yang mampu melakukan ibadah

haji, jihad, menuntut ilmu yang wajib, mengunjungi orang tua, dan

119 Kurniawan Gilang Wiidagdyo, “Analisis Pasar Pariwisata Halal Indonesia”, The Journal of
Tauhidinomics, Vol. 1, No. 1, (2015).
120 Ibnu Qayyum al-Jauzi, I’lam al-Muwagqqi’in an Rabbi al-Alamiin, (Beirut: Dar Jail, 1973), 57.
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berdakwah. Oleh karena itu, safar yang dilakukan oleh
Nabi Muhammad SAW bermuara pada beberapa keperluan tersebut.

b. Sunnah, diperuntukkan bagi orang yang melakukan silaturahim
mengunjungi kerabat dan sahabat, menunaikan haji dan umrah bagi
yang sudah pernah melakukannya, serta membantu kebutuhan saudara
muslim.

c. Mubah, diperuntukkan bagi mereka yang melihat dan mengagumi
keagungan alam ciptaan Allah SWT.

d. Makruh, diperuntukkan bagi orang yang melakukan perjalanan
semata-mata untuk kepentingan duniawi saja.

e. Haram, diperuntukkan bagi orang yang melakukan perjalanan disertai
melakukan perbuatan maksiat, mengonsumsi dan melakukan aktivitas
haram, merusak alam, melakukan aktivitas yang sia-sia (tabdzir) dan
berlebih-lebihan (isyraf).

Islam menganjurkan ummatnya untuk melakukan perjalanan. Hal ini
dapat diketahui tentang anjuran Islam kepada ummatnya untuk hijrah, haji,
ziarah, perdagangan, dan mencari ilmu pengetahuan. Keberhasilan dalam
mencapai kemajuan di bidang ilmu, teknologi, komunikasi dan
transportasi telah memberi kemudahan dalam melakukan perjalanan
wisata.?!

Agar tuntunan Islam dapat tetap diterapkan selama berwisata, maka

perlu dibuat penjabaran berupa standar layanan wisata Islami yang

121 Johar’ Arifin, ”Wawasan Al-Quran dan Sunnah tentang Pariwisata”, An-Nur, Vol. 4, No. 2, 2015.
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merupakan panduan bagi para pelaku industri pariwisata untuk dapat

menjaga integritas produk dan layanan bagi wisatawan muslim. Tujuan

standarisasi tersebut adalah untuk memenuhi harapan para wisatawan

Muslim, antara lain:*?2

a. Memberikan panduan bagi organisasi/individu dalam mengelola
produk dan layanan wisata Islami selaras dengan prinsip Islam.

b. menjamin produk dan layanan wisata Islami melalui penerapan
standar baku yang efektif.

c. meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memenuhi harapan
wisatawan muslim.

Kepuasan pelanggan Wisata Islami harus dapat memenuhi dua aspek
yaitu berupa kepuasan nilai umum dan kepuasan nilai Islami. Kepuasan
wisata umum berupa persepsi kualitas penyelenggaraan, persepsi nilai
uang dengan pengalaman yang diperoleh, persepsi kepuasan wisata, dan
persepsi status sosial. Selain itu wisata Islami juga harus memenuhi
kepuasan nilai Islami yaitu fisik (makanan halal) dan non-fisik (pelayanan
halal) dengan tujuan menumbuhkembangkan kesatuan pandangan dan aksi
nyata yang sinergis dalam memberikan layanan Islami oleh industri

pariwisata.'?3

122 1hid., 76.
123 1hid., 78.
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2. Variabel Budaya, Agama, dan Segmentasi

Revolusi teknologi yang terjadi saat ini masih ditemukan perbedaan
budaya. Beberapa aspek kebiasaan konsumen terlihat dalam akar budaya,
karena aspek budaya tahan terhadap perubahan.'?* Kriteria segmentasi
tradisional yang melibatkan komponen geografis, sosiodemografi,
psikografis, dan perilaku perlu direvisi dan diperkenalkan.'?® Meskipun
variabel agama dan budaya berkaitan dengan variabel pasar,'?® secara
umum diperlukan sebuah aplikasi khusus dalam dunia pemasaran
pariwisata yang sesuai dengan agama.?’

Sebagai contoh, orang-orang yang bepergian dengan membawa
budaya dan agama, mereka tetap memakai budaya dan agama tersebut
ketika berlibur atau berwisata di suatu destinasi wisata yang secara budaya
tidak sama.'?® Dalam kasus Muslim, agama bukanlah masalah praktik-
praktik keagamaan yang terisolasi, melainkan merupakan cara hidup yang

mempengaruhi beberapa aspek kehidupan mereka.!?®

124y M. Kim, S. Moon, D. Lacobucci, ”The Influence of Global Brand Distribution on Brand
Popularity on Social Media”, Article, (J. Int. Mark, 2019) 27, 22-38.

125 Y. Reisinger, L. Tunner, “Cross-Cultural Differences in Tourism: A Strategy for Tourism
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(Pearson: Madrid, Spain, 2015).
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Muslim Friendly Tourist Destinations, Article MDPI Sustainability 2020, 12, 1778.

128 | Watkins, and J. Gnoth, “The Value Orientation Approach to Understanding Culture”. Ann.
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Br. Food J. 2019, 121, 492-504.
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Istilah halal pada industri pariwisata mengacu pada produk dan
layanan yang cocok untuk Muslim, sedangkan istilah ramah muslim
mengacu pada perusahaan dan institusi yang menawarkan beberapa
layanan yang cocok untuk muslim.?*® Seorang Muslim tidak akan pergi
berlibur apabila zona nyaman mereka dalam mengunjungi destinasi wisata
tidak dipertimbangkan.’®! Maka dari itu, pilihan wisata ramah Muslim
menjadi alternatif bagi ummat Islam yang ingin menemukan tempat
destinasi wisata untuk berlibur. Mereka dapat bersenang-senang tanpa
melanggar prinsip agama dan budaya mereka.*®?

3. Karakteristik Segmen Pasar Muslim
Muslim merupakan populasi terbesar di dunia yakni sebanyak 24%
atau setara dengan 1,7 miliar orang.'®® Orang-orang tersebut merupakan
pangsa pasar yang signifikan bagi banyak industri termasuk pariwisata.*®*
Pasar perjalanan Muslim menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam
hal jumlah barang yang dihabiskan dan jumlah kedatangan Muslim di
seluruh Dunia karena segmen muslim sangat setia pada produk, dan layanan

yang dirancang untuk memenuhi syarat agama mereka.**®
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Seperti halnya masyarakat pada umumnya, orang Muslim juga
membutuhkan peran teknologi. Mereka menggunakan smartphone untuk
berbagai keperluan dan menggunakannya di berbagai tahap perjalanan.
Mereka mengunduh aplikasi yang menyediakan waktu solat, penunjuk arah
kiblat, kumpulan doa-doa, dan aplikasi yang dapat melakukan geo-lokasi
restoran, hotel, dan tempat ibadah. Semua aplikasi tersebut bertujuan untuk
memudahkan para wisatawan muslim ketika melakukan perjalanan
wisata.!3®

Platform aplikasi yang ramah muslim dilengkapi dengan komentar
pengguna. Hal ini berfungsi untuk memberikan informasi terkait kualitas
aplikasi dan juga mempengaruhi kepercayaan pengguna aplikasi.*3’ Dalam
kasus Muslim, mereka biasanya berkonsultasi aplikasi keagamaan sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari. Dengan tujuan untuk belajar atau
mempraktikkan agama mereka atau membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Selain
itu, Banyak muslim yang juga mencari situs web untuk lokasi geo- friendly
muslim untuk memeriksa apakah mereka tinggal di tujuan tertentu akan

membuatnya lebih mudah atau lebih sulit dalam mempraktikkan agama

mereka.!38
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4. Prinsip dan Karakteristik Pariwisata Halal

Pariwisata Halal telah diperkenalkan ketika pertemuan Organisasi
Konferensi Islam (OKI) pada tahun 2000. Pariwisata Halal bermula
karena adanya permintaan dari wisatawan muslim yang mempunyai style
tersendiri ketika berwisata. Selain itu, Pariwisata Halal merupakan konsep
pariwisata yang fleksibel dan seimbang, karena Pariwisata Halal ini selain
bertujuan untuk merefresh pikiran juga bertujuan mendapatkan berkah
dari Allah SWT.*°

Fundamental Pariwisata Halal adalah pemahaman makna halal di
semua aspek kegiatan pariwisata seperti; hotel, transportasi, restoran, biro
perjalanan pariwisata, hingga fasilitas penyedia jasa
pariwisata. Contohnya adanya hotel syariah yang tidak menerima tamu
yang menginap dalam satu kamar karena bukan muhrimnya dan tidak
menjual minuman dan makanan yang diharamkan dalam Islam. Pariwisata
memiliki karakteristik produk dan jasa yang universal. Keberadaannya
dapat dimanfaatkan oleh banyak orang. Produk dan jasa pariwisata yang
terdapat pada Pariwisata Halal sama halnya dengan produk dan jasa
pariwisata pada umumnya, selama tidak bertentangan dengan nilai dan
etika Islam. 14

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif bekeja sama dengan

Majelis Ulama Indonesia dalam menentukan standar halal bagi produk-

139 Muhammad Djakfar, Pariwisata Halal Perspektif Multidimensi, (Malang: UIN Maliki Press,
2017), 51

140 Sureerat Chokaew, “Increasing Halal Tourism Potential at Andaman Gulf in Thailand for Muslim
Country”, Jurnal of Economics, Business and Management, VVol. 3 No. 2 July 2015.
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produk pariwisata.!*t KH. Ma’ruf Amin menegaskan bahwa Pariwisata
Halal bagi wisatawan muslim merupakan salah satu bagian dari
dakwah. Sedangkan bagi wisatawan non muslim, Pariwisata Halal serta
produk halal yang tersedia merupakan sebuah jaminan keamanan untuk
mengonsumsi suatu barang serta jasa. Sehingga para wisatawan yang
berkunjung tidak perlu khawatir karena telah terstandarisasi.'#2
Menurut Hendri Hermawan, Pariwisata Halal memiliki standar
kriteria antara lain;'*® 1). Berorientasi pada kemaslahatan umum, 2).
Berorientasi pada penyegaran, pencerahan, dan ketenangan, 3).
Menghindari kemusyrikan dan khurafat, 4). Menghindari unsur maksiat.
5). Menjaga etika dan nilai luhur kemanusiaan dengan tidak bersifat
hedonis dan asusila, 6). Menjaga amanah, keamanan, dan kenyamanan, 7).
Bersifat inklusif dan universal. 8), Menjaga kelestarian lingkungan. 9).
Menghormati nilai-nilai sosial, budaya, dan kearifan lokal.
Selain itu, karakteristik destinasi wisata halal menurut fatwa DSN-
MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 antara lain sebagai berikut:
a. Destinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk:
1. Mewujudkan kemaslahatan umum.
2. Pencerahan, penyegaran, dan penenangan.

3. Memelihara amanah, keamanan, dan kenyamanan

141 Kemenparekraf, Indonesia as Moslem Friendly Destination, (Jakarta: Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif, 2013), 186.

142 Ma’ruf Amin, Fatwa dalam Sistem Hukum Islam, (Jakarta: Elsas, 2011), 201.

143 Hendri Hermawan, dkk, “Desa Wisata Halal: Konsep dan Implementasinya di Indonesia”,
Human Falah, Vol. 5, No. 1 Januari 2018. 29
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4. Mewujudkan kebaikan yang bersifat universal dan inklusif
5. Memelihara kebersihan, kelestarian alam, sinitasi, dan
lingkungan
6. Menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal yang
tidak melanggar prinsip syariah.
b. Destinasi wisata wajib memiliki:
1. Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau, dan
memenuhi pesyaratan syariah.
2. Makanan dan minuman halal yang terjamin kehalalannya dengan
sertifikat halal MUI
c. Destinasi wisata wajib terhindar dari:
1. Kemusyrikan dan khurafat
2. Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba,
dan judi.

Selain itu, dalam fatwah DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016,
terdapat ketentuan mengenai pemandu wisata halal diantaranya; 1).
Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam
menjalankan tugas terutama dengan figih pariwisata, 2). Berakhlag mulia,
komunikatif, ramah, jujur, dan bertanggungjawab, 3). Memiliki
kompetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku yang dibuktikan
dengan sertifikat, 4). Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan

prinsip Islam.
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Sedangkan menurut Muhammad Djakfar, karakter dari wisata halal
kiranya dapat dipetakan sebagai berikut: 1** 1). Mengapresiasi segala
ketentuan syariat dan bernuansa Islami, 2). Steril dari hal-hal yang haram,
3). Ada persentuhan antara nilai duniawi (profan) dan ukhrawi
(spiritualitas-transenden), 4). Melindungi akidah pengunjung (Muslim)
dari perilaku yang tidak sesuai dengan ketentuan syariah, 5). Menjamin
kepastian hukum bagi wisatawan yang berkunjung, baik secara syariah
maupun perundang-undangan. 6). Di balik segala bentuk aktivitas yang
dilakukan diharapkan mengandung ibadah (ghairu mahdah) bagi para
pelakunya sesuai niat (motivasi) dan kapasitas masing-masing.

Semua Kkarakteristik wisata halal diatas adalah mengacu kepada apa
yang dibutuhkan oleh wisatawan muslim seperti fasilitas beribadah,
kemudahan dalam melakukan ibadah, pengingat waktu untuk melakukan
ibadah, sertifikasi halal pada makanan dan minuman, pelayanan yang
ramah muslim, dan semua aktifitas wisata yang sesuai dengan syariat
Islam.

Terdapat banyak penelitian yang menunjukkan pentingnya
ketersediaan makanan halal bagi muslim ketika berkunjung ke tiga tujuan
wisata.*> Beberapa negara karenanya berusaha memenuhi persyaratan itu
dengan mempromosikan dan menyebarluaskan penawaran ramah muslim

mereka melalui saluran online yang ditujukan untuk segmen pasar muslim

144 Muhammad Djakfar, Pariwisata Halal Perspektif Multidimensi, (Malang: UIN Maliki Press,
2017), 54
145 A. Weidenfeld, “Religious Needs in The Tourism Industry”, Article Anatolia 2008, 19, 357-361.
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seperti situs web dan aplikasi dalam rangka memastikan bahwa pesan
mereka sampai kepada wisatawan muslim. Dengan demikian, hal ini dapat
membantu wisatawan dan wisatawan muslim dalam membuat keputusan
serta juga memastikan bahwa kunjungan mereka lebih memuaskan. 4

Tujuan ramah muslim adalah tujuan yang menyadari kebutuhan
segmen pasar muslim dan kepekaan religiusnya serta menyediakan produk
dan layanan yang sesuai.!*’ Lembaga yang mendalami pariwisata ini
adalah Mastercard-Crescent Rating, yang merupakan otoritas paling
signifikan dalam pariwisata halal yang ramah muslim. Crescent Rating
telah mempelajari tujuan wisata sejak 2011, dan hubungannya dengan
Mastercard adalah mereka telah menghasilkan Global Muslim Travel
Index (GMT]I) yang mengkalsifikasikan peringkat 130 tujuan. Dari jumlah
tersebut, 48 tujuan berada di negara-negara yang tergabung dalam
Organisasi Kerjasama Islam (OKI) dan 82 lainnya berada di negara-negara
non-OK1.148

Tujuan pemeringkatan negara berdasarkan wisata adalah untuk
mengevaluasi destinasi wisata dan meningkatkan menjadi lebih ramah
muslim berdasarkan berbagai kriteria dan faktor yang mereka sesuaikan
dengan kebutuhan pasar dan tren terbaru. Untuk tujuan ini, Crescent

Rating menggunakan kriteria ACES (Accsess, Communication,

146 S, Yousaf, F. Xiucheng, “Halal Culinary and Tourism marketing Strategies on Government
Websites: A Preliminery Analysis”, Article Tour. Manag, 2018, 68, 243-443.

147 £, Bolifa El Gharhi, P. Cuesta Valifio, C. Loranca Valle, “Razones para apostar por el turismo
halal”, Int. J.Sci. Manag. Tour. 2017, 3, 175-185.

148 pedro Cuesta Valino, Fadoua Bolifa, Estela Nunez Barriopedro, “ Sustainable, Smart, and
Muslim Friendly Tourist Destinations”, Article MDPI Sustainability 2020, 12, 1778.
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Environment, and Service) yang menyediakan krangka kerja terpadu untuk
lebih memahami aspek kunci dari perjalanan halal.4°

Empat faktor utama yang dievaluasi menggunakan data kuantitatif
adalah:
a. Kemudahan akses menuju tujuan wisata
b. Komunikasi internal dan eksternal destinasi wisata
c. Lingkungan destinasi wisata
d. Layanan yang disediakan oleh destinasi wisata

Global Muslim Travel Index (GMTI) sekarang menjadi sumber
referensi utama untuk industri wisata halal. Hal ini memberikan wawasan
pasar yang mendalam untuk membantu semua pemangku kepentingan
mendapatkan manfaat dari pertumbuhan segmen pasar muslim.**® Global
Muslim Travel Index (GMTI) memungkinkan destinasi menerapkan
layanan keramahtamahan untuk terhubung secara efektif dengan
wisatawan muslim. Sejak indeks tahunan ini dibuat, kriteria dan sub
kriteria telah berkembang sesuai dengan perkembangan pasar perjalanan
Muslim. Pada tahun 2018, empat sub-kriteria baru ditambahkan ke kriteria
ACES (Accsess, Communication, Environment, and Service) untuk

memperhitungkan tingkat inovasi dan keberlanjutan destinasi wisata.*>*

149 pid.

150 Mastercard-CrescentRating. Global Muslim Travel Index 2019. Available online:
https://www.crescentrating.  com/reports/global-muslim-travel-index-2019.html  (diakses pada
tanggal 23 Juni 2020)

151 pedro Cuesta Valino, Fadoua Bolifa, Estela Nunez Barriopedro, “Sustainable, Smart, and Muslim
Friendly Tourist Destinations”, Article MDPI Sustainability 2020, 12, 1778.
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7. Etika dan Prinsip Berwisata

Pariwisata memiliki nuansa keagamaan yang tercakup dalam aspek
muamalah sebagai wujud dari aspek kehidupan sosial, kebudayaan dan
sosial ekonomi. Dalam muamalah, pandangan agama terhadap aksi sosial
dan amaliah senantiasa disandarkan kepada makna kaidah yang disebut
magashid syariah. Menurut Ibnu al Qayyim al-Jauzia syariat itu senantiasa
didasarkan kepada magqasid syar’l dan terwujudnya kemaslahatan
masyarakat secara keseluruhan baik di dunia maupun di akhirat.'>2

Di samping itu, tentu juga harus mempertimbangkan antara
kemaslahatan dan kemafsadatan, dimana menghindari keburukan jauh
lebih baik dari pada mengambil kebaikan. Hal ini sesuai dengan kaidah

ushul figh:
Aiaall s e 2584 aiall £

“Menghindari (timbulnya) keburukan (harus) diutamakan dari

mengambil kebaikan”.1>3

Kaidah tersebut memiliki makna bahwa mengambil yang terbaik
dari pada yang baik harus pula diutamakan. Dalam kaitannya dengan
pariwisata, Apabila pengelolaan sebuah aktivitas pariwisata membawa
kepada kemanfaatan maka pandangan Islam adalah positif. Akan tetapi
apabila sebaliknya, maka pandangan Islam niscaya akan negatif pada

aktivitas pariwisata tersebut.

192 Ibnu Qayyum al-Jauzi, I’lam al-Muwaqqi’in an Rabbi al-Alamiin, (Beirut: Dar Jail, 1973), 25.
153 |hid., 26.
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Oleh karena itu, Islam akan memandang baik sebuah aktivitas
pariwisata yang dijalankan dengan baik untuk mencapai tujuan yang baik.
Sebaliknya, Islam akan memandang negatif terhadap pariwisata walaupun
bertujuan baik untuk menenangkan manusia dan masyarakat tapi
dilakukan dengan cara yang menyimpang dari syariat, maka hal tersebut
akan ditolak. Sebab dalam Islam sesuatu dinilai baik (sesuai dengan
prinsip Islam) apabila:*>*

a. Mengikuti atau sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah
b. Sesuatu atau perbuatan yang secara tekstual tidak diatur oleh Al-
Qur’an dan Sunnah, tetapi tidak bertentangan dengan dengan prinsip
dasar ajaran agama Islam.
8. Pengelolaan Pariwisata

Pengelolaan pariwisata dalam konteks dunia modern pada hari ini
kiranya dapat memadukan atau mengkombinasikan antara penerapan
manajemen modern dengan prinsip-prinsip ajaran Islam dengan batasa-
batasan:>®
a. Tujuan diarahkan untuk memperkokoh iman dan memupuk akhlak.
b. Penyelenggaraannya tidak mempraktekkan sesuatu yang bertentangan

dengan nilai-nilai agama dan moral.
c. Objek yang disuguhkan adalah kekayaan alam atau budaya yang

mubah dan halal untuk diperlihatkan.

154 |bid., 27.
155 Johar Arifin, ”Wawasan Al-Quran dan Sunnah tentang Pariwisata”, An-Nur, Vol. 4, No. 2, 2015.
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Sarana dan Prasarana pariwisata dapat dimanfaatkan sebagai media
dakwah.

Pengelola objek wisata seharusnya tidak merubah apalagi merusak
fungsi-fungsi alam dan ekosistem yang ada.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pengelolaan pariwisata perlu

memperhatikan:1*®

a.

Nilai luhur agama yang penting sebagai motivator dan sumber nilai
ideal dalam pengembangan kepariwisataan.

Nilai ideal Islam tentang disiplin, kebersihan, kesantunan, kesabaran,
keikhlasan dapat pula hendaknya menjadi rujukan bagi masyarakat
pelaku dunia wisata dan masyarakat pada umumnya.

Para pekerja sektor pariwisata hendaknya berakhlakul karimah, dan
tetap menjalankan kewajiban seperti ibadah

Fasilitas, perlengkapan, peralatan, akomodasi, dan konsumsi
hendaknya disediakan dengan bersih dan memadai.

Oleh karena itu, peran pariwisata dalam meningkatkan ekonomi

masyarakat atau sebagai salah satu penyumbang bagi pendapatan asli

daerah diperbolehkan dalam Islam selama tidak melanggar ketentuan yang

telah ditetapkan. Menurut Arifin, semua komponen pariwisata hendaknya

memahami etika berwisata yang antara lain meliputi:

157

156 1bid.
157 1bid.
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Aktifitas bisnis dalam mengelola objek pariwisata tidak dibenarkan
Islam jika terdapat unsur judi, riba, gharar, dan bisnis yang dilarang
lainnya.

Menyediakan fasilitas publik, sehingga kenyamanan wisatawan
terjamin. Demikian juga, wisatawan tidak merasa Kkhawatir
meninggalkan kewajiban seperti sholat atau merasa takut terpaksa
melanggar larangan seperti makanan yang tidak jelas halal-haramnya.
Objek wisata yang ditawarkan adalah objek yang boleh dan layak
untuk disaksikan.

Pengelolaannya dikaitkan dengan kepentingan dakwah seperti

peringatan atau himbauan yang religius pada tempat-tempat tertentu.
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BAB I111
GAMBARAN UMUM, PENERAPAN SUSTAINABLE TOURISM
DEVELOPMENT, DAN PARIWISATA HALAL DI DESTINASI WISATA

BANGSRING UNDERWATER BANYUWANGI

Banyuwangi adalah sebuah kota/kabupaten yang terletak di ujung timur Pulau
Jawa. Banyuwangi memiliki potensi alam dan budaya yang kaya. Bidang pariwisata
menjadi salah satu andalannya. Terdapat banyak sekali jenis pariwisata yang
dikembangkan yaitu; wisata religi, wisata halal, wisata alam, wisata buatan, wisata
budaya, dan wisata kota.'*

Banyuwangi merupakan kabupaten terbesar di Jawa Timur dengan luas
sekitar 5.782,50 KM?. Secara geografis, kabupaten Banyuwangi terletak di
koordinat 7°43°-8°46’ Lintang Selatan dan 113°53°°114°38’ Bujur Timur, dengan
batasan wilayah sebagai berikut:**°
1. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten

Jember
2. Sebelah Utara bersebelahan dengan Kabupaten Situbondo
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Bali

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Hindia

1% RPJMD Kabupaten Banyuwangi 2010-2015, https://www.banyuwangikab.go.id/media/
perencanaananggaran/pdf/BAB_II_GAMBARAN_UMUM_KONDISI_DAERAH.pdf,  diunduh
pada tanggal 23 Februari 2020.

19 pemerintah  Kabupaten Banyuwangi 1D, https://www.banyuwangikab.go.id/profil
/gambaranumum.html, diunduh pada tanggal 23 Februari 2020
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Wilayah Kabupaten Banyuwangi membentang dari dataran rendah hingga
pegunungan, dari kawasan nelayan disepanjang garis pantai hingga kawasan
pertanian dan perkebunan yang terhampar dari wilayah utara, wilayah selatan,
hinga wilayah barat. Banyuwangi bagian selatan, terdapat konservasi cagar alam
Meru Betiri dan Pantai Sukamade yang merupakan kawasan pengembangan penyu.
Banyuwangi bagian utara terdapat kawasan Taman Nasional Baluran dan Waduk
Bajulmati. Banyuwangi bagian barat, terdapat dataran kawah gunung ljen dan di
bagian timur, terdapat salah satu tempat penghasil ikan terbesar di Indonesia yaitu
Pelabuhan lkan Muncar. Tidak hanya keberagaman kondisi fisik, melainkan
keberagaman budaya, etnis, dan bahasa (Osing, Jawa, Bali, dan Madura) juga
dijumpai di Kabupaten Banyuwangi.'®

Disamping itu, Kekhasan budaya masyarakat Banyuwangi sebagai potensi
wisata yang senantiasa dijaga kelestariannya serta didorong pengembangannya
terutama pada tujuh unsur yaitu, bahasa osing, kesenian tradisional, keragaman
sistem religi, organisasi tradisional, sistem pengetahuan, sistem peralatan dan
teknologi, serta sistem mata pencaharian. Ke-tujuh unsur khas banyuwangi ini
senantiasa digali dan dikembangkan untuk memberi keseimbangan dalam
hubungan timbal balik yang dinamis antara manusia dan alam.®*

Potensi alam dan potensi budaya merupakan modal yang cukup besar bagi
Kabupaten Banyuwangi untuk mengembangkan sektor pariwisata guna

mendongkrak perekonomian. Ketika potensi ini dikaitkan dengan potensi lain

160 | bid.

161 RPJMD Kabupaten Banyuwangi 2010-2015, https://www.banyuwangikab.go.id/media/
perencanaananggaran/pdf/BAB_II_GAMBARAN_UMUM_KONDISI_DAERAH.pdf,  diunduh
pada tanggal 23 Februari 2020.
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seperti; sektor perekonomian dan industri olahan rakyat, termasuk kerajinan, serta
adanya infrastruktur akan menjdikan kekuatan yang sangat besar. Bahkan kekuatan
pariwisata Banyuwangi akan melampaui pariwisata di Bali.1®2

Banyuwangi terus melakukan pengembangan di sektor pariwisata.
Pengembangan pariwisata di Banyuwangi di atur dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Banyuwangi Nomor 13 Tahun 2012 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Banyuwangi. Peraturan Daerah tersebut
merujuk pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan.'
Poin konsideran dalam Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa
kepariwisataan merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang
dilakukan secara sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan, dan bertanggung
jawab dengan memberikan perlindungan terhadap nilai-nilai agama, budaya hidup
masyarakat, kelestarian dan mutu lingkungan hidup, serta kepentingan nasional.
Dengan demikian daerah dituntut berperan aktif dalam pengembangannya.®*

Sebagaimana tertulis pada poin konsideran Peraturan Daerah Rencana Induk
Pengembangan Kepariwisataan Kabupaten Banyuwangi, Pengembangan
Pariwisata dilakukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif, pemerataan
kesempatan berusaha, dan peningkatan kesejahteraan rakyat sehingga Pemerintah
Kabupaten ~ Banyuwangi  Berkewajiban  melaksanakan ~ Pembangunan

Kepariwisataan yang sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan, dan

162 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi, Perubahan Rencana Kerja 2019.

163 peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi No. 13 Tahun 2012 Tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Banyuwangi. (RIPKK)

164 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi, Perubahan Rencana Kerja 2019.
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bertanggung jawab dengan memberikan perlindungan terhadap nilai-nilai agama,
budaya hidup masyarakat, kelestarian dan mutu lingkungan hidup.®

Secara teknis, Banyuwangi telah melakukan beberapa event untuk
mengembangkan pariwisata yang dilakukan melalui pergelaran Banyuwangi
Festival yang diselenggarakan sejak tahun 2012. Banyuwangi Festival merupakan
rangkaian promosi wisata yang dikemas dalam bentuk event (event tourism) wisata
alam, budaya, dan kuliner. Sejumlah event dalam rangkaian kegiatan tersebut antara
lain; International Tour de Banyuwangi ljen, Festival Gandrung Sewu,
Banyuwangi Ethno Carnival, Beach Jazz Festival, Jazz ljen, Festival Ngopi
Sepuluh Ewu, Festival Kebo-keboan, dan Festival Kuliner Lokal. Pada tahun 2020
Banyuwangi Festival mengagendakan 123 event wisata termasuk event yang juga
diselenggarakan di Bangsring Underwater. 166
A. Kondisi Geografis Wisata Bangsring Underwater

Bangsring Underwater adalah tempat wisata pantai yang berada di

ujung timur Pulau Jawa, tepatnya terletak di Desa Bangsring, Kecamatan

Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi. Pantai ini memiliki jarak sekitar 10 km

utara Pelabuhan Ketapang dan 15 km Selatan Taman Nasional Baluran.

Bangsring Underwater memiliki garis pantai sepanjang 596 meter dimulai

dari 8.049611°N dan 114.430222°E di utara hingga -8.054747°N dan

114.431086°E di selatan.

165 Eri Irawan, “Implementasi Kebijakan Pembangunan Pariwisata di Kabupaten Banyuwangi”,
Jejaring Administrasi Publik Th VII. Nomor 2, Juli-Desember 2015.

186 Banyuwangi Bagus, “Jadwal lengkap agenda Banyuwangi festival 2020”.
http://www.banyuwangibagus.com/2020/01/jadwal-lengkap-agenda-banyuwangi-festival-
2020.html, diunduh pada tanggal 23 Februari 2020.
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Gambar 6 Peta Objek Penelitian
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Akses menuju pantai Bangsring dapat ditempuh melalui jalur darat dan
jalur udara. Akses jalur darat menuju Bangsring Underwater melalui jalan
raya Situbondo-Banyuwangi yang berjarak sekitar 20 kilometer dari kota
Banyuwangi dan dapat ditempuh selama 30 menit. Dari surabaya, pantai
Bangsring dapat ditempuh menggunakan mode transportasi kereta api dengan
stasiun tujuan yaitu stasiun Ketapang Banyuwangi kemudian dilanjut dengan
transportasi darat dengan total estimasi waktu 7 jam 20 menit. Sementara jika
ditempuh melalui jalur udara, kawasan ini dapat ditempuh dengan pesawat
dari bandara Juanda-bandara Blimbingsari kemudian dilanjutkan perjalanan
darat ke pantai Bangsring dengan estimasi waktu sekitar 1 jam 50 Menit.

Pantai Bangsring merupakan kawasan konservasi terumbu karang yang

memiliki status sebagai kawasan perlindungan laut (marine protected area).
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Kawasan perlindungan laut di Pantai Bangsring ditetapkan melalui PERDES
(Peraturan Desa) Bangsring No. 2 Tahun 2009 tentang zona perlindungan
Bersama (ZPB). Kawasan ini memiliki zona inti seluas 1 (satu) hektar pada
koordinat -8.052000°N dan 114.431722°E dengan zona pendukung seluas 12
hektar yang berada di sekitarnya, sehingga keseluruhan ZPB (Zona
Perlindungan Bersama) memiliki luas total sekitar 13 hektar.1®’

Bangsring Underwater adalah pantai yang dimanfaatkan untuk kegiata
pariwisata. Namun, pantai ini memiliki sejarah sebagai pantai tempat nelayan
setempat mencari ikan hias karena memang mayoritas nelayan di Desa
Bangsring berprofesi sebagai nelayan ikan hias. Kegiatan penangkapan ikan
hias di pantai Bangsring mulai berkurang semenjak pantai ini dijadikan
sebagai tempat wisata. Para nelayan yang melakukan kegiatan penangkapan
umumnya akan bekerja di luar zona perlindungan bersama (ZPB), seperti di
Watu Dodol, Kampe, Bengkak, hingga Pulau Tabuhan. Begitu pula halnya
dengan kegiatan penangkapan ikan konsumsi.'®®

Keanekaragaman sumber daya ikan dan keindahan alam di Pantai
Bangsring menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang mengunjungi
pantai ini. Pantai Bangsing memiliki ekosistem terumbu karang dengan

kondisi yang cukup baik. Pantai Bangsring juga kaya akan keanekaragaman

167 Ahmad Gusnaim, “Analisis Finansial Ekowisata Terumbu Karang Desa Bangsring, Kecamatan
Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi Pada Bangsring Underwater”, Praktek Kerja Magang,
Program Studi Agrobisnis Perikanan, Fakultas Perikanan dan Illmu Kelautan, Universitas
Barawijaya Malang, 2017.

168 Anton Andrimida,”Evaluasi Ekonomi Ekosistem Terumbu Karang di Pantai Bangsring
Banyuwangi Jawa Timur”, Skripsi, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Universitas Brawijaya
Malang, 2018.
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jenis ikan karang, invertebrata laut, dan penyu. Disamping itu, pantai
Bangsring memiliki pemandangan sunrise (matahari terbit) yang indah
dengan view pulau bali di seberang dan dan rumah apung yang berada di
tengah laut.'6°

B. Sejarah Destinasi Wisata Bangsring Underwater

Desa Bangsring merupakan salah satu desa di kecamatan Wongsorejo
Banyuwangi dengan potensi alam dan daerah pesisir pantai yang memiliki
sumber daya laut yang tinggi. Desa Bangsring merupakan penghasil ikan dan
terumbu karang yang baik. Namun, Desa Bangsring sempat mengalami
kerusakan ekosistem laut. Penangkapan ikan yang dilakukan oleh wilayah
setempat dengan menggunakan bahan peledak dan racun menyebabkan
rusaknya ekosistem laut Bangsring yang indah.

Kerusakan ekosistem laut Bangsring terjadi sekitar tahun 1980 hingga
tahun 2000. Peristiwa tersebut ditandai dengan menurunnya hasil tangkapan
nelayan dari tahun ke-tahun dan semakin jauhnya lokasi penangkapan ikan
sehingga biaya operasional penangkapan ikan tinggi.

Permasalahan tersebut langsung mendapat tanggapan dari kelompok
nelayan yang peduli terhadap kelestarian laut. Kelompok tersebut bernama
Kelompok Nelayan Ikan Hias Samudera Bakti atau yang disingkat KNIH-SB.
Kelompok ini dibentuk pada hari Ahad, 06 Januari 2008 yang bertempat di

ruangan MTs Miftahul Arifin Bangsring.

169 1bid.
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Kelompok KNIH-SB berawal dari inisiatif pemuda yang mencari solusi
bagaimana cara mengembalikan ekosistem laut Bangsring agar seperti
semula. Pemuda tersebut melakukan pendekatan serta mengajak para nelayan
untuk merubah pola tangkap ikan dengan alat yang ramah lingkungan.
Kegiatan tersebut mendapat respon yang kurang baik dari masyarakat
setempat. Namun, berjalannya waktu dan upaya yang terus dilakukan oleh
pemuda yang bernama Ikhwan Arief untuk menyadarkan masyarakat akan
pentingnya kelestarian lingkungan akhirnya berhasil.

Kelompok KNIH-SB beranggotakan para nelayan lokal yang sadar
akan kelestarian lingkungan dan ekosistem laut. Kelompok tersebut memiliki
program diantaranya; penanaman pohon cemara, pembuatan tempat untuk
terumbu karang, fish apartement, restocking fish, dan transplantasi terumbu
karang.

Kelompok KNIH-SB juga melakukan program kampanye anti
Potasium dan anti perusakan lingkungan terhadap nelayan lainnya. Kelompok
KNIH-SB bekerja sama dengan Pemerintah Daerah Banyuwangi, Yayasan
Pelangi Indonesia, dan Lembaga Pilang dalam adaptasi perubahan iklim desa
Bangsring. Tindak lanjut dari kegiatan tersebut adalah membentuk area
konservasi terumbu karang (Marine Protektik Area) dengan zona inti seluas
satu hektar dan zona pendukung di sekitar zona inti, diawasi bersama
masyarakat dengan dasar hukum PERDES (Peraturan Desa) No. 2 Tahun

2009 (N0.02/429.405.01/2009) tentang pengelolaan Zona Perlindungan
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Bersama (ZPB) yang kini juga dikukuhkan dalam PERDA (Peraturan
Daerah) No. 8 Tahun 2012 tentang RT/RW Kabupaten Banyuwangi.

Program yang dilakukan kelompok KNIH-SB berjalan dengan baik.
Hal ini dibuktikan dengan bertambahnya anggota, tingkat kesadaran nelayan,
kualitas dan kuantitas perikanan yang meningkat. Selain itu, kelompok ini
juga mendirikan tempat pariwisata dengan didirikannya rumah apung di
pesisir pantai pada tahun 2013. Modal awal pengembangan wisata Bangsring
Underwater sebesar Rp. 1.500.000 yang mana modal tersebut digunakan
untuk membeli 10 alat snorkeling dengan harga Rp. 150.000/unit.

Perkembangan pariwisata Bangsring Underwater semakin pesat karena
didukung adanya suport dari masyarakat dan pemerintah. Pada bulan Januari
2016 tercatat bahwa total pendapatan destinasi wisata Bangsring Underwater
mencapai Rp. 873.045.000 dengan jumlah fasilitas 200 alat snorkeling, 1 unit
ponton, 13 gazebo, 6 kapal/boat, 34 kamar mandi, 1 musholla, 1 locket, 4
lokasi parkir, 15 single kano dan 5 double kano, 2 bola air, 5 homestay, 7 HT,
3alat diving, 1 aula perpustakaan, 6 Underwater camera, 1 set pengeras suara.
Struktur Organisasi Pengelola, Visi dan Misi  Wisata Bangsring
Underwater

Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting yang dapat
mempengaruhi keberhasilan dalam suatu program pariwisata. Program
tersebut dapat terwujud karena kualitas sumber daya manusia yang unggul
dan saling bersinergi, yang mana sinergitas tersebut membetuk sebuah

struktur kepungurusan pengelola pariwisata. Pengelola wisata Bangsring
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Underwater terdiri dari; satu orang penasehat dan satu orang pembina, satu
orang ketua umum, satu orang wakil, satu orang bendahara dan sekertaris,
delapan orang sie sapta pesona, tiga orang sie destinasi dan homestay, lima
orang sie budaya dan kuliner, delapan orang sie promosi dan humas, lima
orang sie advokasi dan pengembangan sumber daya orang, serta enam orang
sie pengembangan usaha. Dengan total sumber daya manusia Bangsring
Underwater berjumlah 40 (empat puluh) orang. Berikut struktur organisasi
pengelola wisata Bangsring Underwater Banyuwangi:

Gambar 7 Struktur Organisasi Wisata Bangsring Underwater

PENASEHAT
KETUAUMUM | ]
PEMBINA
BENDAHARA < > SEKRETARIS
v y A 4 v
SIE. SAPTA SIE. DESTINASI SIE. BUDAYA SIE. PROMOSI
PESONA DAN HOMESTAY DAN KULINER DAN HUMAS
v
SIE. ADVOKASI DAN SIE. PENGEMBANGAN
PENGEMBANGAN SDM USAHA

Sumber: Profile Bangsring Underwater 2020

Kondisi sumber daya manusia Bangsring Underwater pada umumnya
memiliki tingkat pendidikan menengah, yang mana sebagian dari mereka

adalah para perusak alam bawah laut Bangsring. Mereka diberikan
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pemahaman melalui sosialisasi tentang pentingnya menjaga lingkungan dan
pengembangan potensi wilayah. Sehingga pada akhirnya mereka benar-benar
paham tentang pentingnya merawat lingkungan
Maka dari itu, visi destinasi wisata Bangsring Underwater adalah
Menjadikan kelompok wisata yang mandiri, berkelas internasional dan
memberikan kesejahteraan bagi masyarakat. Sedangkan misi dari destinasi
wisata Bangsring Underwater adalah; Berperan aktif sebagai penggerak sapta
pesona, menjadi mitra pemerintah dan masyarakat untuk memajukan
ekonomi dan kepariwisataan Banyuwangi, membangun pariwisata berbasis
kearifan lokal yang berbasis edukasi dan konservasi, menjadi percontohan
kelompok sadar wisata (POKDARWIS) nasional.
D. Fasilitas dan Produk Wisata Bangsring Underwater
1.  Fasilitas Umum di Bangsring Underwater
Fasilitas umum wisata adalah semua jenis sarana yang secara
khusus ditujukan untuk mendukung terciptanya kemudahan,
kenyamanan, dan keselamatan wisatawan.!’® Bangsring Underwater
memiliki fasilitas umum antara lain sebagai berikut:

Tabel 1 Fasilitas Umum di Bangsring Underwater

pd

OO N0 W|IN|FO

Fasilitas Umum di Bangsring Underwater
Pusat Informasi

Musholla

Toilet

Warung

Homestay

Parkir Area

Kapal Nelayan

Photo Booth

Tempat Sampah

170 | Gede Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata Ed. 1, ..., 49.
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10 | Dermaga
11 | Gazebo
12 | Penitipan Barang

Sumber: Data Wawancara dan Pengamatan Peneliti

2. Produk Wisata Bangsring Underwater
Bangsring Underwater sebagai destinasi tujuan wisata memiliki
produk pengembangan wisata, antara lain sebagai berikut:

Tabel 2 Produk Wisata Bangsring Underwater

No | Produk Wisata Bangsring Underwater
1 | Rumah Apung
Fish Apartement
Snorkling

Diving

Klinik Hiu
Marine Education
Banana Boat

Jet Ski

9 | Kano

10 | Taman Baca

11 | Speed Boat

12 | Pulau Tabuhan
13 | Pulau Menjangan

Sumber: Data Wawancara dan Pengamatan Peneliti

O (N[OOI BN

Mitra dan Jalinan Kerjasama

Bangsring Underwater memiliki mitra kerja dengan berbagai pihak
dalam melakukan perbaikan dan pengembangan destinasi wisata. adapun
mitra kerja Bangsring Underwater terdiri dari beberapa perguruan tinggi di
Indonesia, yayasan pecinta lingkungan, dan pemerintah tingkat
kota/kabupaten maupun pemerintah tingkat provinsi yang terdiri dari; DKP
Kab. Banyuwangi, DKP Kab. Situbondo, DKP Prov. Jawa Timur, LANAL
Banyuwangi, SATKER PSDKP Banyuwangi, BPPP Banyuwangi,
KEMENKOKESRA, TBBM PERTAMINA Banyuwangi, DISPORA

Banyuwangi, WFF, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Banyuwangi, Rumah
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Literasi Banyuwangi, UPT Perikanan Bawean Gresik, UPT Pariwisata
Bawean Gresik, Universitas Islam Malang, Universitas 17 Agustus
Banyuwangi, Universitas Brawijaya, dan UIN Sunan Ampel Surabaya.

Selain itu, Bangsring Underwater memiliki jalinan kerja sama dengan
berbagai pihak, mulai dari tingkat lokal, regional, nasional, bahkan
internasional.  Dalam tingkat lokal, Bangsring Underwater menjalin
kerjasama dengan; Radar Banyuwangi (Jawa Pos Group), BAPPEDA Kab.
Banyuwangi dengan agenda Kkegiatan yaitu kajian tentang pariwisata,
membentuk dan membina Kelompok Nelayan lkan Jaring Bina Samudera
Desa Bangsring Banyuwangi, Kelompok Nelayan Armada Timur Desa
Alasbuluh Banyuwangi, serta Kelompok Nelayan Mina Bakti Desa Bengkak
Banyuwangi.

Jalinan kerja sama Bangsring Underwater di tingkat regional dan
internasional berhubungan dengan penelitian di destinasi wisata yang
bertujuan untuk mengetahui semua fenomena alam (National Geographic),
sosial budaya, dan ekonomi masyarakat di kawasan wisata Bangsring
Underwater. Selain itu, di tingkat nasional, Bangsring Underwater bekerja
sama dengan program stasiun telivisi seperti Transcop Media dalam program
Laptop Si Unyil, Jejak Petualang, Dunia Air, Dan Asal Usul, TV One dalam
program lkhwan Arief Manusia Indonesia, Metro TV dalam program Kick

Andy, dan SCTV dalam Program Ubek-Ubek.
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F. Penerapan Sustainable Tourism Development di Destinasi Wisata
Bangsring Underwater

Sustainable Tourism Development sangat diperlukan dalam
membangun atau mengembangkan sebuah destinasi wisata, karena konsep ini
memberikan manfaat positif terhadap tiga aspek yaitu; aspek ekonomi, aspek
sosial dan budaya, serta aspek lingkungan (ekologi). Sebagai sebuah destinasi
wisata, Bangsring Underwater tentu memiliki program pengelolaan wisata
dengan mengembangkan secara berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dan kualitas hidup di kawasan wisata
Bangsring Underwater.

Bangsring Underwater merupakan destinasi wisata yang pada mulanya
menerapkan pengelolaan yang kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada kondisi
penataan kawasan wisata yang belum tertata pada tahun 2012. Selain itu,
fasilitas yang tersedia belum lengkap dan pelayanan pun belum maksimal.
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Safinah selaku penduduk dan wirausaha
disekitar wisata Bangsring Underwater:

“Pada tahun 2012, aktivitas wisata Bangsring baru dimulai. Hal
yang pertama kali dibangun adalah membangun keramba atau rumah
apung yang ada di tegah laut itu. Membangunnya dengan modal
seadanya, kemudian ada bantuan dari berbagai pihak yang saya tidak
ketahui mereka dari mana untuk mengembangkan tempat wisata ini.
Terus, semua fasilitas yang tersedia masih sangat sederhana, hanya ada

musholla dan kamar mandi milik warga sini. Pelayanannya pun juga
seadanya, karena wisata ini baru berdiri.”*"

171 safinah, Wawancara, Warung Bu Ismawati, 09 Februari 2020.
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Pengelolaan destinasi wisata di Bangsring Underwater Kkini telah
berubah menjadi lebih baik. Hal ini dapat terlihat dari penataan lokasi fasilitas
seperti mushollah, warung, kamar mandi, tempat parkir dan fasilitas lainnya
terlihat lebih rapi. Selain itu, pengelola juga melakukan berberapa program
supaya destinasi wisata ini tetap eksis dan berkelanjutan, diantaranya;
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkesinambungan,
menjaga kualitas lingkungan hidup serta menjamin keadilan dan
terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga peningkatan kualitas hidup
dari satu generasi ke generasi berikutnya yang dapat dijelaskan dalam poin
dibawabh ini:

1. Program Ekonomi

Salah satu manfaat ekonomi yang diperoleh dari adanya kegiatan
pariwisata yaitu meningkatnya pendapatan ekonomi masyarakat
kawasan wisata, masyarakat miskin yang berada di kawasan wisata
berkurang. Dengan adanya pembangunan pariwisata, diharapkan mampu
membuka peluang usaha untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.
Termasuk di destinasi wisata Bangsring Underwater di Kabupaten
Banyuwangi yang menerapkan sustainable tourism development dan
pariwisata bernuansa halal yang memberikan manfaat positif bagi
perekonomian masyarakat sekitar dalam memperoleh pendapatan dari
aktivitas pariwisata.

Dalam aspek ini, pengelola melakukan beberapa program demi

menunjang aktivitas ekonomi di kawasan wisata diantaranya
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menyediakan tempat bagi masyarakat untuk membuka usaha di kawasan
wisata Bangsring Underwater seperti yang dijelaskan oleh bapak H.
Ikhwan Arief;
“Penduduk di sini kami persilahkan untuk membuka usaha.
Karena memang selain lahannya punya mereka, mereka juga
menyediakan kebutuhan untuk wisatawan seperti makan dan
minum atau yang lainnya. Usaha mereka macem-macem mas tidak
hanya warung, tapi juga ada lahan parkir, homestay, toilet, dst”.1"2
Berdasarkan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa sebagai
destinasi wisata, Bangsring Underwater mampu menyediakan tempat
bagi penduduk kawasan wisata untuk membuka usaha. Selain itu mereka
juga menyediakan kebutuhan makanan dan minuman untuk para
wisatawan yang berkunjung. Manfaat yang diperoleh penduduk disekitar
wisata salah satunya pemilik warung di kawasan wisata lumayan besar.
Mereka mampu memperoleh pendapatan hingga satu juta rupiah dalam
satu hari, seperti yang disampaikan oleh Ibu Ismawati;
“Kalau dari segi omset, kita liat ramenya orang mas.
Biasanya wisata ini ramenya kalau hari libur, seperti hari libur anak
sekolah, tahun baru, lebaran, hari sabtu dan minggu. Yang paling
rame ya liburan anak sekolah itu. Kalau sabtu minggu ya pasti agak

lumayan rame. Sehari kita alhamdulillah bisa dapet satu juta.
Alhamdulillah”.*"

Selain itu, dalam meningkatkan pendapatan wisata, pengelola
menyediakan jasa sewa perlengkapan wisatawan saat menikmati
destinasi wisata Bangsring Underwater seperti; peralalatan diving,

jetsky, kano, penyeberangan ke rumah apung, pulau tabuhan, pulau

172 H, Ikhwan Arief, Wawancara, Pusat Informasi/ Loket Bangsring Underwater, 10 Februari 2020.
173 Ismawati, Wawancara, Warung Bu Ismawati, 09 Februari 2020.
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menjangan, dst. Tercatat bahwa pendapatan destinasi wisata ini

mengalami peningkatan dari tahun ke-tahun seperti yang disampaikan
oleh H. Ikhwan Arief;

“Pendapatan wisata kami di sini alhamdulillah meningkat

dari tahun ke-tahun. Pada saat awal pembangunan wisata kami

memperoleh pendapatan kurang lebih hampir dua ratus juta. Yang

meliputi penyewaan alat untuk diving, snorkling, dan segala
macem yang kami sediakan di sini”.}"*

Meningkatkan pendapatan daerah dari pajak merupakan salah satu
manfaat pembangunan wisata termasuk di Bangsring Underwater.
tercatat bahwa pada tanggal 20 Januari 2018, dimana tanggal tersebut
untuk pertama kalinya aplikasi pencatatan dan perhitungan otomatis
wisatawan yang mengunjungi objek wisata Banyuwangi. Sistem
pencatatan online yang dibuat oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Banyuwangi diterapkan pada enam puluh destinasi wisata yang eksiting.
Pada awal penerapan, terpilih empat destinasi wisata diantaranya:
Bangsring Underwater, Air Terjun Jagir, Grand Watu Dodol, dan pantai
Mustika. Secara khusus pencatatan di Bangsring Underwater diketahui

pada bulan Januari-Desember 2018 sebagai berikut:

174 H, Ikhwan Arief, Wawancara, Pusat Informasi/ Loket Bangsring Underwater, 10 Februari 2020.
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Tabel 3 Pencatatan Pariwisata Bangsring Underwater

Bulan Pengunjung Kendaraan Pendgpatan Pendapgtan Jumlah Pajak
Masuk Tiket Parkir Pendapatan

Januari 4.709 672 4.709.000 2.549.000 7.258.000 980.700
Februari 7.557 817 7.602.000 4.395.000 11.997.000 1.639.000
Maret 9.841 1.140 9.820.000 5.391.000 | 15.211.000 2.060.200
April 12.425 1.060 12.400.000 5.449.000 17.849.000 2.329.800
Mei 8.746 668 8.741.000 3.625.000 12.366.000 1.599.100
Juni 25.678 2.623 | 39.841.000 | 14.194.000 | 54.035.000 6.822.900
Juli 11.144 1.377 22.264.000 7.379.000 29.643.000 3.702.200
Agustus 9.037 731 9.120.000 4.902.000 | 14.022.000 1.894.865
September 11.473 1.248 | 22.760.000 7.435.000 | 30.195.000 4.080.405
Oktober 7.594 837 7.721.000 4.450.000 12.171.000 1.644.730
November 10.336 1.284 1.003.000 5.120.000 6.123.000 827.432
Desember 23.098 2.440 | 35.630.000 | 13.910.000 | 49.540.000 6.694.595

Jumlah 141.638 14.897 | 181.611.000 | 78.799.000 | 260.410.000 34.275.927

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi, 2018

Berdasarkan pemaparan data diatas dapat diketahui bahwa dampak

pariwisata sangat luar biasa terhadap perekonomian masyarakat di

kawasan wisata melalui penyediaan kebutuhan wisatawan baik barang

maupun jasa. Selain itu, dalam aspek ekonomi, pengelola wisata juga

memberikan pengetahuan kepada para masyarakat tentang pemanfaatan

limbah menjadi barang yang bernilai seperti cindera mata Bangsring dst.

Seperti yang disampaikan oleh ketua pengelola destinasi wisata;

“Pemberdayaan yang kami lakukan pertama kali adalah
merubah pola pikir masyarakat terlebih dahulu untuk lebih
mencintai lingkungan. Sosialisasi beberapa kali terus dilakukan
supaya kita memulihkan lautnya lebih mudah karena nantinya
masyarakat yang sadar lingkungan akan membantu kita untuk
memulihkan kondisi laut ini yang rusak. Kami pernah melakukan
sosialisasi mengenai bagaimana mengolah sampah menjadi barang
yang bernilai lebih seperti gantungan kunci, papan pengumuman

dari limbah, dst.”*"®

175 1bid.

105




Berdasarkan pernyataan diatas, korelasi antara aspek ekonomi dan
aspek lingkungan sangat erat. Bangsring Underwater tidak hanya
melakukan sosialisasi terkait pemulihan alam laut Bangsring, mereka
juga melakukan pengelolaan sampah menjadi barang yang memiliki
nilai.

Program Sosial Budaya

Suatu komunitas dan masyarakat tidak boleh mengabaikan dampak
pariwisata terhadap situasi sosial dan budaya. Karena aktivitas pariwisata
akan menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif. Penerapan
pariwisata berkelanjutan dan pariwisata halal dirancang untuk
mendorong terjadinya dampak positif pembangunan pariwisata terhadap
nilai sosial dan budaya setempat, mengenali serta mengelola setiap
dampak negatifnya termasuk yang diterapkan di destinasi wisata
Bangsring Underwater Banyuwangi.

Dalam aspek sosial, pembangunan pariwisata di Bangsring
Underwater memberikan wadah bagi masyarakat dalam rangka
mengurangi angka pengangguran. Fenomena pengangguran di Desa
Bangsring ini sebelumnya telah menjadi fenomena yang tidak lagi
dianggap sepeleh karena masyarakat akan melakukan apa saja termasuk
merusak ekosistem laut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. H.
Ikhwan Arief selaku ketua komunitas telah merubah kondisi laut

Bangsring menjadi lebih baik dengan mendirikan tempat wisata berbasis
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konservasi dan nuansa halal bersama anggota komunitas dan masyarakat
sekitar.

Kesadaran masyarakat menjadi pekerjaan sulit yang dihadapi
kelompok nelayan ikan hias samudera bakti (KNIH-SB), karena
pemikiran mereka telah menjadi kebiasaan menangkap ikan dengan alat
yang tidak ramah lingkungan seperti menggunakan bom ikan, potasium,
dan pukat harimau. Kelompok ini terus memberikan pemahaman
mengenai pentingnya lingkungan melalui program sosialisasi kepada
masyarakat untuk merubah pola pikir mereka. Sehingga masyarakat
tersebut menjadi sadar bahwa lingkungan akan memberikan manfaat
lebih jika kita merawatnya.

Bangsring Underwater kini telah menjadi destinasi wisata yang
ramai dikunjungi. Destinasi wisata ini menyediakan lapangan pekerjaan
bagi masyarakat terutama di kawasan pantai Bangsring untuk membuka
usaha yang mana sebelumnya, mereka diberikan pemahaman tentang
peluang bisnis yang diakibatkan dari aktivitas pariwisata dengan tetap
memperhatikan kelestarian lingkungan.

Setidaknya Bangsring Underwater telah memiliki 40 anggota
pengelola wisata yang membantu untuk mengelola wisata dan menjaga
keberlangsungan ekonomi masyarakat, sosial budaya, dan kelestarian

laut Bangsring yang dapat dijelaskan dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 4 Rincian Pengelola atau SDM Bangsring Underwater

No | Keterangan Jumlah SDM
1 | Penasehat 1
2 | Pembina 1
3 Ketua Umum 1
4 | Bendahara 1
5 | Sekretaris 1
6 | Sie. Sapta Pesona 8
7 | Sie. Destinasi dan Homestay 3
8 | Sie. Budaya dan Kuliner 5
9 | Sie. Promosi dan Humas 8
10 | Sie. Advokasi dan Pengembangan SDM 5
11 | Sie. Pengembangan Usaha 6

Jumlah 40

Sumber:Profile Destinasi Wisata Bangsring Underwater Banyuwangi.
Selain itu, pengelola wisata Bangsring Underwater memiliki
program kepedulian sosial yang ditujukan untuk masyarakat sekitar dan
anggota pengelola wisata yang kurang mampu, terkena musibah, dan
perbaikan tempat ibadah seperti yang dijelaskan ketua pengelola wisata
Bagsring Underwater, H Ikhwan Arief antara lain sebagai berikut:
“Aktifitas sosial dari kami adalah memberikan bantuan
kepada orang yang membutuhkan seperti adanya kifayah,
santunan anak yatim, pembangunan masjid atau mushollah,
perbaikan jembatan, dan adanya pengajian umum di sekitar lokasi
tempat wisata. hal itu kami bantu semuanya. Anggota pengelola
wisatapun kami juga berbagi. Seperti makanan pokok, air mineral,

dan makanan ringan yang biasanya diberikan pada saat bulan
ramadhan.”*"®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
Bangsring Underwater memberikan sebagian pendapatannya dalam
program kepedulian sosial di kawasan wisata. Karena pembangunan
pariwisata di Bangsring Underwater melibatkan seluruh masyarakat di

kawasan wisata tersebut.

176 H, Ikhwan Arief, Wawancara, Pusat Informasi/ Loket Bangsring Underwater, 10 Februari 2020.
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Berbicara aspek budaya, budaya lokal memiliki peran penting yang
mencakup keunikan budaya masyarakat lokal, adanya nilai-nilai yang
dipertahankan masyarakat lokal dalam memperlakukan alam bahari serta
sikap masyarakat lokal terhadap wisatawan. Bangsring Underwater
melakukan pengembangan program wisata berupa pelaksanaan Festival
Bangsring Underwater yang menyajikan berbagai atraksi kebudayaan
khas Banyuwangi seperti tarian gandrung dan penanaman terumbu
karang secara bersama-sama yang dilaksanakan di bawah laut Bangsring
Underwater. Program ini dilaksanakan sebagai bentuk penyambutan
bagi tamu khusus yang hadir di Bangsring Underwater seperti Bupati,
Menteri Kelautan, dan seterusnya. Dengan harapan, menambah
eksotisme wisata Bangsring Underwater sehingga pengunjung ramai
berdatangan ke destinasi wisata ini.

Selain itu budaya yang diterapkan adalah kegiatan bersih-bersih
ketika jam operasional kegiatan wisata telah habis yakni pada sore hari
dan ketika akan membuka wisata pada pagi hari. Kegiatan ini rutin
dilakukan oleh para stakeholder di kawasan wisata Bangsring
Underwater dengan tujuan tetap memelihara kenyamanan wisatawan
saat berkunjung. Sampah yang dihasilkan dari aktifitas wisata tersebut
diolah menjadi cindera mata dan sebagian lagi diolah menjadi bahan

bakar minyak.
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Program Menjaga Kualitas Lingkungan Hidup

Langkah pertama yang dilakukan dalam pelestarian lingkungan
adalah merubah mindset pola tangkap ikan dari yang tidak ramah
lingkungan menjadi ramah lingkungan serta mengajak para nelayan
untuk berpartisipasi dalam melakukan konservasi lingkungan yang ada
di laut Bangsring. Pengelola melakukan program transplantasi terumbu
karang, pembuatan fish apartment, dan restocking ikan yang bertujuan
untuk memperbaiki serta mengembangkan ekosistem alam bawah laut.
Selain itu, konsep zona perlindungan bersama (ZPB) yang diterapkan di
destinasi wisata ini menjadi upaya pengelola untuk mencegah terjadinya
kerusakan dimasa yang akan datang.

Bangsring Underwater melakukan aksi peduli akan kebersihan
lingkungan. Penyediaan tempat sampah yang terpisah antara organik dan
plastik disediakan di setiap gazebo yang tersebar di pantai Bangsring
Underwater diterapkan untuk memudahkan pengelola dalam mengolah
sampah. Pengelolaan sampah di Bangring Underwater sangat baik. Hal
ini dapat dilihat dari aktivitas pengelola wisata mengelola limbah
menjadi bahan bakar dan asessoris. Sampah plastik seperti botol
dijadikan terowongan sampah dan monumen sampah yang bertujuan
untuk menambah eksotisnya pantai Bangsring. Selain itu, pengelola
wisata melarang pemakaian paku pada setiap pohon yang ada di pantai
Bangsring. Semua papan pengumuman dan kursi yang tersedia di marine

education terbuat dari limbah di pantai dan tanpa menggunakan paku.
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Pengelola wisata Bangsring Underwater juga melakukan
penanaman pohon cemara disekitar kawasan wisata mengingat kondisi
pantai sebelum konservasi alam dilakukan sangat gersang dan tandus.
Hal ini dilakukan supaya kondisi pantai lebih sejuk. Selain itu, manfaat
dari penanaman pohon di pantai Bangsring yaitu air sumur masyarakat
sekitar dapat dikonsumsi, yang awalnya payau kemudian menjadi tawar.

Kondisi Penerapan Konsep Pariwisata Halal di Destinasi Wisata
Bangsring Underwater Banyuwangi

Bangsring Underwater merupakan salah satu destinasi wisata yang
menerapkan konsep wisata halal sejak awal pembangunan wisata. Pariwisata
di Bangsring berfokus pada kegiatan konsevasi alam sebagai solusi menjaga
kelestarian dan keindahan alam Pantai Bangsring. Pembagunan wisata
Bangsring Underwater dilakukan secara bertahap dari tahun ke-tahun. Mulai
dari fokusnya pemulihan alam bawah laut, penanaman pohon cemara,
pembangunan rumah apung (keramba ikan), menjaga kualitas kebersihan
lingkungan, hingga tersedianya fasilitas umum wisatawan, terutama untuk
wisatawan muslim.

Apabila mengacu pada kriteria yang ditetapkan oleh Global Muslim
Travel Index (GMTI) dan DSN-MUI Nomor 108/DSN/DSN-MUI/X/2016,
Wisata Bangsring Underwater telah menerapkan kriteria destinasi wisata

halal yang dapat dijelaskan dalam poin berikut berikut:
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1. Destinasi Wisata Ramah Keluarga

Bangsring Underwater adalah salah satu destinasi wisata yang
menerapkan konsep Pariwisata Halal yang berada di Banyuwangi.
Konsep Pariwisata Halal yang diterapkan di destinasi wisata ini adalah
wisata ramah muslim. Semua kalangan dapat menikmati destinasi wisata
bersama keluarga, sahabat, kelompok/komunitas dengan ramah. Selain
itu, pengelola wisata menyediakan berbagai fasilitas ramah muslim untuk
para wisatawan yang berkunjung di destinasi wisata Bangsring
Underwater.

“Konsep wisata halal itu tidak seperti wisata yang
memisahkan laki-laki dan perempuan, melainkan wisata yang
menyediakan tempat untuk keluarga, teman, saudara berlibur untuk
menghilangkan beban pikiran mereka. Mereka ke sini untuk
berwisata, sangat aneh apabila wisata harus dipisah bersama
keluarga. Terus, konsep wisata halal itu mudah, kita tidak

menyediakan hal-hal yang haram atau yang dilarang seperti
minuman keras, maksiat, dst.”*’’

Berdasarkan wawancara bersama bapak sukirno, dapat dipahami
bahwa wisata halal di Bangsring Underwater tidak menerapkan
pemisahan antara laki-laki dan perempuan karena sejatinya pariwisata
bertujuan untuk menghilangkan beban atau me-refresh fikiran yang
membuat jenuh, yang mana hal tersebut dapat dilakukan dengan
berwisata bersama keluarga, teman, atau saudara. Namun, dari aktivitas
tersebut tetap harus memperhatikan nilai-nilai Islam dan budaya

masyarakat sehingga terciptanya suasana yang aman.

177 sukirno, Wawancara, Basecamp Bangsring Underwater, 08 Februari 2020.
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Kedatangan Wisata Muslim

Kedatangan wisatawan muslim di Bangsring Underwater telah
menjadi fenomena yang lumrah, karena memang penduduk sekitar dan
daerah sekitar wisata mayoritas beragama Islam yang banyak berkunjung
ke Bangsring Underwater setiap akhir pekan. Selain itu, wistawan
muslim di luar Banyuwangi juga hadir untuk menikmati keindahan alam
terutama alam bawah laut dan pantai yang memunculkan rasa ingin tahu
wisatawan untuk berkunjung ke Bangsring Underwater. Maka dari itu,
pihak pengelola wisata Bangsring Underwater menyediakan semua
fasilitas wisatawan muslim mulai dari, kantin, tempat ibadah, tempat
bersuci, dan penginapan yang sesuai dengan konsep wisata halal.

Wisatawan antar kota serta mancanegara juga tidak sedikit yang
berkunjung ke Bangsring Underwater. Biasanya, mereka berkunjung
ketika akhir pekan dan mereka mendapatkan pelayanan layaknya
wisatawan seperti biasanya. Tidak terdapat perbedaan dalam hal
pelayanan sedikitpun. Misalnya ketika wisatawan asing ingin membeli
kelapa muda dikantin, mereka menjual dengan harga yang sewajarnya
dan jujur. Selain itu, mereka juga dapat menikmati fasilitas umum yang
aman dan nyaman yang telah disediakan oleh pihak pengelola wisata
seperti gazebo, rumah apung, dan photobooth.
Pilihan Makanan dengan Jaminan Halal

Makanan halal merupakan kebutuhan bagi semua wisatawan

muslim yang berkunjung ke destinasi wisata. Dalam memenuhi
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kebutuhan tersebut, Bangsring Underwater melakukan kerja sama
dengan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur, dalam hal ini Dinas
Perindustrian dan  Perdagangan (DISPERINDAG) Kabupaten
Banyuwangi, Majelis Ulama Indonesia (MUI), Lembaga Pengkajian
Pangan, Obat-Obatan dan Kosmetik (LPPOM), serta Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam melakukan sertifikasi
halal untuk UMKM, rumah makan, dan penginapan pada tahun 2014.1®

Destinasi wisata Bangsring Underwater menyediakan produk
makanan yang telah tersertifikasi halal oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI). Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Ismawati;

“Kalau disini makanan dan minuman tidak ada yang haram.

Maaf ya kalau ada orang bule jualan bir memang disini tidak

diperbolehkan. Yang mana minuman yang dijual di sini yang aman

dijual dan dikonsumsi orang umum. Memang tidak diperbolehkan
mas. Minumannya ya gini aja mas, tidak menyediakan minuman

bir yang kaya di cafe-cafe”. 1"

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa destinasi
wisata Bangsring Underwater tidak memperbolehkan minuman keras
dijual dikawasan wisata, bahkan orang asing atau wisatawan asing tidak
diperbolehkan membawa minuman yang beralkohol. Hal tersebut juga di
sampaikan oleh ketua dan wakil ketua pengelola destinasi wisata di
Bangsring Underwater Banyuwangi;

“Di sini tidak boleh ada yang pacaran, petugas-petugasnya,

jadi kalau berduaan mesra-mesraan pasti kami tegur untuk tidak
seperti itu. Kalau tetap maksa ya jangan di sini. Cari tempat lain

178 Kominfo Jatim, Standarisasi Produk Pangan, Banyuwangi Sosialisasi Sertifikasi Halal,
http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/39863 diakses pada tanggal 03 Maret 2020
178 Ismawati, Wawancara, Warung Bu Ismawati, 09 Februari 2020.
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saja. Termasuk minuman keras juga. Anak-anak yang camping itu
juga pastikalau ada ya kita rampas”.1&

“Di sini itu tidak boleh ada orang yang menjual minuman
keras, karena tempat wisata dulu ya, orang minuman keras itu
meraja lela ya di Banyuwangi sebagian dikonsep seperti itu, tidak
ada minuman keras. Jadi kalau kita langsung mengkonsep wisata
halal, wisata halal itu di beberapa wilayah ya begitu” 18

Bangsring Underwater menyediakan makanan hasil produksi
masyarakat lokal seperti camilan, rujak, bakso, dan sebagainya. Warung
di sekitar wisata tidak menjual makanan dan minuman haram karena
pengelola wisata melarang minuman beralkohol beredar di kawasan
wisata Bangsring Underwater. Hal tersebut juga menjadi tugas dan
kewajiban bagi aparat desa Bangsring untuk memastikan bahwa tidak
diperbolehkan menjual minuman yang beralkohol di semua tempat
wisata yang ada di Bangsring.

Kemudahan Akses Ibadah

Kemudahan dalam akses ibadah adalah hal yang wajib bagi
destinasi wisata yang menerapkan konsep wisata halal. Karena ibadah
merupakan suatu kewajiban sebagai seorang Muslim seperti sholat yang
tidak mungkin untuk ditinggalkan. Oleh karena itu, pengelola wisata
harus menyediakan fasilitas musholla dan perlengkapannya, tempat
wudhu’ serta kamar mandi yang terpisah antara laki-laki dan perempuan.

“Kita meyediakan semua fasilitas ibadah, Kalau mushallah sudah
pisah, cowok di depan, mushollah cewek yang dibelakang. Tempat

180 H, 1khwan Arief, Wawancara, Pusat Informasi/ Loket Bangsring Underwater, 10 Februari

2020.

181 Sukirno, Wawancara, Basecamp Bangsring Underwater, 08 Februari 2020.
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wudhu’ juga terpisah. Kamar mandinya yang belom. Artinya masih jadi
satu. Tapi ya spotnya dipisah satu-satu mas”.182

Berdasarkan wawancara di atas, fasilitas yang tersedia di
Bangsring Underwater cukup lengkap terutama yang berkaitan dengan
fasilitas ibadah. Bangsring Underwater menyediakan dua musholla
dilengkapi dengan peralatan ibadah dan juga terpisah antara laki-laki dan
perempuan. Selain itu, tempat wisata ini juga dilengkapi dengan
pengingat waktu untuk melakukan ibadah, pengingat tersebut berupa
adzan yang dikumandangkan di setiap musholla di dekat tempat wisata
ketika memasuki waktu sholat.

Kondisi fasilitas bersuci seperti tempat wudhu’ dan kamar mandi
masih belum menerapkan konsep wisata halal. Tidak adanya papan
petunjuk pemisahan tempat antara kamar mandi pria dan kamar mandi
wanita. Begitu pun tempat wudhu’ di dekat musholla. Pengelola wisata
telah mengonsep adanya pemisahan antara kamar mandi laki-laki dan
kamar kamar mandi perempuan untuk mencegah terjadinya kejahatan.
Namun kendalanya adalah fasilitas bersuci tersebut dikelola oleh
masyarakat yang memiliki lahan di sekitar tempat wisata. Sehingga
pengelola wisata tidak dapat mengonsep kamar mandi tersebut sesuai

dengan konsep wisata halal.

182 H, 1khwan Arief, Wawancara, Pusat Informasi/ Loket Bangsring Underwater, 10 Februari

2020.
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5. Pilihan Akomodasi Ramah Muslim

Akomodasi merupakan salah satu unsur yang terdapat dalam
konsep wisata halal. Bangsring Underwater menyediakan akomodasi
berupa homestay dan transportasi. Adapun kondisi homestay di destinasi
wisata bangsing Underwater seperti yang diungkapkan oleh bapak
Soekirno;

“Kalau akomodasi, kita ada homestay. Kondisinya kita juga
menerapkan nuansa halal. Yang bukan muhrim dilarang untuk menginap
dalam satu kamar. Kalau mereka masih melanggar, akibatnya mereka

tanggung sendiri. Setidaknya kami sudah berusaha untuk menjaga tempat
wisata ini dari maksiat termasuk di homestay ini juga”.®

Berdasarkan wawancara tersebut, Bangsring Underwater
menyediakan akomodasi berupa homestay. Selain itu, pengolola juga
berusaha maksimal untuk tetap menjaga keamanan wisata dan homestay
sebagai akomodasi yang ada di destinasi wisata ini dengan cara
meningkatkan keamanan dari unsur maksiat.

Berdasarkan pengamatan peneliti, homestay tersebut terdiri dari
lima kamar dan tersedianya fasilitas ibadah dalam kamar seperti sejadah,
sarung, dan mukenah, serta kamar mandi dalam ruangan. Namun
petunjuk arah kiblat tidak tersedia di dalam ruangan homestay, karena
sejatinya penghuni homestay melakukan ibadah di musholla yang
letaknya tidak jauh dari homestay wisatawan tinggal.

Dalam aspek keamanan, homestay di Bangsring Underwater masih

belum menyediakan pedoman dan panduan pelayanan bagi wisatawan

183 Sukirno, Wawancara, Basecamp Bangsring Underwater, 08 Februari 2020.
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yang ingin menginap, akan tetapi pengelola wisata telah menyediakan
tim keamanan untuk menjaga keamanan tempat wisata termasuk
keamanan homestay.

Dalam hal transportasi, akses kelokasi wisata hanya bis yang tidak
dapat masuk kelokasi wisata, mengingat jalan yang kecil dan bis akan
menghalangi arah lawan. Pengelola dan penduduk kawasan wisata
bekerja sama dalam menyediakan transportasi untuk wisatawan yang
akan menuju lokasi wisata. dari aktivitas tersebut penduduk dapat
memperoleh pendapatan. Selain itu, pengelola juga menyediakan
akomodasi untuk penyeberangan ke rumah apung, pulau tabuhan, dan
pulau menjangan. Sehingga pengelola wisata dapat memperoleh

pendapatan dari aktivitas tersebut.
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BAB IV
ANALISIS PENERAPAN SUSTAINABLE TOURISM DEVELOPMENT
DAN PARIWISATA HALAL DI DESTINASI WISATA BANGSRING
UNDERWATER KECAMATAN WONGSOREJO KABUPATEN

BANYUWANGI

Peneliti menyampaikan paparan tentang bagian hasil penelitian yang telah
diperoleh dari lapangan baik berupa data dan informasi pada bab ini. Data dan
informasi diperoleh menggunakan metode yang telah disesuaikan, yaitu dengan
instrumen metodologi penelitian pendekatan kualitatif, mulai dari pre-research
atau pra-lapangan, wawancara informan secara mendalam hingga dokumentasi.

Selain itu, peneliti juga memaparkan hasil penelitian dengan mengaitkan teori
yang relevan yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian
bagaimana penerapan sustainable tourism development dan pariwisata halal di
Bangsring Underwater Banyuwangi. Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskan
terkait apakah destinasi wisata Bangsring Underwater telah menerapkan konsep
sustainable tourism development dan pariwisata halal dengan baik serta
penggunaan konsep modern dan Islam dalam menganalisis penerapan kedua konsep
wisata tersebut di Bangsring Underwater Banyuwangi. Hasil penelitian tentang
“Penerapan Konsep Sustainable Tourism Development dan Pariwisata Halal di
Destinasi Wisata Bangsring Underwater Banyuwangi” dapat dijelaskan dalam poin

berikut ini:
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Analisis Penerapan Sustainable Tourism Development di Destinasi
Wisata Bangsring Underwater Banyuwangi

Berdasarkan pemaparan data pada BAB IlIl, Bangsring Underwater
merupakan destinasi wisata yang didirikan pada tahun 2014. Pengelola wisata
Bangsring Underwater tidak hanya menyajikan keindahan alam dan atraksi
wisata, melainkan melakukan berbagai program untuk mengintegrasikan
masyarakat sekitar dalam mewujudkan keberlanjutan aktifitas pariwisata
(sustainable tourism). Adapun program tersebut berkaitan dengan
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkesinambungan,
menjaga kualitas lingkungan hidup serta menjamin keadilan dan
terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga peningkatan kualitas hidup
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Mereka diberikan pengetahuan,
keterampilan, dan pelatihan bagaimana mengelola, merawat, dan
mengembangkan potensi di kawasan wisata.

Program tersebut mendapat respon positif dari masyarakat. Mereka
merasa terbantu terutama dalam hal ekonomi yang mana sebelumnya
masyarakat sekitar hanya mengandalkan sektor pertanian bagi yang bermata
pencaharian petani dan bergantung pada hasil laut bagi nelayan. Namun
setelah adanya konservasi alam dan pembangunan wisata Bangsring
Underwater kondisi ekonomi masyarakat berubah drastis. Mereka memiliki
usaha sampingan dengan membuka usaha di kawasan lokasi wisata.

Sustainable Tourism Development memiliki peran penting dalam tiga

aspek yaitu; peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara
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berkesinambungan, menjaga kualitas lingkungan hidup serta menjamin
keadilan dan terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga peningkatan
kualitas hidup dari satu generasi ke generasi berikutnya. Maka dari itu,
pengelolaan wisata Bangsring Underwater menerapkan konsep wisata
berkelanjutan karena dalam Islam pengelolaan pariwisata hendaknya
memperhatikan  prinsip  Efisiensi  (keseimbangan),  kehati-hatian,
menghormati alam, tanggungjawab, solidaritas, dan kasih sayang terhadap
generasi yang akan datang, karena Allah SWT tidak hanya memberikan
sumber daya alam untuk manusia pada saat ini saja, melainkan untuk masa
yang akan datang.

Dalam mewujudkan Sustainable Tourism Development di Bangsring
Underwater yang secara teknis dilakukan oleh para pemangku kepentingan
seperti; masyarakat kawasan wisata, pengelola wisata, pengusaha, dan
pemerintah bahwa destinasi wisata ini telah menerapkan prinsip sustainable
tourism development dan sesuai dengan prinsip modern maupun prinsip Islam
yang dapat dijelaskan dalam poin dibawabh ini:

1. Efisiensi (Keseimbangan)

Keseimbangan adalah salah satu prinsip penting dalam semua
aktifitas, mengingat keseimbangan merupakan bagian dari hukum alam,
dan hukum alam itu merupakan sunnatullah. Berbicara mengenai
aktifitas manusia (muamalah), pariwisata merupakan aktifitas yang
diperbolehkan dengan syarat tidak ada unsur yang membahayakan dan

unsur yang dilarang.
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Permasalahan yang didapat oleh peneliti, sebelum adanya
konservasi, kondisi alam bawah laut Bangsring rusak parah akibat ulah
para nelayan yang tidak bertanggungjawab yang ingin mendapatkan ikan
dan terumbu karang sebanyak-banyaknya. Mereka mengabaikan
kerusakan yang mereka perbuat, sehingga dari tahun ketahun hasil
tangkapan nelayan pun sangat berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa
konsep efisiensi diabaikan oleh para nelayan. Mereka hanya berfikir
untuk jangka pendek sehingga terjadi kelangkaan sumberdaya alam yang
mengakibatkan menurunnya pendapatan masyarakat desa Bangsring.

Kondisi tersebut Kkini telah pulih karena H. Ikhwan Arief selaku
ketua komunitas nelayan ikan hias samudera bakti telah merubah kondisi
laut Bangsring menjadi lebih baik dengan memberikan pengetahuan
kepada masyarakat akan keseimbangan dan kelestarian lingkungan dan
mendirikan tempat wisata berbasis konservasi dengan nuansa halal
bersama anggota komunitas dan masyarakat sekitar, sehingga destinasi
wisata tersebut menjadi wadah bagi masyarakat untuk memperoleh
pendapatan dalam jangka panjang.

Peneliti mengungkapkan bahwa aktifitas pariwisata di Bangsring
Underwater kini telah memenuhi unsur keberlanjutan pariwisata yang
meliputi tiga aspek yaitu; ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan, yang
mana ketiga aspek tersebut saling menyeimbangkan dan menguatkan
satu dengan yang lain (mutually reinforcing). Dalam menyeimbangkan

aspek tersebut, para stakeholder wisata Bangsring Underwater sangat

122



menjunjung tinggi nilai agama dan nilai budaya dikawasan wisata
Bangsring Underwater.
Kehati-hatian (Ramah Lingkungan)

Islam telah mengajarkan bahwa pengelolaan lingkungan termasuk
pengelolaan kegiatan pariwisata hendaknya memperhatikan prinsip
kehati-hatian. Prinsip ini melarang semua perbuatan merusak ekosistem
yang meliputi hewan, tumbuhan, dan unsur kehidupan dalam suatu
kawasan wisata.

Berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan oleh Pengelola
Bangsring Underwater, peneliti mengungkapkan bahwa prinsip ini telah
diterapkan sebelum destinasi wisata Bangring Underwater didirikan.
Kelompok nelayan ikan hias samudera bakti (KNIH-SB) yang sekarang
menjadi pengelola wisata Bangsring Underwater, melakukan pemulihan
terhadap kondisi alam bawah laut Bangsring yang rusak akibat pola
tangkap ikan masyarakat yang keliru. Kegiatan tersebut diawali dengan
merubah pola pikir dan pola tangkap masyarakat nelayan kawasan pantai
Bangsring.

Merubah pola pikir dan pola tangkap ikan merupakan pondasi
keberlangsungan alam terwujud, karena masyarakat merupakan pemeran
utama dalam mendirikan sebuah destinasi wisata. Apabila masyarakat
masih menerapkan pola tangkap ikan yang salah maka keberlanjutan
alam Bangsring tidak akan terwujud. Sebaliknya, apabila masyarakat

sadar dan menjunjung nilai kelestarian alam, maka alam akan
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memberikan manfaat lebih karena masyarakat telah menjaganya dengan
baik, bahkan kesejahteraan akan terwujud yang mana hal tersebut terjadi
di destinasi wisata Bangsring Underwater saat ini.

Menghormati Alam

Menghormati alam merupakan sebuah upaya Bangsring
Underwater dalam melestarikan alam laut Bangsring. Peneliti sangat
kagum terhadap upaya keras yang dilakukan oleh pengelola wisata
Bangsring Underwater dalam membangun wisata. Mereka menjadikan
alam sebagai unsur utama yang mendapat perhatian.

Selain itu, menghormati alam dalam Islam merupakan kewajiban
bagi manusia. Alam menyediakan apa yang kita butuhkan dalam
kehidupan sehari-hari termasuk ikan yang menjadi objek utama
masyarakat Bangsring, karena secara ekonomi mayoritas masyarakat
Bangsring berprofesi sebagai nelayan. Mereka diberikan pemahaman
bagaimana menangkap ikan yang ramah lingkungan dan bagaimana
menangkap peluang dari aktifitas pariwisata. Sehingga keuntungan yang
diperoleh berlaku untuk jangka panjang.

Pengelola menjadikan laut Bangsring seluas 13 hektar sebagai
kawasan konservasi dan zona perlindungan bersama. Ikan dan terumbu
karang dipelihara sangat baik dengan regulasi yang ketat. Para
masyarakat atau wisatawan yang berkunjung di destinasi wisata ini
dilarang membawa unsur ekosistem laut walau hanya air laut dan pasir.

Hal tersebut dilakukan untuk menjaga kelestarian ekosistem laut
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Bangsring dan menghormati alam yang telah memenuhi kebutuhan
mereka.
Tanggungjawab

Semua para pemangku kepentingan terkait dengan aktifitas
pariwisata memiliki tanggungjawab mengenai dampak positif maupun
dampak negatif yang terjadi akibat aktifitas pariwisata. Para pengelola
destinasi wisata Bangsring Underwater telah melakukan antisipasi
terhadap dampak negatif tersebut terutama terkait aspek lingkungan,
ekonomi, dan aspek sosial budaya.

Islam telah mengajarkan bahwa semua aktifitas atau perbuatan
setiap manusia akan dipertangggungjawabkan termasuk aktifitas dari
kegiatan pariwisata. Para pemangku kepentingan di destinasi wisata
Bangsring Underwater memiliki tanggungjawab penuh terhadap
keberlanjutan pariwisata mengingat sektor pariwisata ini merupakan
sektor multiplayer effect yakni semua dapat menikmati manfaat dari
kegiatan pariwisata.

Komitmen yang dibangun bersama para stakeholder di destinasi
wisata Bangsring Underwater yang meliputi masyarakat sekitar,
kelompok sadar wisata atau pengelola wisata, pemerintah desa dan
kabupaten, serta pengusaha di kawasan wisata diharapkan selalu

berintegrasi dalam program keberlanjutan wisata Bangsring Underwater.
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5.

Solidaritas

Prinsip solidaritas yang tergambar dalam sebuah komunitas adalah
memiliki rasa peduli yang sama antar para anggota suatu komunitas.
Berkaitan dengan komunitas nelayan ikan hias samudera bakti, peneliti
menemukan bahwa sebagian anggota komunitas tersebut tidak setuju
dengan didirikannya sebuah wisata, mengingat kondisi laut Bangsring
yang masih belum pulih pada saat itu.

Mereka khawatir aktivitas wisata tersebut merusak alam bawah
laut yang telah mereka bangun. Akan tetapi ketua komunitas memberikan
pemahaman bahwa wisata tersebut akan diterapkan zona konservasi.
Zona ini akan memberikan keamanan terhadap kondisi alam bawah laut
yang pada saat itu masih dalam proses pemulihan.

Berdasarkan kasus tersebut, peneliti mengungkapkan bahwa
kuatnya solidaritas antar anggota komunitas terjadi. Mereka sangat
khawatir akan kondisi laut yang mereka bangun menjadi rusak akibat
adanya kegiatan pariwisata tersebut.

Kasih Sayang dan Kepedulian Terhadap Alam

Prinsip ini menjelaskan bahwa semua mahluk di muka bumi ini
berhak untuk mencintai, menyayangi, memelihara, dan melestarikan
alam semesta beserta isinya tanpa deskriminasi dan dominasi apapun.
Berkaitan dengan kasus yang terjadi di destinasi wisata Bangsring
Underwater, prinsip kasih sayang atau kepedulian muncul dalam

kegiatan bersih-bersih pantai. Kegiatan tersebut bukan hanya sebagai
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langkah kepedulian terhadap alam, melainkan untuk rasa kebersamaan
antar para pemangku kepentingan.

Kegiatan tersebut dilakukan bersama masyarakat kawasan wisata,
pengelola wisata, dan para pengusaha yang ada di kawasan wisata.
Pengelola tidak menarik iuran sedikitpun kepada mereka yang membuka
usaha, melainkan mengajak mereka untuk peduli dan menyayangi alam
dan lingkungan wisata, sehingga alam Bangring tetap terjaga kebersihan
dan kelestariannya.

Analisis Penerapan Pariwisata Halal di Destinasi Wisata Bangsring
Underwater Banyuwangi

Selain menerapkan konsep sustainable tourism development, Destinasi
wisata Bangsring Underwater juga menerapkan konsep Pawisata Halal sejak
awal pembagunan pariwisata yang telah dikelola dengan baik, bahkan telah
menerapkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Global Muslim Travel Index
tentang halal tourism atau yang dikenal sebutan muslim friendly. Menurut J.
Al Zeer,dkk, istilah Muslim friendly atau ramah muslim mengacu pada
perusahaan dan institusi yang menawarkan beberapa layanan yang cocok
untuk muslim, sedangkan istilah halal ialah mengacu pada produk dan
layanan yang cocok untuk Muslim.

Konsep pariwisata halal yang dikelola Bangsring Underwater memiliki
kesamaan dengan pariwisata pada umumnya, namun terdapat catatan khusus
yang perlu diperhatikan. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Sukirno selaku

wakil ketua pengelola wisata Bangsring Underwater menyebutkan bahwa:
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“Di Banyuwangi ada yang namanya konsep wisata syariah. Bagi
saya, konsep seperti itu nggak masuk. Karena antara tempat suami dan
istri harus dipisah. Sedangkan kalau pariwisata itu happy dengan
keluarga, melepas kejenuhan, melepas stres, ya kan. Jadi, pariwisata
halal itu adalah pariwisata yang menyediakan tempat untuk happy
bersama keluarga, tanpa adanya pemisahan tempat. Kalau kita ini
pariwisata yang bernuansa halal.” 184

Hal tersebut diperjelas oleh H. Ikhwan Arief selaku ketua umum pengelola
wisata;
“wisata di Bangsring ini adalah wisata yang dibangun dengan nuansa
halal. Tetapi kita tidak pernah melauncing diri menjadi wisata halal’ &
Bangsring Underwater melarang adanya unsur haram dan maksiat,
seperti yang disampaikan pak sukirno;

“konsep wisata halal itu sederhana. Satu, tidak boleh ada yang
namanya minuman keras, dan wisata ini orang umum mengenal
adalah tempat mesum, yaitu tempatnya orang pacaran, itu perkiraan
orang dulu. Setiap malam itu, kita ada penjagaan, sudah itu aja.
Apalagi wisata pantai kan rawan. Apalagi wisata pantai ini wisata
asing biasanya kalau di Bali hanya pakai daleman aja kita pisah. Kalau
wisatawan asing kita tempatkan di utara. Jadi wisatawan lokal Kkita
tempatkan di bagian selatan, di dermaga ke utara itu adalah tempat
wisatawan asing. Karena kalau wisatawan asing kan kebanyakan
telanjang toh, ya udah kami sediakan tempat sendiri. Jadi sederhana
itu, tidak terlalu. Itu kalau wisata halal. Apa lagi kalau berbasis
edukasi dan konservasi wisata halal sudah masuk di sana.” 18

Hal tersebut juga disampaikan oleh ketua pengelola wisata Bangsring
Underwater:

“Dari awal nuansa yang dibangun disini adalah konsep wisata halal.
Tetapi Kita tidak pernah melauncing diri menjadi wisata halal. Contoh, disini
tidak boleh ada yang pacaran, petugas-petugasnya, jadi kalau berduaan
mesra-mesraan pasti kami tegur untuk tidak seperti itu. Kalau tetap maksa ya
jangan di sini. Cari tempat lain saja. Termasuk minuman keras juga. Anak-

184 sukirno, Wawancara, Basecamp Bangsring Underwater, 08 Februari 2020.
185 H, Ikhwan Arief, Wawancara, Pusat Informasi/ Loket Bangsring Underwater, 10 Februari 2020.
186 Sukirno, Wawancara, Basecamp Bangsring Underwater, 08 Februari 2020.
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anak yang camping itu juga pastikalau ada ya kita rampas. Terus pengamen
juga tidak boleh di sini”. 187

Berdasarkan hasil wawancara bersama kedua informan diatas, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa wisata di Bangsring Underwater adalah destinasi
wisata dengan nuansa halal, bukan wisata yang melauncing diri sebagai
wisata halal. semua yang berhubungan dengan maksiat dan barang haram
tidak diperbolehkan ada di tempat wisata ini. Bagi wisatawan asing yang
identik dengan budaya berjemur, pengelola telah memisahkan lokasi atau
menyediakan tempat khusus bagi wisatawan yang ingin berjemur, sehingga
salah satu pihak tidak merasa terganggu.

Selain itu kondisi wisata bernuansa halal di Bangsring Underwater
telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh para ahli dan lembaga
yang berkaitan dengan pariwisata halal yang dapat dijelaskan dalam poin
(Accsess, Communication, Environment, and Service) berikut:

1. Kemudahan akses menuju tujuan wisata Bangsring Underwater
(Accsess)

Kemudahan akses merupakan syarat penting dalam membangun
sebuah wisata termasuk membangun wisata yang bernuansa halal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua pengelola wisata Bangsring
Underwater, akses menuju lokasi wisata sangat mudah. Akses tersebut
tidak hanya berupa akses ke lokasi wisata melainkan akses wisatawan

untuk beribadah.

187 H, Ikhwan Arief, Wawancara, Pusat Informasi/ Loket Bangsring Underwater, 10 Februari 2020.
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Pengelola bekerja sama dengan masyarakat kawasan wisata untuk
memberikan akses ke lokasi tujuan wisata mengingat lokasi wisata
Destinasi Bangsring Underwater yang cukup jauh dari jalan raya. Semua
kendaraan dapat mengakses destinasi wisata ini kecuali bis. Kendaraan
seperti bis tidak dapat mengakses karena kondisi jalan yang sempit.
Selain itu akses menuju lokasi wisata terdapat banyak anak kecil yang
sering bermain di jalan menuju lokai wisata. sehingga tidak asing apabila
banyak ditemukan rambu-rambu terkait anak kecil di Bangsring
Underwater.

Pengelola dan masyarakat telah menyiapkan transportasi khusus
bagi penumpang bis atau kelompok yang ingin berwisata di destinasi
wisata ini. Masyarakat menyiapkan transportasi berupa becak motor, dan
delman. Sehingga dari aktivitas tersebut masyarakat dapat memperoleh
pendapatan.

Pengelola wisata juga telah menyiapkan papan petunjuk menuju
lokasi wisata Bangsring Underwater, sehingga pengunjung tidak perlu
merasa bingung untuk menuju lokasi wisata. Selain itu, Bangsring juga
telah memiliki situs web mengenai lokasi, produk wisata, akses, dll. Hal
ini bertujuan untuk memudahkan para wisatawan dalam mengakses
informasi destinasi wisata ini.

Selain akses transportasi, pengelola juga memperhatikan
kemudahan akses ibadah karena hal ini merupakan syarat sebagai

destinasi yang menerapkan konsep wisata bernuansa halal. Bangsring
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Underwater memiliki dua musholla dan tempat wudhu’ bagi para

wisatawan secara terpisah antara laki-laki dan perempuan. Namun,

fasilitas bersuci seperti kamar mandi tidak menerapkan adanya

pemisahan antara laki-laki dan perempuan. Dalam menjaga keamanan

dan kebersihan toilet, penyedia fasilitas ini tetap memperhatikan setiap

wisatawan yang menggunakan fasilitas ini. Sehingga keamanan fasilitas

kamar mandi terjaga.

Komunikasi Internal dan Eksternal destinasi wisata Bangsring

Underwater (Communication)

a. Menjaga amanah, keamanan, dan kenyamanan

Amanah, keamanan dan kenyamanan merupakan Kkriteria

penting dalam penerapan pariwisata bernuansa halal. Peneliti
menilai bahwa Bangsring Underwater telah menjaga amanah,
keamanan, dan kenyamanan wisatawan dengan memberikan
peraturan kepada semua masyarakat terutama mengenai hal yang
diperbolehkan ataupun yang tidak diperbolehkan secara budaya dan
agama seperti mengotori lingkungan, kegiatan kelompok yang
berwisata mengandung unsur maksiat, beredarnya makanan dan
minuman haram yang berakibat kepada kelangsungan aktivitas dan
citra wisata Bangsring Underwater.

b. Menghormati nilai-nilai sosial, budaya, dan kearifan lokal yang tidak

melanggar prinsip syariah.
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Unsur nilai sosial budaya dan kearifan lokal merupakan unsur
yang tidak bisa dipisahkan. Berdasarkan wawancara dengan salah
satu informan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Bangsring
Underwater menerapkan karakteristik ini dan berkomitmen untuk
tetap mempertahankan nilai-nilai  Islam terutama dalam
pengembangan wisata. Destinasi wisata ini pernah menampilkan
berbagai atraksi kebudayaan yang tidak konrtaproduksi dengan
nilai-nilai Islam, seperti penyelenggaraan festival tahunan Bangsring
Underwater yang menampilkan atraksi budaya Banyuwangi berupa
tari gandrung. Atraksi budaya tersebut selain untuk meramaikan
festival, juga bertujuan untuk menyambut para tamu penting yang
hadir di Bangsring Underwater seperti Bapak Abdullah Azwar Anas
dan Ibu Susi Pudjiastuti.

Menjamin kepastian hukum bagi wisatawan yang berkunjung.

Salah satu manfaat dari destinasi wisata yang menerapkan
konsep wisata halal ialah menjamin kepastian hukum bagi
wisatawan yang berkunjung, karena makna halal pada istilah
pariwisata halal telah menunjukkan terjaminnya produk yang
ditawarkan. Peneliti menilai bahwa destinasi wisata Bangsring
Underwater tidak menyediakan hal apapun yang membahayakan
untuk wisatawan, baik produk konsumsi maupun produk jasa yang

disediakan.
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3. Lingkungan Destinasi Wisata Bangsring Underwater (Environment)
a. Memelihara kebersihan, kelestarian alam, sinitasi, dan lingkungan
Lingkungan merupakan unsur penting dalam pemanfaatan
sumber daya alam termasuk pengelolaan lingkungan untuk kegiatan
wisata demi kemaslahatan bersama. Allah SWT tentu mewajibkan
kita semua untuk memelihara lingkungan dan ekosistem yang ada.
Peneliti mengamati bahwa destinasi wisata Bangsring Underwater
telah melakukan pemeliharaan kelestarian alam dan lingkungan.
Pengelola Bangring Underwater melakukan berbagai upaya untuk
menjaga kelestarian alam, karena pelestarian alam merupakan
kriteria penting dalam penerapan konsep wisata halal. Program
pengelolaan dan pelestarian tersebut antara lain; penanaman pohon
cemara, penanaman terumbu karang, fish apartement, restocking
fish, pemanfaatan sampah menjadi cinderamata, pemanfaatan
limbah laut menjadi monumen, dan pemanfaatan sampah menjadi
bahan bakar ramah lingkungan.
4. Layanan yang disediakan oleh destinasi Wisata Bangsring
Underwater (Service)
a. Makanan dan minuman halal
Makanan dan minuman halal merupakan syarat mutlak suatu
destinasi menerapkan wisata halal, karena makanan dan minuman
halal merupakan kebutuhan utama wisatawan muslim saat

berwisata. Makanan dan minuman yang telah tersertifikasi halal
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memberikan jaminan bahwa barang tersebut aman untuk dikonsumsi
dan layak untuk di perjual-belikan. Bangsring Underwater
menyediakan semua konsumsi yang aman halal dan aman bagi
semua wisatawan. Makanan yang tersedia sebagian merupakan
makanan hasil buatan rumah tangga seperti bakso, rujak, jagung
bakar, es teh, dan sebagian yang lain adalah makanan yang berasal
dari pabrik yang telah memperoleh izin dari BPOM dan sertifikat
halal dari MUI.
Destinasi Wisata Ramah Keluarga

Destinasi wisata ramah keluarga memiliki makna bahwa
tempat wisata dapat dinikmati bersama keluarga, teman, atau sahabat
dengan memperhatikan syariat Islam. Bangsring Underwater telah
memenuhi kriteria pariwisata halal yang ditetapkan oleh Global
Muslim Travel Index terkait destinasi wisata ramah keluarga
Fasilitas umum dan fasilitas ibadah untuk wisatawan muslim telah
tersedia dengan lengkap.
Pelayanan

Tenaga pemandu wisata atau yang lebih dikenal dengan guide
merupakan orang yang membimbing wisatawan saat berkunjung di
suatu destinasi wisata. Pemandu wisata di destinasi wisata Bangsring
Underwater telah menerapkan sikap yang sesuai dengan Islam yakni
dengan sopan, menutup aurat, bertanggungjawab, ramah sesuai

dengan gaya wisatawan. Namun, apabila mengacu pada fatwa DSN-
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MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 mengenai tenaga pemandu,
Bangsring Underwater belum menerapkan secara maksimal karena
sertifikat yang menjadi syarat bagi setiap tenaga pemandu.
Produk dan atraksi Wisata

Produk wisata adalah rangkaian jasa yang ditawarkan di suatu
destinasi wisata. Berkaitan dengan destinasi wisata Bangsring
Underwater, pengelola menyediakan produk dan atraksi wisata yang
sesuai dengan syariat Islam. Semua produk wisata yang tersedia di
Bangsring Underwater berbasis edukasi, konservasi, dan hiburan.
Pengelola menyiapkan fish apartement tanpa terumbu karang bagi
wisatawan yang ingin belajar tentang cara menanam terumbu karang
dan langsung menanamnya di laut Bangsring. Selain itu, pengelola
juga melakukan restocking ikan hias bersama wisatawan yang hadir.
Pengelola juga menyediakan produk wisata hiburan, yang mana
produk tersebut hanya bertujuan untuk menghilangkan beban fikiran
para wisatawan seperti jet sky, kano, snorkeling, diving, destinasi ke
Rumah Apung, Pulau Tabuhan, dan Pulau Menjangan.
Fasilitas

Fasilitas merupakan unsur utama yang mendapat perhatian.

Destinasi wisata yang menerapkan nuansa halal hendaknya
memperhatikan kelengkapan fasilitas terutama fasilitas umum dan
fasilitas ibadah. Adapun fasilitas umum yang tersedia di destinasi ini

adalah mengenai kebutuhan wisatawan pada umumnya, tidak
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membedakan wisatawan muslim ataupun non muslim, pengelola
menyediakan pusat informasi atau loket, gazebo, penitipan barang,
taman baca, dan tempat untuk berfoto. Selain itu, pengelola juga
menyediakan fasilitas bagi wisatawan muslim seperti; warung tanpa
barang haram, mushollah, kamar mandi, tempat wudhu’, dan
homestay yang bernuansa halal yang mana fasilitas tersebut tersedia

dalam satu kawasan destinasi wisata Bangsring Underwater.

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai penerapan sustainable
tourism development dan pariwisata halal di destinasi wisata Bangsring
Underwater terdapat korelasi antara kedua prinsip tersebut mengingat
nilai-nilai Islam yang memiliki nilai keberlanjutan dalam semua aspek
termasuk aktifitas pariwisata. Penerapan kaidah Islam dalam aktifitas
pariwisata berarti menyingkirkan hal-hal yang membahayakan bagi
manusia dan lingkungan dalam produk maupun jasa yang diberikan.
Kaidah tersebut tentu memberikan kebaikan atau kemaslahatan secara
umum, karena sesuai dengan misi Risalah Islamiyah yang bersifat
rahmatan lil ‘alamin.

Berdasarkan kasus yang berkaitan dengan destinasi wisata
Bangsring Underwater, pengelola menjunjung tinggi nilai agama dan
budaya, hal ini dapat dibuktikan dengan menciptakannya suasana yang
seimbang antara aspek ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan

dikawasan wisata. Peneliti menyebutkan bahwa Bangsring Underwater
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tidak melakukan dan menyediakan hal apapun yang membahayakan bagi
masyarakat dan wisatawan yang berkunjung karena konsep halal yang
mereka terapkan. Pariwisata halal yang diterapkan di destinasi ini cukup
baik mengingat tingkat kesadaran masyarakat mengenai lingkungan dan
keberlangsungannya yang tinggi, tersedianya fasilitas yang ramah
muslim, bebas dari hal yang haram dan membahayakan serta mayoritas
masyarakat yang beragama Islam dan menjunjung tinggi nilai Islam.
Selain itu, konsep keberlanjutan dalam Islam sangat diperlukan dengan
cara menjaga dan melestarikan alam, menghormati alam,
tanggungjawab, solidaritas, dan kasih sayang terhadap generasi yang
akan datang yang mana prinsip tersebut telah diterapkan dengan baik di
destinasi wisata Bangsring Underwater Banyuwangi. Adapun manfaat
dan hubungan dari penerapan sustainable tourism development dan
pariwisata halal dapat dijelaskan dalam tiga poin berikut;
1. Aspek Ekonomi
Ketika semua daerah dan negara bergantung pada pariwisata,
masyarakat memiliki peranan penting dalam membangun pariwisata
ke arah pariwisata berkelanjutan sebagai tujuan untuk meminimalisir
angka kemiskinan di daerah atau negara tersebut. Dengan adanya
pengembangan pariwisata, destinasi wisata membuka peluang usaha
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Termasuk wisata
Bangsring Underwater di Kabupaten Banyuwangi yang menerapkan

nuansa wisata halal yang memberikan manfaat positif bagi
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perekonomian masyarakat sekitar dalam memperoleh pendapatan
dari aktivitas pariwisata.

Selain itu, manfaat adanya kegiatan pariwisata bernuansa halal
di Bangsing Underwater yaitu dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat sekitar dengan cara membuka usaha warung atau sebagai
penyedia fasilitas wisata seperti kamar mandi, jasa parkiran,
homestay, jasa guide dan jasa penyewaan perlengkapan wahana air
yang aman bagi wisatawan. Beberapa fasilitas seperti warung,
homestay, kamar mandi, dan jasa parkiran dikelola oleh pemilik
lahan disekitar wisata. Mereka tidak dipungut biaya apapun dengan
syarat mereka harus ikut serta dalam membersihkan dan menjaga
kelestarian alam laut Bangsring. Sedangkan untuk jasa guide dan
penyewaan perlengkapan wahana air dikelola oleh pengelola
Bangsring Underwater.

Kegiatan bisnis yang ada disekitar wisata Bangsring
Underwater tetap memperhatikan nilai-nilai agama dan kebudayaan.
Hal ini dapat dilihat dari pelarangan minuman keras, maksiat, dan
hal yang haram lainnya yang beredar di kawasan wisata. manfaat
dari hal tersebut adalah memberikan jaminan keamanan bagi
masyarakat maupun wisatawan yang sedang berkunjung di destinasi
wisata ini.

Selain itu, penjual di kawasan wisata bersikap jujur terhadap

semua wisatawan, baik wisatawan lokal maupun wisatawan dari
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manca-negara. Mereka menganggap bahwa hal yang mereka
lakukan akan mempengaruhi jumlah pendapatan yang mereka
terima. Pendapatan yang konsisten akan terus diperolen dalam
jangka panjang atau bahkan meningkat dari tahun ke-tahun. Hal
tersebut menandakan bahwa sustainable tourism development saling
menguatkan dengan nilai yang terdapat dalam pariwisata halal dalam
hal ekonomi.
Aspek Sosial dan Budaya

Penerapan pariwisata berkelanjutan dan pariwisata halal
dirancang untuk mendorong terjadinya dampak positif
pembangunan pariwisata terhadap nilai sosial dan budaya setempat,
mengenali serta mengelola setiap dampak negatifnya termasuk yang
diterapkan di destinasi wisata Bangsring Underwater Banyuwangi.

Dalam aspek sosial budaya, manfaat adanya kegiatan
pariwisata di Bangsring Underwater yaitu berkurangnya angka
pengangguran yang ada dikawasan wisata Bangsring Underwater.
Pengelola memberikan wadah bagi masyarakat dalam rangka
mengurangi  angka pengangguran.  Setidaknya  Bangsring
Underwater kini telah memiliki 40 anggota pengelola wisata yang
membantu untuk mengelola wisata dan menjaga keberlangsungan
ekonomi masyarakat, sosial budaya, dan kelestarian laut Bangsring

Selain itu, dengan adanya pembangunan wisata di desa

Bangsring, perubahan pola pikir masyarakat menjadi lebih baik.
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Mengingat sebelum adanya konservasi alam laut Bangsring,
masyarakat menangkap ikan dengan cara yang tidak
bertanggungjawab yang mengakibatkan rusaknya ekosistem laut
Bangsring. Mereka diberikan pengetahuan mengenai bagaimana
menangkap ikan dengan cara yang benar dan bagaimana merawat
serta melestarikan alam sehingga mereka benar-benar sadar akan
keberlanjutan ekosistem laut di desa Bangsring.

Dalam aspek ini, wisata halal yang diterapkan di destinasi ini
memberikan manfaat secara berkelanjutan terutama dalam hal
keamanan dan kenyamanan. Masyarakat dan pengunjung wisata
merasa terganggu apabila terdapat aktivitas yang bertentangan
dengan agama seperti aktivitas maksiat dan minum-minuman keras.
Maka dari itu, pengelola wisata melarang maksiat dan minuman
haram beredar di kawasan ini untuk memberikan suasana aman dan
nyaman bagi masyarakat maupun wisatawan Yyang sedang
berkunjung, sehingga destinasi wisata ini terus ramai dikunjungi
dengan tetap memperhatikan nilai-nilai agama dan budaya setempat.
Aspek Lingkungan

Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri dan
lingkunganya dari segala yang kotor dan keji dalam rangka
mewujudkan serta melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman.
Kebersihan merupakan syarat wajib terwujudnya kesehatan dan

sehat adalah salah satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan.

140



Dalam aspek lingkungan, Bangsring Underwater mampu
memulihkan kondisi laut Bangsring menjadi baik, bersih, dan indah,
dengan program pengembangan konservasi alam laut Bangsring,
restocking, transplantasi terumbu karang, pengelolaan sampah
ramah lingkungan, dan penanaman pohon cemara.

Program lingkungan yang dilakukan oleh pengelola wisata
Bangsring Underwater memberikan manfaat yang luar biasa
terhadap keberlansungan kualitas hidup masyarakat yang ada
disekitar wisata. Melalui penerapan sustainable tourism
development dan pariwisata halal, lingkungan destinasi wisata
Bangsring Underwater tetap terjaga dengan baik karena nilai kedua
konsep tersebut yang menjunjung nilai kelestarian lingkungan.

Selain itu, lingkungan yang tetap terjaga membuat aktivitas
wisata Bangsring Underwater berlanjut hingga saat ini bahkan
program pelestarian lingkungan terus bertambah. Tidak hanya
aktivitas lingkungan, aktivitas ekonomi, sosial dan budaya tetap
konsisten dan berkelanjutan untuk masa sekarang maupun masa

yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

Bab ini mengulas paparan penelitian berupa kesimpulan. Kemudian diikuti
penyusunan ulasan saran, ulasan yang mengajukan konsep teoritis yang dibangun
oleh peneliti untuk memberikan masukan kepada seluruh stakeholder sektor wisata
dalam rangka memberikan bahan untuk pengembangan penelitian baik secara
teoritis maupun praktis.

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian, pembahasan, dan analisis terhadap destinasi
wisata Bangsring Underwater yang menerapkan konsep Sustainable Tourism

Development dan Pariwisata Halal dan telah dijelaskan pada bab sebelumnya,

maka kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bangsring Underwater merupakan salah satu destinasi wisata yang ada

di Banyuwangi yang menerapkan konsep Sustainable Tourism Development

sejak awal pembagunan wisata yaitu pada tahun 2014. Program yang

dilakukan Bangsring Underwater dalam mendukung Sustainable Tourism

Development meliputi tiga aspek yaitu aspek peningkatan kesejahteraan

ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, aspek menjaga kualitas

lingkungan hidup serta menjamin keadilan dan terlaksananya tata kelola yang
mampu menjaga peningkatan kualitas hidup dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Dalam menjaga keberlanjutan pariwisata, Bangsring Underwater juga

menerapkan Pariwisata Halal yang telah dikelola dengan baik sejak awal
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pembangunan wisata, bahkan telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan
oleh para ahli dan lembaga yang berkaitan dengan pariwisata halal seperti
Global Muslim Travel Index dan Majelis Ulama Indonesia tentang Halal
Tourism. Hal ini dapat dibuktikan dengan tersedianya fasilitas ibadah,
perlengkapan ibadah, tempat bersuci yang terpisah, produk makanan yang
halal, larangan menjual minuman keras, adanya pengingat menjelang waktu
sholat, homestay yang bernuansa syariah, dan pelayanan yang ramah.

Penerapan Sustainable Tourism Development dan Pariwisata Halal di
Bangsring Underwater saling menguatkan (mutually reinforcing) dan saling
menyeimbangkan antara satu aspek dengan aspek yang lain hal ini sesuai
dengan konsep Islam mengenai keberlanjutan pariwisata diantaranya; konsep
efisiensi (keseimbangan), kehati-hatian, menghormati alam, tanggungjawab,
solidaritas, dan konsep kasih sayang yang telah diterapkan dengan baik di
destinasi wisata Bangsring Underwater.

Manfaat pembangunan pariwisata dengan menerapkan sustainable
tourism development terbagi dalam tiga aspek; dalam aspek ekonomi,
Bangsring Underwater mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar, dan menyediakan wadah untuk membuka usaha yang
sesuai dengan syariat Islam. Dalam aspek sosial, Bangsring Underwater
mampu mengurangi angka pengangguran, merubah pola pikir dan perilaku
masyarakat menjadi lebih baik. Dalam aspek lingkungan, Bangsring
Underwater mampu memulihkan kondisi laut Bangsring menjadi bersih dan

indah dengan menerapkan program sistem zona perlindungan bersama (ZPB),
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pengembangan konservasi alam laut Bangsring, restocking, transplantasi

terumbu karang, pengelolaan sampah ramah lingkungan, dan penanaman

pohon cemara.
B. Saran

Saran dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pengunjung Bangsring Underwater, agar Senantiasa menjaga
ketertiban, keamanan, dan keindahan destinasi wisata Bangsring
Underwater dengan tidak meninggalkan sampah di kawasan wisata serta
mematuhi semua protokol yang telah ditetapkan oleh pihak pengelola
wisata.

2. Bagi Pengelola Bangsring Underwater, senantiasa agar memperhatikan
fasilitas ibadah dan fasilitas bersuci seperti ketersediaan air wudhu’ yang
terletak di samping musholla. Selain itu, pengelola perlu melakukan
peninjauan akan kebersihan dan kesucian musholla yang ada.

3. Bagi Pengusaha di Bangsring Underwater hendaknya bersikap jujur
kepada setiap wisatawan, baik wisatawan lokal maupun wisatawan asing.
Karena hal tersebut akan mempengaruhi keberlanjutan usaha dan citra
destinasi wisata Bangsring Underwater.

4. Bagi Pemerintah terutama pemerintah daerah selalu meninjau
pengembangan setiap pariwisata yang ada di Banyuwangi terutama di
Bangsring Underwater dengan menawarkan ide-ide pengembangan
pariwisata menuju pariwisata berkelanjutan melaui  program

pengembangan wisata yang inovatif.
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Bagi masyarakat sekitar kawasan wisata, hendaknya untuk selalu
bersikap ramah kepada setiap pengunjung yang datang ke destinasi
wisata Bangsring Underwater.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna sehingga
perlu adanya perbaikan. oleh karena itu, dengan kerendahan hati, peneliti
mengharap saran yang membangun demi melengkapi kekurangan yang
ada. Peneliti berharap, karya sederhana ini dapat bermanfaat bagi pribadi

maupun pembaca. Wa Allahu a’lam bi showab.
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